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KATA PENGANTAR 


Ihamdulillah, segala puji kami panjatkan ke 

hadirat Allah SWT atas segala kenikmatan 
yang diberikan kepada kita semua, karena petunjukNya 
penulisan laporan penelitian ini bisa diselesaikan. 
Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada 
Nabi Muhammad Saw, para keluarganya, sahabatnya, dan 
para pengikutnya hingga hari akhir. Amin. 


Meneliti tentang bagaimana penanaman nilai-nilai 
religius kepada diri anak di dalam berbagai keluarga yang 
memiliki afiliasi organisasi keagamaan atau kepercayaan 
yang berbeda-beda mengantarkan pada kenyataan bahwa 
semua orang tua selalu menginginkan anak-anaknya 
teguh dalam menjalankan nilai-nilai ajaran agama atau 
kepercayaannya. Dalam bahasa lain, tidak ada orang tua 
yang akan membiarkan anak-anaknya hidup tanpa nilai- 
nilai agama. Perbedaan kecil ditemukan berkaitan dengan 
metode cara yang ditempuh oleh beberapa orang tua dalam 
mendidik atau menanamkan nilai-nilai religius. Ada yang 
cenderung demokratis, namun ada juga yang cenderung 
otoriter dalam mendidik anak. Persepsi anak-anak 
terhadap pengalaman ketika dididik oleh orang tuanya 
juga relatif sama. Sebagian mereka merasakan bahwa 
pendidikan yang dialaminya dulu, ternyata berdampak 
positif bagi kehidupannya sekarang. Kesadaran ini muncul 
setelah mereka juga sudah berkeluarga dan memiliki anak. 
Demikianlah gambaran umum tentang hasil penelitian ini. 
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Buku ini pada awalnya adalah laporan hasl penelitian 


yang dilakukan oleh penulis pada tahun 2014. Penelitian 
ini tidak akan pernah selesai tanpa bantuan dari berbagi 
pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis me- 
ngucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada: 


i 


Direktur Pendidikan Tinggi Islam Kemenag RI melalui 
Kasubdit Penelitian yang telah berkenan memberikan 
bantuan dana dalam penelitian ini 

Segenap responden penelitian yang telah memberikan 
data yang sangat berharga sebagai abahan analisis 
dalam penelitian ini 

Segenap narasumber yang telah memberikan masukan- 
masukan berharga dalam kegiatan seminar proposal 
penelitian, Focus Group Discussion, maupun seminar 
hasil penelitian. 

Segenap pihak yang telah membantu memberikan data 
yang berharga dalam penelitian ini. 


Akhirnya, peneliti berharap agar laporan penelitian 


ini mempunyai manfaat akademik dan non akademik bagi 
pihak-pihak yang membutuhkan, dan semoga dimasukkan 
sebagai salah satu amal jariyah peneliti di bidang keilmuan. 


Amien. 

Penulis 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


enomena perilaku agresif yang ditunjukkan 
Famn para remaja akhir-akhir ini sudah sangat 
memprihatinkan. Kasus-kasus asusila, tindakan kriminal, 
tawuran, dan perilaku buruk lainnya seperti klitih! 
yang diperankan oleh para remaja sudah sangat sering 
menghiasi lembaran berita media massa. Belakangan ini 
juga muncul sikap keagamaan di sebagian umat Islam 
yang eksklusif dan intoleran yang cenderung menganggap 
pendapat sendiri dan kelompoknya sebagai pendapat 
yang paling benar dan menganggap pendapat orang atau 
kelompok lain selalu salah. Kelompok ini dikenal dengan 
sebutan kelompok takfiri, karena sering mengkafirkan 
mereka yang dianggap tidak seiman. 


1 Klitih adalah sebutan untuk tindakan kejahatan di jalanan 
yang biasanya dilakuan oleh para remaja. Lihat, https://news.detik. 
com/berita-jawa-tengah/d-5537839/aksi-klitih-di-yogya-kembali- 
makan-korban-pelaku-masih-di-bawah-umur 
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Semua fenomena di atas tentu perlu dicari faktor 
penyebabnya. Banyak pihak menuding bahwa pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang bertanggung jawab 
terhadap munculnya fenomena memprihatinkan di atas. 
Kegiatan pendidikan dalam pengertian yang luas bisa 
terjadi di sekolah, masyarakat dan keluarga. Ketiga kegiatan 
pendidikan itulah yang digagas oleh Ki Hajar Dewantara 
sebagai tri pusat pendidikan. Dari ketiga pusat pendidikan 
tersebut, maka pendidikan di dalam keluarga merupakan 
fondasi bagi kegiatan-kegiatan pendidikan di tempat lain. 
Jika menginginkan munculnya generasi penerus bangsa 
yang memiliki karakter mulia, maka pendidikan keluarga 
harus mendapatkan perhatian semestinya. 


Sekarang ini, tugas orang tua dalam mendidik anak- 
anaknya semakin berat dan kompleks, seiring dengan 
adanya dampak negatif dari kemajuan teknologi informasi 
yang semakin pesat dan masuk ke ruang privacy anak-anak. 
Orang tua yang tidak “melek” teknologi informasi akan 
mengalami kesulitan dalam memonitor perkembangan 
kepribadian anak-anaknya. Padahal, tempat yang paling 
pertama dan utama dalam membentuk karakter anak 
adalahlingkungan keluarga. Halinisebagaimana dituturkan 
oleh Ki Hajar Dewantara yang menyatakan bahwa: 


Keluarga adalah sebuah tempat pendidikan yang 
sempurna baik sifat ataupun wujudnya daripada pusat 
lain-lainnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah 
kecerdasan budi pekerti (pembentukan watak individual) 
dan sebagai persendian hidup kemasyarakatan. 


Apayang digagas oleh Ki Hajar Dewantara diatas bisa 
terlaksana jika di dalam keluarga terjadi penanaman nilai- 


2 Ki Hajar Dewantara, Pendidikan Bagian 1 (Yogyakarta: Majelis 
Luhur Persatuan Taman Siswa, 1977), 374. 
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nilai keagamaan kepada anak-anak, agar mereka memiliki 
religiusitas yang tinggi sebagai modal dalam menjalani ke- 
hidupan di masyarakat kelak. Religiusitas diartikan sebagai 
keberagamaan individu yang menunjukkan tingkat sejauh 
mana individu mengamalkan, melaksanakan, dan meng- 
hayati ajaran-ajaran agamanya secara terus-menerus. 
Tingginya religiusitas anak inilah yang menjadi tolok ukur 
keberhasilan family parenting atau pengasuhan dalam 
keluarga. 


Diasumsikan bahwa setiap orang tua menginginkan 
agar anak-anaknya tumbuh dan berkembang menjadi indi- 
vidu yang berkepribadian baik serta memiliki religiusitas 
yang tinggi. Namun demikian, tidak semua orang tua 
memilikimetodeyangsamadalammenanamkanreligiusitas 
ke dalam diri anak-anaknya. Pendidikan yang terjadi di 
dalam keluarga, sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan 
latar belakang pendidikan orang tua, faham keagamaan 
yang dianut, dan lingkungan tempat tinggal. Orang tua 
yang cenderung menganut faham keagamaan konservatif, 
tentu akan berbeda dalam cara menanamkan religiusitas 
kepada anak-anaknya dibandingkan dengan orang tua 
yang memiliki perspektif keagamaan yang moderat. 


Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) me- 
rupakan wilayah yang sangat dikenal sebagai pusat ke- 
budayaan Jawa, karena masih berdiri tegak Keraton Kasul- 
tanan dan Puro Pakualaman. DIY juga dikenal sebagai kota 
pendidikan dan tempat berkumpulnya para pendatang dari 
berbagai penjuru nusantara. Kehadiran para pendatang 
ke wilayah ini menyebabkan terjadinya perubahan peta 


3 N. S Dister, Pengalaman Dan Motivasi Beragama: Pengantar 
Psikologi Agama (Jakarta: Lembaga Penunjang Pembangunan Nasional, 
1982). 
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sosial keagamaan penduduknya. Berbagai pemahaman 
keagamaan tumbuhsubur di wilayah ini yang menyebabkan 
adanya dinamika sosial dalam bentuk keragaman faham 
keagamaan yang bisa berpotensi berkembangnya sikap 
intoleran. 


Dilihat dari data kependudukan, pada tahun 2020, 
jumlah penduduk DIY sebanyak 3.665.132 jiwa, terdiri 
dari pemeluk agama Islam sebanyak 3.406.213 (92,936), 
pemeluk agama Kristen sebanyak 89.399 (2,436), pemeluk 
agama Katolik sebanyak 150.584 (4,1149), pemeluk agama 
Hindu sebanyak 15.651 (0,043Y6), pemeluk agama Budha 
sebanyak 3.191 (0,0871x») dan Konghucu sebanyak 94 
(0,0026Y0). 

Di propinsi DIY juga tumbuh subur berbagai organi- 
sasi masyarakat (ormas) keagamaan terutama di lingkung- 
an internal pemeluk agama Islam. Sebagaimana diketahui, 
Yogyakarta adalah kota kelahiran ormas Muhammadiyah. 
Di Yogyakarta, juga banyak pengikut ormas Nahdlatul 
Ulama. Di Yogyakarta pula, ormas Majelis Mujahidin 
Indonesia (MMI) dideklarasikan pada tahun 2001, sebuah 
ormas yang bertujuan menerapkan Syariah Islam secara 
formal di Indonesia, yang pada awalnya Abu Bakar Basyir 
ditunjuk sebagai “Amir” atau ketuanya. Saat ini, MMI 
diketuai oleh Irfan S. Awwas. 


Lepas dari itu, di Yogyakarta juga terdapat beberapa 
aliran Penghayat Kepercayaan yang berbasis pada ajaran 
Kejawen, yakni sebuah ajaran hidup yang berbasis pada 
nilai-nilai warisan budaya Jawa. Data dari Kejaksaan Tinggi 
DIY menyebutkan bahwa ada 79 Penghayat Kepercayaan 


33 http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data dasar/ce- 
tak/314-jumlah-pemeluk-agama diakses Juli 2021 
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yang masih eksisi di DIY.5 Di antaranya Angesti Sampurna- 
ning Kautaman, Anggayuh Pangleremin Nafsu (APN), Hak 
Sejati, Hangudi Bawana Tata Lahir lan Batin, Imbal Wacono, 
Kasampurnaning Jati, Sapto Dharmo, Mardi Santosaning 
Budi (MSB), Ngesti Roso Sejati, Ngesti Roso, Paguyuban Jawi 
Lugu, Sumarah, dan Paguyuban Kawruh Hardo Puruso. 

Keragaman dan variasi keagamaan yang ada di 
DIY tentu menarik untuk dicermati terutama pada aspek 
bagaimana sesungguhnya pewarisan dan penanaman 
nilai-nilai keagamaan atau religiusitas yang terjadi dalam 
lingkungan keluarga penganut masing-masing varian. 
Idealnya, penanaman religiusitas ke dalam diri anak akan 
bermuara pada tujuan yang sama, yaitu terbentuknya 
kepribadian anak yang taat menjalankan ajaran agamanya 
serta menghargai ajaran agama lain. Namun pada 
kenyataannya, pendidikan keagamaan di lingkungan 
keluarga bisa berpotensi menyebabkan terbentuknya 
kepribadian anak yang intoleran terhadap pemeluk agama 
atau varian keagamaan lainnya. Itulah problematika utama 
yang dibahas dalam buku ini. 


Buku ini bermaksud untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis secara mendalam bagaimana sesungguhnya 
penanaman religiusitas kepada anak yang terjadi di 
lingkungan keluarga Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama 
(NU), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), dan penganut 
Kejawen di DIY. Diharapkan, penelitian ini bisamemberikan 
kontribusi keilmuan di bidang pendidikan Islam, khususnya 
pendidikan keluarga melalui pendekatan psikologi agama. 


5 https://www.antaranews.com /berita/533961/79-aliran-ke- 
percayaan-di-diy-dijamin-dilindungi Diakses Juli 2021. 
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Fokus Pembahasan 


Pembahasan dalam buku ini difokuskan pada: 
Pertama, bagaimana sesungguhnya perspektif orang tua 
di lingkungan keluarga Muhammadiyah, NU, MMI, dan 
penganut aliran Kejawen di DIY terhadap makna, tujuan, 
dan peranan agama dalam kehidupan? Kedua, bagaimana 
sesungguhnya tujuan, materi, strategi, media dan evaluasi 
yang diterapkan dalam penanaman religiusitas ke dalam 
diri anak di lingkungan keluarga Muhammadiyah, NU, MMI, 
dan penganut aliran Kejawen di DIY? Ketiga, bagaimana 
sesungguhnya perspektif anak di lingkungan keluarga 
Muhammadiyah, NU, MMI, dan penganut aliran Kejawen di 
DIY terhadap penanaman religiusitas yang diterapkan oleh 
orang tua masing-masing? 

Diharapkan, kajian dan pembahasan buku ini bisa 
ikut memberikan kontribusi tentang pendidikan keluarga 
terutama pada aspek teori pola asuh orang tua, lebih 
khusus lagi tentang penanaman religiusitas ke dalam diri 
anak melalui validasi data di lapangan berdasarkan sampel 
keluarga Muslim Muhammadiyah, NU, MMI, dan penghayat 
Kejawen di DIY. 


Di samping itu, pembahasan dalam buku ini juga 
diharapkan dapat memberikan informasi praktis tentang 
temuan aspek-aspek positif dan negatif dalam penanaman 
religiusitas ke dalam diri anak, sehingga bisa dijadikan 
referensi bagi semua pihak dalam upaya menciptakan 
keluarga yang religius dan harmonis. 
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Kajian yang Relevan 


Setidaknya ada beberapa hasil penelitian yang 
memiliki relevansi dengan pembahasan buku ini, antara 
lain yang dilakukan oleh Frank H. Galvan, Norzarina, Nur 
Azizah, Aam Maryam, dan Rasmanah. Dalam penelitiannya, 
Galvan mengemukakan bahwa berdasarkan sampel 1.421 
penderita HIV yang beragama Kristen dan Katolik di 
Amerika Serikat ditemukan bahwa religiosity and some 
religious teachings may promote safer sex among people 
with HIV. Artinya, religiusitas dan beberapa ajaran agama 
terbukti bisa memberikan pencerahan tentang perlunya 
seks yang aman di kalangan penderita HIV.S 


Hasil penelitian Galvan tersebut mengindikasikan 
bahwa nilai-nilai agama masih memiliki potensi untuk 
menjadi solusi bagi problem kehidupan, dalam hal 
ini adalah perilaku menyimpang seksual di kalangan 
penderita HIV di Amerika Serikat. Penelitian ini tentu 
memberikan inspirasi bahwa penanaman religiusitas di 
kalangan keluarga di Indonesia juga perlu diteliti agar bisa 
diketahui kontribusinya dalam menjelaskan fenomena 
memprihatinkan akhir-akhir ini. 


Sementara itu, Norzarina menemukan bahwa di 
kalangan masyarakat Malaysia, religiusitas masih tetap 
menduduki peran penting dalam segala kehidupan. Me- 
nurutnya, for Malaysian Muslims and Christians parti- 
cularly, religion might be an important resilience factor 
in coping with everyday stress. Counseling and social 
services for them should therefore address this religious- 


6 Frank H. Galvan, “Religiosity, Denominational Affiliation, and 
Sexual Behaviors Among People With HIV in the United States,” Journal 
Of Sex Research 44, no.1 (2007). 
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culturalncontext.' Sekali lagi, penelitian tentang religiusitas 
membuktikan tentang masih pentingnya nilai-nilai agama 
dalam kehidupan manusia. 


Sedangkan Nur Azizah, mengemukakan bahwa 
terdapat perbedaan perilaku moral yang signifikan dan 
tidak terdapat perbedaan religiusitas antara siswa berlatar 
belakang pendidikan umum dan siswa berlatar belakang 
pendidikan agama, dimana siswa berlatar belakang 
pendidikan umum mempunyai perilaku moral yang lebih 
tinggi daripada siswa berlatar belakang pendidikan 
agama.8 Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa 
variabel lembaga pendidikan ternyata tidak berkontribusi 
terhadap tingkat religiusitas siswa. 


Pada sisi lain, Aam Maryam mengemukakan 
bahwa mayoritas orang tua di Dusun Siyangan Pandak 
menerapkan pola asuh demokratis. Hanya sebgian kecil 
saja, orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter 
dan permisif. Lebih lanjut, dikemukakan bahwa pada 
dasarnya dalam menerapkan pola asuh terhadap anak, 
responden membedakan menurut aktivitasnya seperti 
ketika akan tidur, mandi atau, ibadah.” Penelitian Maryam 
ini menginformasikan tentang pola asuh terhadap anak 
usia dini. Sedangkan pembahasan dalam buku ini lebih 
menekankan tentang materi pola asuh itu sendiri yang 
berupa penanaman religiusitas ke dalam diri anak. 


7 Norzarina Mohd-Zaharim, Religiosity and Religious Coping 
Among Malaysians, Siidostasien Working Papers No. 43 Berlin 2010, 
hlm. 26-27 

8 Nur Azizah, “Perilaku Moral Dan Religiusitas Siswa Berlatar 
Belakang Pendidikan Umum Dan Agama,” Jurnal Psikologi 33, no. 2 
(2006): 1-16. 

? Aam Maryam, “Pola Asuh Anak Pra Sekolah Di Dusun Siya- 
ngan, Triharjo, Pandak, Bantul” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002). 
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Sedangkan Rasmanah telah membuktikan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara religiusitas dan 
pola asuh Islami secara bersama-sama dengan kecerdasan 
emosional (R-0,604, R?-0,365: F-46,612: db-2/162: 
p-0,000).' Artinya, bahwa religiusitas ternyata sangat 
berkontibusi terhadap kecerdasan emosional. Penelitian 
Rasmanah ini semakin menegaskan tentang pentingnya 
religiusitas sebagai salah satu faktor kecerdasan emosional 
seseorang. 


Dari beberapa hasil penelitian tersebut di atas, 
terbukti bahwa penelitian tentang bagimana peran orang 
tua dalam menanamkan religiusitas ke dalam diri anak 
semakin menemukan signifikansinya. 


Metode Pembahasan 


Buku ini pada dasarnya merupakan hasil penelitian 
yang memfokuskan diri pada observasi analitik. Untuk 
membantu memahami objek penelitiannya, digunakan 
pendekatan kualitatif jenis studi kasus, yakni penelitian 
yang mengungkap objek kajian secara mendalam.! 
Sedangkan unit analisis dalam penelitian ini adalah 
keluarga dari berbagai varian keagamaan yang ada di 
Yogyakarta. Di samping itu, penelitian ini menggunakan 
pendekatan psikologi agama khususnya aspek religiusitas 
sebagai fokus utamanya. Sementara itu, perspektif pen- 
didikan keluarga juga diguanakan sebagai alat analisis 
dalam penelitian ini. 


10 Rasmanah, “Hubungan Religiusitas Dan Pola Asuh Islam 
Dengan Kecerdasan Emosional Pada Remaja” (Pascasarjana Psikologi 
UGM, 2003). 

M Alex J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi) 
(Bandung: PT. Rosda Karya, 2004), 9-10. 
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Penelitian ini mengambil tempat di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Sedangkan waktu yang diperlukan untuk 
pelaksanaan penelitian ini sekitar 3 bulan, yakni sejak 
bulan Oktober sampai dengan Desember 2014. Diharapkan 
dengan rentangwaktu tersebut diperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana penananman religiusitas ke 
dalam diri anak di kalangan keluarga dari berbagai varian 
kelompok keagamaan di DIY, yakni keluarga Nahdlatul 
Ulama (NU), Muhammadiyah, Majelis Mujahidin Indonesia 
(MMI) dan penganut atau penghayat Kejawen. 


Sampel penelitian ini ditentukan melalui teknik 
purposive sampling, dengan mengambil beberapa keluarga, 
terdiri dari 3 keluarga NU 3 keluarga Muhammadiyah, 
1 keluarga MMI serta 3 keluarga Kejawen dalam hal 
ini penganut Sapto Darmo. Dengan penggunaan teknik 
sampling purposif ini bisa diperoleh gambaran mendetail 
tentang masing-masing varian kelompok keagamaan 
dalam aspek penanaman religiusitas masing-masing. 


Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
wawanca mendalam (indepth interview) dan pengamatan 
terlibat. Di samping itu, peneliti juga menginap di beberapa 
keluarga yang dijadikan sampel penelitian ini. Teknik 
wawancara yang digunakan adalah indepth interview, 
yakni teknik wawancara mendalam yang memfokuskan 
pada seputar tema dan fokus penelitian. Peneliti telah 
melakukan wawancara mendalam terhadap lebih dari 30 
subjek penelitian yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak 
dari keluarga yang menjadi sampel penelitian ini. 

Pertanyaan yang diajukan kepada orang tua yang 
terdiri daribayah dan ibu terbagi menjadi 3 tema atau 
aspek. Tema pertanyaan pertama berkaitan dengan latar 
belakang keluarga, yang antara lain berkaitan dengan: 
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asal daerah, kondisi keluarga besarnya sebelum berumah 
tangga, latar belakang pendidikan formal dan keagamaan, 
kapan menikah, alasan memilih pasangan sekarang, 
harapan saat menikah, pekerjaan, aktifitas harian di dalam 
rumah dan di luar rumah, berapajumlah anak, kondisi anak- 
anaknya sekarang, dan alasan mengikuti atau berafiliasi 
dengan ormas (Muhammdiyah, NU, MMI, Kejawen). 


Sedangkan tema pertanyaan kedua berkaitan 
dengan data tentangmakna agama”/religiusitas, yang antara 
lain berkaitan dengan: apa makna sesungguhnya agama, 
apa agama itu penting, tujuan agama dalam kehidupan, 
manusia beragama yang ideal seperti apa, praktek-pratek 
keagamaan yang benar seperti apa, praktek-praktek 
keagamaan yang dianggap keliru/salah, harapan terhadap 
peran agama dalam kehidupan, pendapat terhadap 
pemeluk agamalain, pendapat terhadap pemeluk penganut 
aliran keagamaan yang lain, pendapat tentang peran dan 
hubungan negara (pemerintah) dengan pemeluk agama, 
pendapat tentang realitas kekerasan atas nama agama, 
dan pendapat tentang hubungan agama dengan fenomena 
korupsi dan kejahatan lainnya. 


Sedangkan tema pertanyaan ketiga adalah ber- 
kaitan dengan data tentang impelementasi religious 
parenting, yang antara lain meliputi: pendapat tentang 
anak yang ideal dalam kacamata agama atau kepercayaan 
yang dianutnya, tujuan mendidik anak dengan nilai-nilai 
agama atau kepercayaan, hal-hal apa saja yang diajarkan 
dan ditanamkan dalam diri anak, bagaimana caranya 
mendidik nilai-nilai agama ataubkepercayaan kepada 
anak, bagaimana caranya untuk mengetahui keberhasilan 
penanaman nilai-nilai agama atau kepercayaan dalam diri 
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anak, dan kendala-kendala dalam menanamkan nilai-nilai 
keagamaa atau kepercayaan dalam diri anak. 


Kepada anak dari keluarga sampel, diajukan 
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan persepsinya 
tentang penanaman religiuisitas oleh orang tuanya, antara 
lain: identitas anak yang diwawancarai (nama, usia, 
pendidikan, pekerjaan, berkeluarga atau belum), pendapat 
tentang kualitas keagamaan atau kepercayaan orang 
tuanya, ceritakan pengalaman sewaktu kecil saat dididik 
orang tuanya, nilai-nilai religiuisitas apa yang sangat 
ditekankan oleh orang tua saat mendidik anak-anaknya, 
hal-hal apa saja yang ingin ditiru berkaitan dengan 
cara orang tua dalam mendidik agama atau kepercayaan 
terhadap anak-anaknya, hal-hal apa yang kurang disukai 
berkaitan dengan cara orang tua dalam mendidik agama 
atau kepercayaan terhadap anak-anaknya, dan apa kesan 
yang mendalam dari pengalaman saat didik oleh orang tua. 


Teknik pengamatan digunakan untuk mengum- 
pulkan data yang berkaitan dengan lingkungan tempat 
tinggal subjek penelitian, bentuk rumah, interior di dalam 
rumah (lukisan, hiasan dinding, dan lain-lain), buku- 
buku keagamaan yang dimiliki dan sangat berarti dalam 
kehidupannya, dan pengamatan terhadap aktifitas nara- 
sumber atau sampel penelitian dalam aspek berkomunikasi 
dengan anak-anak atau cucunya dan aktifitas narasumber 
di masyarakat. 


Dilihat dari tahapan-tahapan yang dilalui dalam 
pengumpulan data dapat diuraikan dalam 4 (empat) 
tahapan, yakni: Pertama, tahap orientasi. Dalam tahap ini 
peneliti melakukan survey awal dan studi pendahuluan 
guna menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan, 
mengurus perizinan, membangun kerjasa sama dan saling 
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percaya dengan semua sumber data (subjek penelitian) 
dan lain-lain. 


Kedua, tahap eksplorasi. Setelah terbina hubungan 
yang baik antara peneliti dengan subjek penelitian, maka 
tahap selanjutnya adalah tahap eksplorasi data. Dalam 
tahap ini peneliti menentukan sumber data yang bisa 
dipercaya: menggali data dan informasi yang diperlukan, 
dan mendokumentasikan data dan informasi ke dalam 
bentuk field notes, maupun interview transcript. 


Ketiga, tahap member check. Tahap ini sebenarnya 
merupakan tahap pengujian atas kebenaran data yang 
telah diperoleh pada tahap eksplorasi. Caranya dengan 
meminta tanggapan subjek penelitian untuk mengecek 
kebenaran data yang telah diperoleh serta dengan cara 
mengkoreksi atau melengkapi data yang belum sesuai atau 
kurang lengkap. 


Keempat, tahap trianggulasi. Yakni kegiatan 
pengecekan terhadap kebenaran data yang telah diperoleh 
melalui cara atau instrumen yang berbeda. Langkah ini 
digunakan sebagai pengujian atas kebenaran data atau 
sebagai pembanding atas data yang telah diperoleh. 
Misalkan, dengan cara membandingkan hasil wawancara 
mengenai beberapa hal yang sama terhadap dua orang 
subjek atau lebih: membandingkan data yang sama yang 
diperoleh melalui wawancara dengan yang diperoleh 
melalui observasi maupun studi dokumentasi. 


Analisis data kualitatif dalam penelitian ini mengacu 
pada model yang dikembangkan oleh Mattew B. Miles dan 
A. Michael Huberman (1992) dengan membagi kegiatan 
analisis data ke dalam tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk menjamin 
keabsahan data dilakukan triangulasi, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data baik dengan multiteknik 
maupun multisumber. 


Sistematika 


Buku ini dibagi dalam 5 (lima) bab. Bab pertama 
merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar 
belakang, fokus pembahasan, kajian yang relevan, metode 
pembahasan, dan sistematika. Bab kedua merupakan 
landasan teori tentang internaslisasi religuisitas. Dalam 
bab ini dibahas tentang pengertian religiusitas, dimensi 
religiuitas, dan religiousity parenting dalam keluarga. 


Bab ketiga merupakan deskripsi singkat mengenai 
profil subjek penelitian, yang diawali dengan gambaran 
sekilas tentang Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY) dan profil singkat para subjek penelitian yang terdiri 
dari keluarga Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Majelis 
Mujahidin Indonesia, dan penganut Kejawen yang dalam 
ini diwakili oleh penganut Sapta Dharma. 


Bab keempat merupakan intinpembahasan buku 
ini yang diberi judul bab “Makna Agama, Implementasi 
Penanaman Religiusitas dalam Keluarga”. Dalam bab ini 
dikemukakan tentang bagaimana para keluarga yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini melakukan religiousity 
parenting atau penanaman religiusitas ke dalam diri anak- 
anaknya. Selanjutnya, buku ini diakhiri dengan Bab kelima 
yang merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan. 
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RELIGIOUSITY PARENTING 
DALAM KELUARGA 


ada bagian ini dikemukakan beberapa konsep 
Peres tentang religiusitas, sebagai pemandu 
dalam buku ini. Pembahasan dalam bab ini terdiri dari 
pengertian religiusitas, dimensi religiusitas, dan religiousity 
parenting atau pendidikan keagamaan di dalam keluarga. 


Pengertian Religiusitas 


Secara bahasa ada tiga istilah yang masing-masing 
kata tersebut memilki perbedaan arti yakni religi, 
religiusitas dan religius. Religi berasal dari kata religion 
sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau 
kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas 
manusia. Religiusitas berasal dari kata religiousity yang 
berarti keshalihan, pengabdian yang besar pada agama. 
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Religiusitas berasal dari religious yang berkenaan dengan 
religi atau sifat religi yang melekat pada diri seseorang. 


Religiusitas berasal dari bahasa latin “relegare” yang 
berarti mengikat secara erat atau ikatan kebersamaan. 
Religiusitas adalah sebuah ekspresi spiritual seseorang 
yang berkaitan dengan sistem keyakinan, nilai, hukum 
yang berlaku dan ritual. Religiusitas merupakna aspek 
yang telah dihayati oleh individu di dalam hati, getaran 
hati nurani pribadi dan sikap personal.!? Hal serupa juga 
diungkapkan oleh Glock & Stark, mengenai religiusitas 
yaitu sikap keberagamaan yang berarti adanya unsur inter- 
nalisasi agama ke dalam diri seseorang. 


Definisi lain mengatakan bahwa religiusitas 
merupakan sebuah proses untuk mencari sebuah jalan 
kebenaran yang berhubungan dengan sesuatu yang sakral 
(Chatters, 2000). Menurut Nurcholish Majid, religiusitas 
adalah tingkah laku manusia yang sepenuhnya dibentuk 
oleh kepercayaan kepada kegaiban atau alam gaib, yaitu 
kenyataan-kenyataan supra-empiris. Manusia melakukan 
tindakan empiris sebagaimana layaknya tetapi manusia 
yang memiliki religiusitas meletakan harga dan makna 
tindakan empirisnya dibawah supra-empiris.“ Secara 
mendalam, religi atau agama merupakan sistem yang 
konfleks yang terdiri dari kepercayaan, keyakinan yang 
tercermin dalam sikap dan melaksanakan upacara-upacara 
keagaman yang dengan maksud untuk dapat berhubungan 
dengan Tuhan. 


12 YB Mangunwijaya, Menumbuhkan Sikap Religiusitas Anak 
(Jakarta: Gramedia, 1986) 

13 N.S Dister, Psikologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1988) 

14 Nurcholish Madjid, Islam Kemoderenan dan Ke-Indonesiaan 
(Bandung: Mizan Pustaka, 1997) 
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Menurut Spinks (dalam Subandi, 1988) bahwa di 
dalam diri manusia terdapat suatu naluri yang disebut 
sebagai religious instict, yaitu naluri untuk mengadakan 
penyembahan terhadap suatu kekuatan di luar dirinya. 
Naluri inilah yang mendorong manusia untuk melakukan 
ritual-ritual keagamaan, menyakini bahwa ada kekuatan 
supranatural yang menguasai alam, percaya akan kekuatan- 
kekuatan magis, dan pada akhirnya menundukkan diri 
pada kekuatan supranatural di luar dirinya tersebut. 


Agama itu sendiri bukanlah merupakan sesuatu yang 
tunggal, tetapi merupakan suatu sistem yang terdiri dari 
beberapa aspek (Dittes, dalam Lindzey & Aronson, 1975). 
Hurlock (1973) mengatakan bahwa agama terdiri atas 
dua unsur, yaitu unsur keyakinan terhadap ajaran-ajaran 
agama dan unsur pelaksanaan ajaran-ajaran tersebut. 
Sedangkan Spinks (dalam Subandi, 1988) menyebutkan 
bahwa agama mencakup adanya keyakinan-keyakinan, 
adat, tradisi, ritual-ritual, dan juga pengalaman individual. 


Religiusitas diartikan sebagai keberagamaan 
individu yang menunjukkan tingkat sejauh mana individu 
mengamalkan, melaksanakan, dan menghayati ajaran- 
ajaran agamanya secara terus-menerus (Dister, 1982). 
Mangunwijaya (dalam Urbayatun, 1995) membedakan 
istilah religi dengan religiusitas. Religi lebih menunjukkan 
pada aspek formal yang berkaitan dengan aturan-aturan 
dan kewajiban-kewajiban, sedangkan religiusitas merujuk 
pada aspek internalisasi yaitu aspek dari agama yang 
telah dihayati, diamalkan dan diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Dimensi Religiusitas 


Verbit (Roesgiyanto, 1999) mengemukakan ada 


enam aspek religiusitas, dan masing-masing komponen 
memiliki empat dimensi. Keenam komponen tersebut 
adalah: 


ki 


Ritual yaitu perilaku seremonial baik secara sendiri- 
sendiri maupun bersama-sama. 


. Doctrin yaitu penegasan tentang hubungan individu 


dengan Tuhan 


Emotion yaitu adanya perasaan seperi kagum, cinta, 
takut, dan sebagainya. 

Knowledge yaitu pengetahuan tentang ayat-ayat dan 
prinsip-prinsip suci. 

Ethics yaitu atauran-aturan untuk membimbing 
perilaku interpersonal membedakan yang benar dan 
yang salah, yang baik dan yang buruk. 

Community yaitu penegasan tentang hubungan manusia 
dengan makhluk atau individu yang lain. 


Sedangkan dimensi dari masing-masing komponen 


tersebut adalah: 


IL 


18 


Content, merupakan sifat penting dari komponen 
misalnya ritual khusus, ide-ide, pengetahuan, prinsip- 
prinsip dan lain-lain. 

Freguency, merupakan seberapa sering unsur-unsur 
atau ritual tersebut dilakukan. 

Intensity, merupakan tingkat komitmen. 


Centrality, yaiutu hal-hal yang paling menonjol atau 
penting. 
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Sementara itu, menurut Glock & Stark bahwa ada 
lima aspek atau dimensi religiusitas yaitu: 


1. Dimensi ideologi atau keyakinan (religious belief) 


Yaitu dimensi dari keberagamaanyang berkaitan dengan 
apa yang harus dipercayai, misalnya kepercayaan ada- 
nya Tuhan, malaikat, surga, dan lain-lain. Kepercayaan 
atau doktrin agama adalah dimensi yang paling men- 
dasar. Dalam pengertian yang lain, dimensi ideologis 
yaitu dimensi yang menunjukkan tingkat keyakinan 
seseorang terhadap kebenaranagamanya, terutama 
terhadap ajaran-ajaran fundamental atau dogma. 


2. Dimensi peribadatan (religious practice) 


Yaitu dimensi keberagaman yang berkaitan dengan 
sejumlah perilaku, dimana perilaku tersebut sudah 
ditetapkan oleh agama, seperti tata cara ibadah, pem- 
baptisan, pengakuan dosa, berpuasa, shalat atau men- 
jalankan ritual-ritual khusus pada hari-hari suci. Dalam 
pengertian yanglain, dimensi peribadatan yaitu dimensi 
yang menunjukkan tingkat kepatuhan seseorang dalam 
mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual yang dianjurkan 
di dalam agamanya. Kepatuhan ini ditunjukkan dengan 
kepatuhan seseorang dalam melaksanakan ibadah, 
sembahyang, puasa, dan lain-lain. 


3. Dimensi penghayatan atau eksperiensial (religious 
feeling atau experiential dimension) 


Yaitu dimensi yang berkaitan dengan perasaan ke- 
agamaan yang dialami oleh penganut agama atau se- 
berapa jauh seseorang dapat menghayati pengalaman 
dalam ritual agama yang dilakukannya, misalnya ke- 
khusyukan ketika melakukan shalat. Dalam pengertian 
yang lain, dimensi penghayatan ini menunjukkan 
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seberapa jauh tingkat seseorang dalam merasakan dan 
mengalami perasaan-perasaanatau pengalaman-penga- 
laman religiusnya. Misalnya seberapa besar seseorang 
merasakan kedekatan dengan orang lain, kedamaian, 
keyakinan akan doanya terkabul, atau keyakinannya 
bahwa Tuhan akan memberikan pertolongan. 


4. Dimensi Pengetahuan (religious knowledge) 


Yaitu berkaitan dengan pemahaman dan pengetahuan 
seseorang terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut- 
nya. Bisa juga difahami bahwa dimensi pengetahuan ini 
menunjukkan tingkat pengetahuan dan pemahaman 
seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya, terutama 
yang termuat dalam kitab suci atau pedoman pokok 
agamanya. Misalnya apakah individu memahami 
bagaimana melakukan shalat, bagaimana mensucikan 
diri dari kotoran, dan bagaimana cara berpuasa yang 
benar. 


5. Dimensi konsekuensial atau pengamalan (religious 
effect) 
Yaitu berkaitan dengan akibat dari ajaran-ajaran 
agama yang dianutnya yang diaplikasikan melalui 
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam pengertian yang lain dimensi ini menunjukkan 
tingkatan seseorang dalam berperilaku yang dimotivasi 
oleh ajaran agamanya atau seberapa jauh seseorang 
mampu menerapkan ajaran agamanya dalam perilaku 
hidupnya sehari-hari. Misalnya jika ajaran agamanya 
mengajarkan untuk beramal, maka dia kemudian 
dengan senang hati mendermakan uangnya untuk 
kegiatan sosial. Bisa dia menahan diri dari mengerjakan 
hal-hal yang dilarang oleh agamanya seperti dia akan 
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menolak untuk mencuri, berbohong atau memakai 
narkoba." 


Religiousity Parenting di Dalam Keluarga 


Dalam bagian ini dipaparkan tentang bagaimana 
sesungguhnya nilai-nilai religiusitas ditanamkan dalam 
sebuah keluarga. Namun sebelum membahas mengenai 
hal tersebut, peneliti perlu mengemukakan terlebih dahulu 
tentang nilai penting atau urgensitas nilai-nilai religius 
dalam kehidupan keluarga. Pembahasan tentang hal ini 
sekaligus sebagai pengantar untuk membahas tentang 
religiousity parenting. 


1. Makna agama dan religiusitas bagi keluarga 


Agama atau kepercayaan menduduki peran 
penting bagi keluarga. Keluarga menjadi tempat pertama 
bersemainya nilai-nilai kebaikan yang dibawa agama dan 
kepercayaan. Oleh karena itu, tidak mungkin terjadi dalam 
penanaman religiusitas dalam keluarga, jika keluarga itu 
tidak menganggap penting nilai-nilai keagamaan atau 
religiusitas. Keluarga yang atheis, tentu tidak mungkin 
melakukan upaya untuk menanamkannilai-nilai ketuhanan 
ke dalam diri anak dalam keluarga tersebut. 


Nilai-nilai karakteratau moralatau akhlak yangingin 
ditanamkan ke dalam diri anak bersumber pada nilai-nilai 
agama atau kepercayaan yang dipeluknya. Dalam Islam, 
sumber utama nilai-nilai karakter dalam adalah al-Guran 
dan sunnah Nabi Muhammad saw. Ukuran baik dan buruk 
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dalam karakter Islam berpedoman pada kedua sumber itu, 
bukan baik dan buruk menurut ukuran manusia. Sebab 
jika ukurannya adalah manusia, baik dan buruk akan 
berbeda-beda. Seseorang mengatakan bahwa sesuatu itu 
baik, tetapi orang lain belum tentu menganggapnya baik. 
Begitu juga sebaliknya, seseorang menyebut sesuatu itu 
buruk, padahal yang lain bisa saja menyebutnya baik. 


Kedua sumber pokok tersebut (al-Guran dan 
sunnah) diakui oleh semua umat Islam sebagai dalil nagli 
yang tidak diragukan otoritasnya. Melalui kedua sumber 
inilah dapat dipahami dan diyakini bahwa sifat-sifat sabar, 
gana'ah, tawakkal, syukur, pemaaf, dan pemurah termasuk 
sifat-sifat yang baik dan mulia. Sebaliknya, dapat dipahami 
pula bahwa sifat-sifat syirik, kufur, nifag, ujub, takabur, dan 
hasad merupakan sifat-sifat tercela. Jika kedua sumber itu 
tidak menegaskan mengenai nilai dari sifat-sifat tersebut, 
akal manusia mungkin akan memberikan penilaian yang 
berbeda-beda. Islam tidak mengabaikan adanya standar 
lain selain al-Guran dan sunnah/hadis untuk menentukan 
baik dan buruk dalam hal karakter manusia. Standar lain 
dimaksud adalah akal dan nurani manusia serta pandangan 
umum (tradisi) masyarakat. 


Secara umum karakter dalam perspektif Islam dibagi 
menjadi dua, yaitu karakter mulia (al-akhlag al-mahmudah) 
dan karakter tercela (al-akhlag al-madzmumah). Jika dilihat 
dari ruang lingkupnya, karakter Islam dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu karakter terhadap Khalig (Allah Swt.) dan 
karakter terhadap makhluk. Karakter terhadap makhluk 
bisa dirinci lagi menjadi beberapa macam, seperti karakter 
terhadap sesama manusia, karakter terhadap makhluk 
hidup selain manusia (seperti tumbuhan dan binatang), 
serta karakter terhadap benda mati (lingkungan alam). 
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Keluarga yang memiliki pandangan positif terhadap 
nilai-nilai religiusitas cenderung akan menghasilkan 
anak-anak yang memiliki pengetahuan agama yang luas, 
berahklak baik, dan bisa membahagiakan orang tua. 
Sebaliknya, keluarga yang jauh dari nilai-nilai agama akan 
tercermin dari suasana rumah tangga yang cenderungsarat 
konflik antar anggota keluarga. Rumah bukan lagi menjadi 
tempat berteduh yang penuh kedamaian dan ketentraman, 
tetapi sebaliknya menjadi neraka bagi para penghuninya. 


Beberapa fungsi agama dalam masyarakat, temasuk 
keluargaantaralain: pertama, fungsiedukatif (Pendidikan). 
Artinya ajaran agama secara yuridis (hukum) berfungsi 
menyuruh/mengajak dan melarang yang harus dipatuhi 
agar pribagi penganutnya menjadi baik dan benar, dan 
terbiasa dengan yang baik dan yang benar menurut ajaran 
agama masing-masing. Kedua, fungsi penyelamat. Artinya, 
di manapun manusia berada, dia selalu menginginkan 
dirinya selamat. Keselamatan yang diberikan oleh agama 
meliputi kehidupan dunia dan akhirat. 


Ketiga, fungsi perdamaian. Artinya, melalui tuntu- 
nan agama seorang/sekelompok orang yang bersalah 
atau berdosa mencapai kedamaian batin dan perdamaian 
dengan diri sendiri, sesama, semesta dan Allah, Keempat, 
fungsi kontrol sosial. Artinya, ajaran agama membentuk 
penganutnya semakin peka terhadap masalah-masalah 
sosial seperti, kemaksiatan, kemiskinan, keadilan, kesejah- 
teraan dan kemanusiaan. Kepekaan ini juga mendorong 
untuk tidak dapat berdiam diri menyaksikan kebatilan 
yang merasuki sistem kehidupan yang ada. 


Kelima, fungsi pemupuk rasa solidaritas. Artinya, 
bila fungsi ini dibangun secara serius dan tulus, maka 
persaudaraan yang kokoh akan berdiri tegak menjadi pilar 
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“Civil Society” (kehidupan masyarakat) yang memukau. 
Keenam, fungsi pembaharuan. Artinya, ajaran agama dapat 
mengubah kehidupan pribadi seseorang atau kelompok 
menjadi kehidupan baru. Dengan fungsi ini seharusnya 
agama terus-menerus menjadi agen perubahan basis-basis 
nilai dan moral bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. 


Ketujuh, fungsi kreatif. Artinya, agama menopang 
dan mendorong fungsi pembaharuan untuk mengajak umat 
beragama bekerja produktif dan inovatif bukan hanya bagi 
diri sendiri tetapi juga bagi orang lain. Kedelapan, fungsi 
sublimatif (bersifat perubahan emosi). Artinya, ajaran 
agama mensucikan segala usaha manusia, bukan saja yang 
bersifat agamawi, melainkan juga bersifat duniawi. Usaha 
manusia dapat dilakukan selama tidak bertentangan dengan 
norma-norma agama dan atas niat yang tulus. Dengan 
demikian, pendidikan agama dalam dalam keluarga, sangat 
berperan penting bagi kehidupan bermasyarakat dan dalam 
meningkatkan moral bangsa dan negara.'$ 


2. Beberapa aspek dalam religiousity parenting 


Pembahasan mengenai religious parenting atau 
penanaman religiusitas dalam keluarga tentu tidak bisa 
dilepaskan dengan konsep pendidikan dalam keluarga. 
Pelaksanaan pendidikan di dalam keluarga sebenarnya 
bisa didekati dengan pendekatan sistemik. Pendekatan 
sistemik ini melihat praktek pendidikan di dalam keluarga 
terdiri dari beberapa aspek atau sub sistem yang saling 
terkait. Di antara aspek pendidikan keluarga itu adalah 
tujuan, materi, metode, sarana, dan evaluasi. 


16 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali, 2001) 
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a. Tujuan 


Jika yang dimaksud penanaman religiuitas adalah 
pendidikan nilai-nilai agama, maka sesungguhnya tujuan 
pendidikan agama adalah: (1) terbentuknya kepribadian 
yang utuh jasmani dan rohani (insan kamil) yang tercermin 
dalam pemikiran maupun tingkah laku terhadap sesama 
manusia, alam serta Tuhannya, (2) dapat menghasilkan 
manusia yang tidak hanya berguna bagi dirinya, tapi juga 
berguna bagi masyarakat dan lingkungan, serta dapat 
mengambil manfaat yang lebih maksimal terhadap alam 
semesta untuk kepentingan hidup di dunia dan akhirat, 
(3) merupakan sumber daya pendorong dan pembangkit 
bagi tingkah laku dan perbuatan yang baik, dan juga 
merupakan pengendali dalam mengarahkan tingkah laku 
dan perbuatan manusia. Oleh karena itu pembinaan moral 
harus didukung pengetahuan tentang ke-Islaman pada 
umumnya dan agidah atau keimanan pada khususnya.” 


Jika pendidikan agama terjadi di dalam keluarga, 
maka tidak bisa lepas dari tanggungjawab pendidikan yang 
menjadi beban orang tua, yakni sekurang-kurangnya harus 
dilaksanakan dalam rangka (1) Memelihara dan mem- 
besarkan anak, (2) Melindungi dan menjamin kesamaan, 
baik jasmani maupun rohani, (3) Memberi pengajaran, dan 
(4) Membahagiakan anak.# 


b. Materi 


Materi penanaman religiusitas dalam keluarga se- 
tidaknya berkisar pada berbagai dimensi religiusitas 


17 Moh. Solikodin Djaelani, “Peran Pendidikan Agama Islam 
Dalam Keluarga Dan Masyarakat” dalam Jurnal Ilmiah Widya, Volume 
1 Nomor 2 Juli-Agustus 2013, Hlm 100. 

18 Zakiah Darajad, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet.III, Jakarta: 
Bumi Aksara, 1996), 38 
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yang telah dikemukakan di atas. Namun demikian, dalam 
perspektif Islam ada tiga hal penting yang harus secara 
serius dan konsisten diajarkan kepada anak didik yaitu: 


1) Pendidikan akidah/keimanan untuk menghasilkan 
generasi muda masa depan yang tangguh dalam imtag 
(iman dan tagwa) dan terhindar dari aliran atau per- 
buatan yang menyesatkan kaum remaja seperti gerakan 
Islam radikal, penyalagunaan narkoba, tawuran dan 
pergaulan bebas (freesex) yang akhir-akhir ini sangat 
mengkhawatirkan. 


2) Pendidikan ibadah untuk diajarkan kepada anak- 
anak untuk membangun generasi muda yang punya 
komitmen dan terbiasa melaksanakan ibadah, seperti 
shalat, puasa, membaca Al-Ouran. Peran orang tua dan 
guru sangat diperlukan dalam memberikan contoh dan 
teladan yang baik bagi anak-anak dan peserta didik. 


3) Pendidikan akhlakul-karimah: untuk melahirkan 
generasi rabbani, atau generasi yang bertagwa, cerdas 
dan berakhlak mulia. Oleh karena itu peran para orang 
tua dan pendidik baik di lingkungan sekolah maupun di 
luar sekolah sangat dibutuhkan. 


c. Metode 


Secara garis besar tanggung jawab orang tua ter- 
hadap anaknya adalah: 1) Menerima kehadiran anak se- 
bagai amanah dari Allah: 2) Mendidik anak dengan cara 
yang baik: 3) Memberikan cinta dan kasih sayang kepada 
anak: 4) Bersikap dermawan kepada anak: 5) Tidak 
membeda-bedakan antara anak laki-laki dan anak per- 
empuan dalam hal kasih sayang dan pemberian harta, 6) 
Mewaspadai segala sesuatu yang mungkin mempengaruhi 
pembentukan dan pembinaan anak, 7) Tidak menyumpahi 
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anak, dan 8) Menanamkan akhlak mulia kepada anak. 


Internalisasi religiusitas dalam keluarga bisa dilak- 


sanakan dengan berrbagai metode, antara lain: 


1) 


2) 


3) 


4) 


Keteladanan 


Orang tua berperan sangat penting dalam membentuk 
kepribadian anak, termasuk dalam aspek religiusitas. 
Cara yang efektif untuk menanamkan religiusitas 
dalam diri anak adalah orang tua harus menjadi model 
atau contoh teladan bagi anak-anaknya. Setiap perilaku 
orang tua akan ditiru oleh anak-anaknya baik secara 
sadar maupun tidak. 


Pembiasaan 


Penanaman religiusitas atau nilai-nilai agama bisa 
juga dilakukan melalui kegiatan pembiasaan. Jika 
orang tua menginginkan anaknya menjadi anak yang 
religius, maka orang tua harus membiasakan anak- 
anaknya untuk menjalankan aktifitas atau ritual-ritual 
keagamaan, seperti shalat, puasa, dan berdoa. Pem- 
biasaan yang dilakukan terhadap anak-anak semenjak 
kecil akan menjadi perilaku dan kebiasaan sehari-hari 
hingga dia menjadi dewasa. 


Menyediakan sarana untuk berkembangnya religiusitas 


Penyediaan sarana yang bisa membantu perkembangan 
religiusitas anak juga merupakan salah satu metode 
dalam penanaman religiusitas dalam diri anak. Bagi 
keluarga muslim, adanya ruang mushala, mushaf al- 
Our'an buku igra, dan buku-buku keagamaan bisa di- 
jadikan sarana untuk menanamkan nilai-nilai religiu- 
sitas dalam diri anak. 


Menggalakan keterlibatan anak dalam kegiatan- 
kegiatan keagamaan secara bersama-sama 
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Orang tua juga bisa mendorong anak-anaknya 
untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan di tempat ibadah di sekitar rumah. 
Keikutsertaan anak dalam kegiatan TPA (Taman Pendidikan 
Al-0ur'an), peringatan hari besar Islam dan lain-lain bisa 
berpengaruh positif bagi tumbuhnya nilai-nilai religiusitas 
dalam diri anak. 


d. Evaluasi 


Kegiatan evaluasi dalam penananaman religiusitas 
di dalam keluarga bisa dilakukan dengan cara memantau 
perkembangan sikap keagamaan anak. Salah satu bentuk 
pemantauan itu bisa berupa mengecek kedisiplinan dalam 
menjalankan ritual agama seperti shalat, mengecek isi 
alat komunikasi yang digunakan anak seperti handphone, 
memantau teman-teman sepergaulan anak, dan lain-lain. 
Untuk mengevaluasi pengetahuan keagamaan anak bisa 
dilakukan secara informal dalam bentuk diskusi dan tanya 
jawab dalam suasana yang santai. 
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PROFIL KELUARGA SUBJEK 
PENELITIAN 


ada bagian ini, dipaparkan secara singkat 

mengenai setting para keluarga yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Pemaparan ini tentu bisa 
menjadi pengantar untuk mengetahui lebih mendalam 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengasuhan 
religiuisitas atau religiousity parenting yang menjadi fokus 
utama penelitian ini. 


Sekilas Profil Keluarga Subjek Penelitian 


Berikut ini dipaparkan secara sekilas gambaran 
umum tentang beberapa keluarga yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Data mengenai profil keluarga subjek 
penelitian ini diperoleh melalui wawancara secara bebas 
kepada responden atau subjek penelitian. Agar pemaparan 
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ini mudah difahami, maka hasil wawancara dipaparkan 
dengan menggunakan ungkapan kalimat tak langsung. 


1. Keluarga Muhammadiyah 


a. Keluarga Bapak Untoro (70 tahun) 


Bapak Untoro (70 tahun) adalah warga Muhammad- 
iyah yang tinggal di Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman 
sebuah kecamatan yang berbatasan dengan propinsi Jawa 
Tengah. Pak Untoro dilahirkan dari keluarga petani. Bapak- 
nya pernah menjabat sebagai sekretaris desa, sedangkan 
ibunya hanya berperan sebagai ibu rumah tangga. Selama 
masa kanak-kanak, Pak Untoro dididik agama oleh 
orangtuanya dengan ketat. Untoro kecil diharuskan untuk 
mengaji al-Our'an setiap sore. 

Pak Untoro menamatkan Sekolah Rakyat (SR) pada 
tahun 1957 di Tempel, kemudian melanjutkan ke MTs 
dan MA Muallimin Muhammadiyah pada rentang waktu 
antara 1958 sampai dengan 1964. Dia melanjutkan studi 
di IAIN Sunan Kalijaga sampai berhasil mendapatkan gelar 
sarjana muda tahun 1967. Ketika menjadi mahasiswa yang 
berlangsung selama tiga tahun, Untoro tinggal di pesantren 
Krapyak Yogyakarta. Selain itu, Pak Untoro juga pernah 
ikut “ngaji” al-Gur'an dengan Kyai Ikhya yang tinggal di 
desa Lodoyong Sleman dan Kyai Siroj Kraksan Sleman. 

Pada tahun 1966, Pak Untoro melangsungkan 
pernikahan dengan Ibu Siti Khodijah (70 tahun), seorang 
gurungaji al-Our'an, murid dari KyaiIkhya. Dengan menikahi 
Ibu Khodijah ini, Pak Untoro berharap bisa membangun 
keluarga yang sakinah. Dari pernikahan tersebut, lahirlah 
8 orang anak yang sekarang sudah menikah semua, dengan 
kondisi perekonomian yang cukup baik. Kedelapan anak 
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hasil pernikahan tersebut adalah Titik Untaryati, S.Pd 
(guru STM Ma'arif Salam), Siti Darojah (RSU Muntilan), 
Etik Romdonjyati (guru BK di SMEA Tempel), Siyam Hanifa 
(konsultan psikologi Puskesmas Godean), Ani Masyithoh 
(lab RSU Margono Purwokerto), Ahmad Mubarok (swasta), 
dan Ari Solihah (swasta). 


Aktifitas sehari-hari yang sekarang dijalankan oleh 
Pak Untoro adalah mengajar ngaji dan berdakwah sebagai 
mubaligh di daerah Sleman dan pinggiran Magelang 
sebelah selatan. Pak Untoro juga mendirikan Pondok 
Pesantren Darul Ulum pada tahun 1996 di desa Sangrahan 
sekaligus sebagai pengasuhnya sampai sekarang. Diluar 
kesibukannya sebagai pengajar dan dai, Pak Untoro masih 
sempat mengurus kebun yang dimilikinya. 


Keiikutsertaan di Persayarikatan Muhammadiyah 
lebih didorong karena Pak Untoro hidup dan dibesarkan 
di lingkungan keluarga Muhammadiyah. Bagi Pak Untoro, 
Muhammadiyah adalah ormas Islam yang moderat, yang 
tidak terlalu keras dan juga tidak terlalu lunak. Ketertarikan 
Pak Untoro kepada Muhammadiyah juga disebabkan 
karena ormas ini mengabdikan seluruh kegiatannya kepada 
masyarakat, baik dalam bidang pendidikan, kesehartan 
dan lain-lain 


b. Keluarga Bapak Haris. 

Bapak Haris dilahirkan di Sragen, 10 Maret 1954 
sebagai anak nomor 8 dari keluarga Muhammadiyah. 
Pendidikannya diawali di Madrasah Ibtidaiyah. Pada tahun 
1974, Pak Haris menamatkan SMA dan pada tahun 1983 
lulus dari Fakultas Dakwah IDMS (Institut Dakwah Masjid 
Syuhada) Yogyakarta. Pak Haris menikahi Ibu. Dra. H. Siti 
Baroroh, M.SI, seorang wanita asal Dongkelan Yogyakarta 
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pada tanggal 20 Juni 1984. Ibu Baroroh dipilih karena teman 
aktifis masjid Syuhada Pak Haris. Dari pernikahannya, Pak 
Haris memperoleh 3 orang anak yaitu Miftahush Solihah, 
S.S, MA (dosen mata kuliah umum di Stikes), Saufa Nurul 
Kholida, dan Muflikh Try Harbian. 


Setelah pensiun dari statusnya sebagai PNS guru MTs 
pada bulan April 2014 yang lalu, Pak Haris sekarang aktif 
dalam kegiatan mengajar pengajian sekaligus mengurus 
Masjid Al-Hidayah, sebagai khatib, mengurus panti asuhan 
yang baru saja dibangun, dan sebagai ketua pimpinan 
cabang Muhammadiyah Kecamatan Sewon Bantul. Ke- 
aktifannya di Muhammadiyah lebih karena memang dari 
kecil dibesarkan di lingkungan Muhammadiyah, serta 
panggilan hati untuk syiar Islam. 


Semantara itu, Ibu Siti Baroroh berstatus sebagai 
PNS dengan Ketua Pengadilan Agama Bantul, yang juga 
aktif di Biro Organisasi PP Aisyiah, pengisi pengajian ibu- 
ibu dan sebagai pengajar di Stikes Aisyiyah Muhammadiyah 
Yogyakarta. 


Cc. Keluarga Bapak Joko Supriyadi 


Bapak Joko Supriyadi dilahirkan di Yogyakarta pada 
tanggal 22 Mei 1967. Pak Joko pernah menempuh kuliah 
di Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta namun hanya 
sampai semester 5. Sekarang Pak Joko bekerja sebagai PNS 
tenaga kependidikan di UGM sejak tahun 1992. 


Pak Joko menikahi Ibu Rosmiyati pada tanggal 7 
November 1993. Wanita kelahiran Kulonprogo 15 Februari 
1970. Dipilihnya Ibu Rosmiyati sebagai istrinya disertai 
pertimbangan karena karena seiman, tahu latar belakang 
sosial ekonominya dan rasa cinta dengan Ibu Rosmiyati, 
walaupun sebelumnya pernah dekat dengan kakak dari 
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Ibu Rosmiyati. Harapan saat menikah adalah agar bisa 
membina keluarga sakinah mawadah warohmah. Kegiatan 
harian Ibu Rosmiyati adalah sebagai ibu rumah tangga, 
dan juga aktif di luar rumah dalam bentuk ikut kegiatan 
RT/RW (arisan, PHB, BKR, posyandu, dan lain-lain), juga 
pernah sebagai pendidik PAUD (sebelum si kecil lahir). 

Dari pernikahan tersebut, Pak Joko dikaruniai 4 
orang anak, yaitu Aisya Sughma Adiyati, kelahiran 31 
agustus 1994 sekarang kuliah semester 3 di Fisipol UGM 
Jurusan Sosiologi, Dianiasa Istnaini, kelahiran 19 januari 
1996 sekarang kuliah di Jurusan Ilmu Pemerintahan UGM, 
semester 1, Wiranzuda masih 4 tahun, dan seorang balita 
yang masih berusia 7 bulan. 


Aktiifitas harian Pak Joko dalam masyarakat adalah 
sebagai Ketua RT dan pengurus Takmir Masjid. Ketika 
ditanya, mengapa ikut Ormas Muhammadiyah, Pak Joko 
menjawab: “Bapak seneng, tetep mengikuti syariat islam 
dan tetep mengikuti perkembangan jaman. Tidak saklek” 


2. Keluarga Nahdlatul Ulama 


a. Keluarga Bapak K.H. Drs. Azhari Abta 


Bapak Azhari Abta (60 tahun) dilahirkan di Sleman, 
dari keluarga yang sangat religius. Ayah Azhari adalah 
lulusan Sekolah Rakyat (SR) yang pernah menjabat sebagai 
kepala dukuh, selain sebagai seorang petani dan guru 
ngaji. Sedangkan ibunya hanya sebagai ibu rumah tangga. 
Pendidikan Pak Azhari dilaluinya melalui SD (1965), MTs 
Ali Maksum (1972) dan Jurusan Tafsir Hadits IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang ditamatkannya pada tahun 1982. 


Bapak Azhari menikah pada tahun 1986 dalam usia 
35 tahun, sedangkan istrinya saat itu berusia 25 tahun, 
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yang dikenalnya melalui “agen” atau mak comblang. 
Menurut beliau: “Saya itu dijodohkan oleh Mbah Mustoleh 
Badawi Kyai Pondok Pesantren Ihyaulumudin Cilacap”. 
Dia memiliki harapan saat menikah waktu itu semata- 
mata mencari ridha Allah SWT. Dari hasil pernikahan 
tersebut, Pak Azhari memiliki tiga orang anak yaitu Ataka 
Badrudujjah (lahir 1987), Atini Dinana (lahir 1991), dan 
Oki Nidadunni'am (lahir 2001). 


Bapak Azhari telah banyak menghabiskan waktunya 
di Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta 
sebagai pendidik, dan sekarang memiliki pesantren sendiri 
di daerah Ngemplak Sleman. Pak Azhari menuturkan 
sebagai berikut: 


“Aktifitas harian ya membangunkan santri sebelum 
shubuh, dilanjut jama'ah dan langsung ngaji shubuh 
bersama santri, selain itu habis maghrib kegiatannya 
juga ngaji bareng sama santri, kalau di luar rumah ya 
ngaji tetap ngaji ngabdi di masyarakat, masih ke krapyak 
juga untuk ngisi pengajian tapi tidak sesering dulu” 


Bapak Azhari pernah diberi amanat sebagai Rois 
Suriyah PWNU Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Alasan 
kecintaannya terhadap ormas NU diungkapkannya sebagai 
berikut: 


“Karena NU dekat dengan masyarakat dan tidak egois, 
sudah mati tapi masih di tahlilkan. NU dalam memahami 
Islam tidak kaku, lebih ilmiah menggunakan ijma' hadits 
dan giyas, logika juga jalan, menggunakan dalil, juga 
logika, sebab jika tidak menggunakan giyas ya kaku, kalau 
NU sangat luwes dan NU itu sanadnya sampai Rosulullah, 
kalau orang sekarang belajar Agama cuma membaca 


1? Wawancara dengan KH. Drs Azhari Abta, di rumahnya pada 
tanggal ..... 2014 
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lewat majalah dan menafsirkan al-Gur'an sembarangan 
dalam arti sesuai dengan pemahamannya saja. 


b. Keluarga Bapak KH Chasan Abdullah 


Bapak KH Chasan Abdullah berasal dari Gresik 
Jawa Timur, dan kini tinggal di Desa Mlangi Sleman. Beliau 
menuturkan riwayat pribadiya sebagai berikut: 


“Jumlah saudara 7 perempuan 4 laki2 3. Alhamdulillah 
keluarga kami baik-baik saja, semua anak bapak dipesan- 
trenkan semua. Kalau saya anak nomor yang ke-3. Bapak 
saya itu tidak punya pondok tapi beliau ngajar di mushola, 
jadi beliau ngajar di mushola kampung kami. Ratusan 
anak-anak yang mengaji kepada bapak tapi beliau tidak 
membuat pondok. Ibu saya sebagai rumah tangga tulen, 
setelah lulus SMP langsung nikah, beliau selain jadi ibu 
rumah tangga beliau juga bantu bapak untuk ngurusin 
tambak (kolam ikan) sama kerja di sawah. 


Saya hanya sampai SMA terus dari sejak MI sampai SMA 
itu di pondok Lasem. SMA kelas 1 ditarik sama bapak, 
diajak bapak pulang Gresik karena saya nakal kemudian 
lanjut di SMA Gresik sampai lulus, terus setelah itu saya 
mondok di banyak tempat diantaranya: di Pemalang, di 
Tegal, di Pasuruan, di Madura terakhir saya mondok di 
Tegalrejo Magelang itu tahun 1974-1977, terus tahun 
1978 awal saya di Jogja tinggal di pondok Mlangi tapi 
setiapjam 4 pagi sampaijam 10 saya ngaji di Krapyak dan 
sudah ada perjanjian dengan Mbah Ali Maksum setiap 
jam 4 shubuh saya sudah sampai di pondok pesantren 
Krapyak. Saya ngaji di Krapyak sampai menjelang mukta- 
mar saat itu tahun 1989 kalau gak salah, terus 1991 saya 
nikah dengan istri saya. Jadi pesantren saya ya di Melangi. 


Saya dulu pernah kuliah di IAIN Sunan Kalijaga, ambil di 
Adab tapi 2 semester saya gak betah karena pelajaran 


20 Wawancara dengan Bapak KH. Drs. Azhari Abta... 
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yang saya terima sudah saya pelajari di pesantren terus 
1 semester saya di syariah tidak betah lagi terus pindah 
di UGM 3 semester saat itu saya ambil ekonomi saat 
itu saya bingung, saya bertanya pada diri sendiri yang 
aku cari sebenarnya apa? Kemudian saya menemukan 
jawaban ternyata habitat saya itu di pesantren sehingga 
sejak itu saya menyakinkan pada diri saya dengan di 
pesantren saya masih bisa hidup, makanya saya tidak 
pernah kuliah, tapi temen-temen saya dosen-dosen di 
UGM dan di UIN itu banyak. Sejak itu saya mempunyai 
hoby baru tidak hanya membaca kitab tapi saya juga 
hoby membaca buku, sebabnya karena sering diberi oleh 
teman2 saya. Dan alhamdulillah hoby itu saya turunkan 
kepada anak saya. 


Menikah tahun 1991 alasan memilih ibu karena tidak 
punya alasan, karena dia mau makanya saya mantep 
dengan istri. Harapan saat menikah, nikah kan menjadi 
ritual sosial lah pada saat itu nikah ya nikah saja. Kalau 
dulu itu sederhana sekali nikah niatnya ibadah, kalau 
zaman sekarang itu menikah berbagai banyak motivasi. 
Kalau saya dulu standarnya hanya 2 dan sederhana 
sekali yang penting sholatnya ajek, akhlaknya baik dan 
saya lihat komentar tetangga baik / gak nya ibu, dan 
alhamdulillah ibu komentar dari tetangganya baik saya 
jadi mantep kalau dia akhlaknya juga baik, kalau sekarang 
standarnya kan rumit dengan berbagai permintaan 
berbeda dengan standar dulu” 


Dari pernikannya, Pak Chasan dikaruniai tiga anak 
perempuan, yaitu Khilyatul Jannah, lahir 17 Februari 1993, 
Nabila, lahir 6 Desember 1995, dan Firdausin Nazila, lahir 
10 Oktober 2002. 


Aktifitas Pak Chasan adalah pengasuh pesantren 
dan pelaku bisnis swasta. “Kalau saya pekerjaan swasta, 
ada sedikit usaha di bekasi yang menjalankan teman- 
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teman, aktifitas di dalam rumah saya hanya ngajar ngaji” 
demikian dia menuuturkan. Sementara itu, motivasi Pak 
Chasan bergabung dengan Ormas NU adalah: 


“Saya itu aktif di PWNU kebetulan saya menjadi pengurus 
di tingkat wilayah DIY, jadi orang hidup itu sebenarnya 
butuh ruang ekspresi termasuk saya. Saya senang ber- 
gerak di masyarakat, saya juga aktif di kesetaraan jender 
tapi sekarang sudah tidak aktif. Sejak 1997 saya masuk 
di PWNU sampai sekarang kalau sekarang jabatan saya 
sebagai katib syuriah, ketua umumnya prof. Rahman. 


Alasan memilih NU karena sosialnya dan bermasya- 
rakatnya lebih tinggi, bukan berarti sosialnya mereka 
tidak bagus lho mba, pastinya kalau kegiatan organisasi 
masyarakat ya... fokusnya kepada masyarakat! Hanya 
saja kebetulan konsep nya NU sesuai dengan pribadi dan 
diri saya, di samping itu ada hal yang berbeda kalau NU 
dalam keagamaan selalu hati-hati, jangan sampai agama 
itu dibuat beban tapi jangan juga agama dibuat main- 
main, muhammadiyah kalau menurut saya agak kurang 
hati-hati kalau dalam sikap sosial Muhammadiyah 
bagus tapi sayangnya hampir saya lihat dimana-mana 
Muhammadiyah lebih gampang mengambil jarak dengan 
kelompok lain dibandingkan dengan NU, kalau NU itu 
bisa membaur, tapi kalau Muhammadiyah kalau ada 
orang yang berbeda secara otomatis ada tabir” 


Sementara itu, istri Pak Chasan yang bernama Ibu 
Daviniatul Ulum, juga menceritakan asal-usulnya sebagai 
berikut: 


“Asal daerah saya ya Melangi, nama saya Daviniatul Ulum, 
Saya lahir tanggal 2 Mei 1972, yang punya pesantren ini 
sebenarnya ibu dan bapak saya. Keseharian ibu selain 
mengajar di pondok ya beliau jualan bahan kain atau 
sarung ya di rumah saja gak pergi-pergi. Dulu ini hanya 
menerima santri laki-laki saja. Saya baru SMP baru ada 
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penerimaan santri putri, dulu aktivitas orang tua ya 
mengajar di pondok kemudian anak-anak termasuk 
saya dan adik-adik saya pada di pondok semua, beliau 
sudah sepuh sekarang yang megang anak-anaknya. Jadi 
penghasilannya ya dari dagang mbak. 


Pendidikan saya formalnya hanya tamatan MTS saja, ke- 
mudian SD nya saya tamatan SD Negeri daerah Mogo- 
saren, MTS nya saya di Jombang sejak 1994-1997, selesai 
MTS saya menghafal Al-Guran di pondok pesantren 
Pandanaran di Mbah Mufid, beliau adalah pengampu 
ponpes Tahfidzul OGuran. Di pandanaran saya hampir 
3 tahun sampai 4 tahun sejak tahun 1997-2001. Kalau 
di Jombang saya mendalami kitab-kitab kuning, sambil 
sekolah MTS jadi saya dapat ijazah juga. 


Menikah 13 Desember 1991, alasan menikah? Hehehe..., 
saya gak memilih mbak tapi dijodohkan tapi saya mau, 
saat itu saya niatnya bismillah dengan pilihan orang tua 
dan saat itu saya usia 19 tahun. Kalau dulu niatnya ya... 
bismillah insyaallah berkah. Harapan saat menikah? Gak 
ada harapan mbak, harapannya saja gak tau, ya intinya 
pingin keluarga bahagia gitu saja. 

Saking saya itu polosnya sampai temen saya bilang 
suami sampean deket sama santri-santrinya terutama 
santri putri apa sampean gak cemburu, ya saya jawab 
ya gak, saya pasrah sama Allah, yang penting dijaga 
hatinya dijaga kesetiannya, gak pernah mikir punya rasa 
cemburu atau yang marah-marah, dari awal saya gak 
pernah cemburu sama suami, dan alhamdulillah suami 
juga bisa menjaga hatinya. 

Dan alhamdulillah sampai sekarang juga gak ada 
perselisihan sama sekali. Saya juga gak pernah menuntut 
suami saya. Suami juga bisa ngertiin, ada masalah ya 
awal-awal itu, masalah ekonomi saja, saat pengantin 
baru karena kita mulai dari nol dari mulai gak punya 
apa-apa, tapi saya tetap berdoa dan pasrah walaupun 
ekonomi saat itu masih pas-pasan tapi Alhamdulillah 
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sekarang sudah diberi yang cukup sama Allah SWT. 
Aktifitas di rumah ya sebagai ibu rumah tangga, ngajar 
ngaji di pondok, sama dagang pakaian di rumah saja, 
kalau aktifitas di luar rumah ya ikut kegiatan kampung 
misal ikut baca maulud bersama ibu-ibu, biasanya yang 
ngisi ibu saya, kalau di kampung ibu saya yang ngisi kalau 
saya biasanya ngisi di hadapan santri-santri” 


c. Keluarga Bapak Slamet Supriyadi, B.A 


Bapak Slamet Supriyadi berasal dari Pontianak 
Kalimantan Barat. Dia berasal dari keluarga baik-baik. 
Ayahnya berprofesi sebagai tentara (TNI) sedangkan 
ibunya sebagai ibu rumah tangga. Pak Slamet adalah anak 
pertama dari tiga bersaudara. Dalam hal keagamaan, 
orang tua Pak Slamet tidak terlalu ketat, namun sangat 
menanamkan kedisiplinan yang tinggi kepada anak- 
anaknya, seperti pulang ke rumah harus tepat waktu. 


Pak Slamet menempuh pendidikan di SD Gotong 
Royong, Dusun Batu Ampar Kalimantan Barat tahun 
1974, lalu melanjutkan ke SMPN 7 Pontianak, tahun 1977. 
Selanjutnya dia pernah belajar di SMEAN 1 Pontianak, 
namun hanya 1 tahun (1977), lalu pindah sekolah ke STM 
Pontianak, tahun 1978-1981. Hijrah ke Yogyakarta dan 
kuliah di ABAYO (Akademik Bahasa Asing Yogyakarta) 
Jurusan Sastra Inggris, tahun 1981-1988. 


Pak Slamet menikah dengan Ibu Sri Retno Wulandari, 
seorang muallaf dan perempuan asli Yogyakarta pada 
tahun 8 juli 1987. Dipilihnya Ibu Wulandari sebagai 
istri didasari adanya kemantapan dalam hati, setelah 
melakukan istikhoroh, dengan harapan setelah menikah 
bisa selamat dunia akhirat, sekaligus mengikuti sunnah 
Rosul. Dari pernikahan tersebut, Pak Slamet memperoleh 
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3 orang anak, yaitu Ardi Rianda Firdaus (lahir 1988), Egi 
Pandu Riandi (lahir 1992) dan Nabilah Miftakhul Jannah 
Fitriandari (lahir 2007). 


Dalam sebuah wawancara, Ibu Wulandari 
menceritakan latar belakang agamanya sebagai berikut: 


“Agama saya dulu Katholik sebelum masuk agama 
Islam, kalau ortu angkat saya beragama Islam. Saat 
SD saya kelas 6 itu mulai dibaptis. Kalau ada ritual 
rutin saya biasanya gak pernah ikut, cuma kalau hari 
minggu saja saya ke Gereja itu berlanjut sampai kelas 
3 SMK. Kemudian kelas 3 saya mengenal “bapak” dan 
saya istikhoroh sesuai dengan agama saya “katolik”, lah 
ini saya mulai menceritakan perjalanan religius saya 
kemudian saya mimpi, di dalam mimpi itu saya ingin 
ikut ortu angkat saya tapi saat itu saya tidak bisa naik 
ke bukit bersama mereka, yang ada saya selalu jatuh 
terus setiap melangkah 3 kali, kemudian ada sosok 
laki-laki pakai pakaian ihram yang memberi penjelasan 
kepada saya kalau kamu mau ikut saya, maka pakailah 
kain ini, saat itu di lempar kepada saya mbak, dan saya 
lihat ternyata itu mukena terusan. Dan saat bangun 
tidur saya mikir kenapa aku mimpi seperti ini? Berarti 
saya di suruh masuk Islam, berarti mas pri itu jodohku! 
Soalnya saya sebelum mimpi kan berdoa dulu mbak, 
meminta yang terbaik. Setelah itu saya tanya sama Mas 
Pri (Slamet Supriyadi) tentang Islam itu apa? Dan sedikit 
demi sedikit pemahaman islam ya saya dapatkan dari 
pak selamet dan bude saya. Usia 19 tahun saya sudah 
masuk Islam, februari saya dapat surat muallaf, setelah 
lulus kita menikah.” 


Aktifitas harian Pak Slamet adalah sebagai guru 
bahasa Inggris di SMK Industri Yogyakarta. Selain itu, Pak 
Slamet juga memiliki aktifitas dalam membina jamaah. 
Di rumahnya pada setiap malam Kamis, dilaksankan 
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pengajian dan membaca shalawat Nabi. Pak Slamet juga 
sering dimintai tolong secara spiritual oleh parajamaahnya 
terkait dengan problem kehidupan yang mereka hadapi. 


Pak Slamet memiliki alasan mengapa dia bergabung 
dengan jamiyah NU. Menurutnya: “Pertama didasari oleh 
orang tua, bagi saya Islam itu rahmatan lil alamin yang 
menurut saya ya... yang ada di NU ini, karena NU sendiri 
tidak mempersulit dan ketika menyampaikan dengan cara 
yang lembut, dan cara memahami Al-Ouran maupun hadits 
itu tidak saklek” 


3. Keluarga Majelis Mujahidin Indonesia 


Keluarga Bapak Irfan S Awwas 


Bapak Irfan Suhrawardi Awwas adalah aktifis 
dakwah yang sekarang menjabat sebagai Ketua Tanfidziyah 
Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) yang berkedudukan 
di Yogyakarta. Irfan dilahirkan di Desa Tirpas, Korleko, 
Lombok Timur pada tahun 1960 dan merupakan saudara 
dari Abu Jibril. Dia pernah belajar di Pesanren Al-Mukmin 
Ngruki yang diasuh oleh Abu Bakar Baasyir, terpidana 
kasus terorisme. 


Di samping sebagai Ketua Lajnah Tanfidziyah 
MMI, Irfan juga menjadi ketua Yayasan Islam Ahlush 
Shuffah Yogyakarta, yang salah satu programnya adalah 
program Tazwiid Ad Du'at Ma'had An-Nabawy, yakni 
sebuah program pembekalan kepada santri untuk menjadi 
da'i yang menyerukan penerapan syariat islam di bumi 
Indonesia. Irfan SAwwas dikenal sebagai penceramah, dai, 
dan penulis beberapa buku dan artikel yang selalu konsern 
menyuarakan pentingnya penerapan syariat Islam secara 
formal di Indonesia. 
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4. Keluarga Penganut Aliran Kejawen (Sapta Dharma) 


a. Bapak Supriyadi 


Bapak Supriyadi (64 tahun) dilahirkan di Pereng 
Kembang Bale Catur Sleman, pada tanggal 20 April 1950. 
Ayah Supriyadi adalah lulusan Sekolah Rakyat (SR) dan 
pernah menjabat sebagai Kepala Dusun (Kadus), sedang- 
kan ibunya tidak pernah sekolah karena pada saat itu per- 
empuan kurang diutamakan hak-hak pendidikan formal- 
nya. 

Pak Supriyadi menamatkan SR (Sekolah Rakyat) 
pada tahun 1965, kemudian melanjutkan di ST (Sekolah 
Teknik) lulus tahun 1968, dan STM PIRI lulus th. 1971. Pak 
Supriyadi juga pernah kuliah di perguruan tinggi swasta, 
namun tidak diselesaikannnya. 


Pak Supriyadi menikahi Ibu Ponijah (55 Tahun) pada 
tahun 1976 karena dijodohkan orang tua. Menurutnya: 
“Orang menjodohkan anak itu sudah dihitung, dan 
tujuannya juga baik, orang tua tidak akan menjerumuskan 
anaknya”, sehingga dia tidak menolak perjodohan tersebut. 
Pak Supriyadi berharap saat itu agar pernikahannya bisa 
membawa kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dari per- 
nikahan tersebut, Pak Supriyadi karuniai 3 orang anak, 
yaitu Suryani, (ibu rumah tangga dengan jumlah anak 
3), Wijayanti (ibu rumah tangga dengan jumlah anak 3), 
dan Podar Sasongko (PNS di Lembaga Pemasyarakatan 
Wirogunan Yogyakarta). 

Pada tahun 1976-1977, Pak Supriyadi bekerja 
sebagai petani dan pedagang sayur di pasar Kranggan 
Yogyakarta. Pada tahun 1977 sampai dengan 2008, Pak 
Supriyadi bertatus sebagai PNS Dinas Pekerjaan Sosial 
sebagai Penyuluh Keluarga Berencana. Dia pensiun pada 
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bulan Mei 2008. Selepas pensiun, Pak Supriyadi men- 
Dharmabaktikan ilmu spriritual dan tenaganya untuk 
membantu semua orang dan tidak dikomersilkan atau 
tanpa mengarapkan imbalan materi dari orang yang 
dibantunya. Sementara itu, Ibu Ponijah bekerja sebagai 
pedagang sayur di pasar Gamping Sleman. Setiap hari dia 
bekerja muali dari jam 3 pagi sampai 9 siang. Selain itu, 
Ibu Ponijah juga beraktifitas di dalam rumah sebagai ibu 
rumah tangga. 


Pak Supriyadi mulai bergabung dengan aliran 
Kejawen Sapta Dharma pada tahun 1984. Menurut 
pengakuannya, latar belakang agama keluarga sebelumnya 
adalah Islam. Pak Supriyadi menuturkan latar belakang 
mengapa dirinya bergabung dengan Sapta Dharma dalam 
ungkapan berikut ini: 


“Sejarah bergabung dengan SD (Sapta Dharma), tanah 
rumah yang ditempati bapak angker, kemudian sudah 
diusahakan kemana-mana baik secara ulama atau 
orang pinter tapi belum berhasil, kemudian dapat 
informasi dari taman dengan cara kerohanian Sapta 
Dharma, melalui kegiatan ruwatan atau dibersihkan, dan 
kemudian berhasil. Dan kemudian bapak mempelajari 
aliran ini juga baik, tidak menyembah roh halus, tetap 
menyembah Tuhan. Kemudian bapak ikuti sampai saat 
ini” 


Menariknya, meskipun Pak Supriyadi adalah 
penganut Sapta Dharma, namun dia tidak memaksa 
anggota keluarga lainnya untuk mengikuti jejaknya. Dia 
mengatakan: 
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“Ajaran ini tidak boleh fanatik. Dalam satu keluarga hanya 
bapak saja, karena agama itu anugrah dari Tuhan, maka 
harus kita hormati. Semua agama itu bagus dan semua 
tujuan agama baik, yaitu membangun manusia secara 
lahir batin untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat”?? 


Pak Supriyadi memberikan alasan mengapa dia 
bergabung dan aktif di Sapta Dharma, yaitu agar bisa 
menggapai kebahagiaan dunia akhirat. Alasan lainnya 
adalah bahwa ajaran Sapta Dharma ini “merupakan ajaran 
tentang ketulusan, karena manusia itu sebagai hamba 
Tuhan, semua yang di dunia ini milik Tuhan, dan kita diberi 
akal yang sehat dan sempurna sehingga kita diwajibkan 
untuk syukur dan mau menghormati menyembah pada 
Sang Pencipta, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan hidup 
kita itu untuk mencari rohmat (disayangi) dan barokahnya. 


b. Keluarga Bapak Sumani 


Bapak Sumani dilahirkan di Jepara, 10 Desember 
tahun 1959, tepatnya di Desa Mayong Kidul, Kecamatan 
Mayong, kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Ayah ibunya 
adalah petani. Bapaknya sudah bergabung dengan Sapta 
Dharma sejak 1963, sementara ibunya beragama Islam. 
Pak Sumani merupakan anak kedua dari lima bersaudara. 
Saudara-saudarnya pernah ikut Sapto Dharma, namun 
sampai sekarang yang aktif tinggal dua, yang tiga beragama 
Islam. Pak Sumani menamatkan SD Inpres tahun 1973) 
dan SMP di Kecamatan Mayong Kidul lulus tahun 1976. 

Pak Sumani menikahi Ibu Prihatini pada bulan Juli 
1989, yang ditemuinya di Sanggar (tempat peribadatan 
Sapta Dharma), yang kebetulan satu kepercayaan. Pak 
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Sumani berharap dengan pernikahannya bisa mewujud- 
kan keluarga bahagia yang mempunya sandang, papan 
dan pangan. Kemudian segi rohani makin mantap, 
melaksanakan yang dikasih Tuhan yang Agung dan Rohim. 
Mengenai alasan bergabung dengan Sapta Dharma, Pak 
Sumani mengatakan: “Dari kecil sudah diajari sujud sama 
Bapak, setelah tahu makin aktif di Sapta Dharma. Saya 
menjadi wakil tuntunan tingkat kabupaten Bantul.” 


Ibu Prihatini dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 
11 Nopember 1965. Ayahnya adalah seorang anggota 
ABRI (TNI) asal Magelang, sedangkan ibunya berasal dari 
Yogyakarta. Ibu Prihatini menempuh pendidikan di SD 
Katholik Mardiluwih Yogyakarta, kemudian melanjutkan di 
SMP 11 Yogyakarta, lalu ke SMEAN 2 yang ada Kemetiran 
dan lulus pada tahun 1985. Selanjutnya kuliah di Universitas 
Sarjana Wiyata Taman Siswa (UST) Jurusan Filsafat Sosial 
Pendidikan dan lulus pada tahun 1993. 


Ibu Suprihatini menikah pada tanggal 20 Juli 
1989, dengan seorang pria sesama warga Sapta Dharma. 
Suaminya dipilih karena menurutnya memiliki jiwa seni, 
dan suaminya pernah memberi bantuan pigura untuk 
Tuntunan Agung (sebutan untuk tokoh Sapta Dharma yang 
sangat dihormati). Harapan saat menikah saat itu adalah 
agar bisa membentuk rumah tangga yang baik dan tentram. 
Dari pernikahan tersebut, Ibu Suprihatini dikaruniai 2 
orang anak, yaitu Cahya Mustikarini (sekarang kuliah di 
UPN Jurusan Pertanian) dan Cahya Budi Santosa (siswa 
SMP Bopkri 5 Wirobrajan) 

Kegiatan Ibu Suprihatini sehari-hari antara lain 
bekerja, dan membantu suami dalam membuat kerajinan 
pigura dan tempat lilin. Tugas dia menggosok, memplitur, 
dan mengemas atau packing. Sementara itu, kegiatan di 
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luar rumah, Ibu Suprihatini terlibat secara aktif dalam 
paguyuban Sapta Dharma dengan selalu hadir dalam 
pertemuan ibu-ibu warga Sapta Dharma setiap Jum'at 
Wage. Kegiatan lainnya adalah aktif dalam kegiatan PKK, 
Dasawiswma dan arisan ibu-ibu di lingkungan Rukun 
Tetangga (RT) tempat tinggalnya. 


Pada mulanya, Ibu Suprihatini berama Katholik. 
Sewaktu kecil, dia sering ikut kegiatan gereja setiap minggu, 
kemudian lulus dan dibaptis pada saat dia di kelas 4 SD. Ibu 
Suprihatini mulai bergabung dengan Sapta Dharma pada 
saat duduk di kelas 1 SMEA. Dia mengungkapkan bagai- 
mana latar belakang bergabung dengan Sapta Dharma: 


“Sejarah bergabung dengan SD, kakak langganan majalah 
ada artikel tentang SD kemudian ibu tertarik untuk ikut 
bergabung. Kalau agama hanya membaca, doa hanya 
seperti orang ngomong. Tapi kalau di Sapta Dharma 
ucapannya mendarah daging. Dan menimbulkan perasa- 
an tentram. Banyak pembuktiannya dari setiap do'a-do'a 
yang diminta”.2 


c. Keluarga Bapak Subroto 


Bapak Subroto dilahirkan di Ambarawa pada 
tanggal 8 September tahun 1956, yang merupakan anak 
pertama dari 10 bersaudara. Sekarang Pak Subroto tinggal 
di Pringgondani Mrican Yogyakarta. Ayahnya adalah 
anggota TNI AD yang sekaligus sebagai penganut Kejawen 
tanpa ada Pembimbing. Pak Subroto menamatkan SD 
Tunggal Jiwo Deresan, SMP Slamet Merican, pindah ke 
SMP Bopkri Terban lulus 1975, lalu ke SPG 1 sebelah Barat 
Bioskop Permata, dan SSRI Gampingan dari 1975-1979. 
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Pak Subroto pernah kuliah di ISI (Institut Seni Indonesia) 
Jurusan Seni Lukis sampai 7 tahun, namun tidak sampai 
lulus karena sudah berkeluarga. Tentang pengalaman 
beragama sewaktu kecil, Pak Subroto bercerita: 


“Waktu kecil ikut ke gereja karena keluarga bapak banyak 
Kristen. Di Mrican (pas SMP) lingkungan muslim, ikut ke 
masjid. SMP ikutan seneng puasa seperti bapak, kungkum 
di sungai, semedi di tempat ziarah. Ikut bergabung 
dengan Sapta Dharma th.1978, kebetulan main di sungai 
ketemu temen, ngobrol ternyata keluarganya Sapta 
Dharma di Pringgondani, kemudian ikut. Dibumbungi 
sujud oleh pak Bambang Purnomo, kakak temen, dosen 
Ekonomi Sanata Dharma. Di ISI saya sudah mengenalkan 
bahwa saya agamanya kepercayaan. Ternyata di ISI juga 
banyak yang penganut kepercayaan”. 


Tentang pengalaman aktifitasnya, Pak Subroto 
menjelaskan: 


“Semester 4 mulai mengajar di SMP 17 satu (Yayasan 
17), kemudian di 17 tujuh, dan mengajar di SMA Budi 
Luhur dari matahari terbit sampai terbenam. Guru Seni 
Rupa dan Keterampilan. Juga malemnya order sablon 
dan lain-lain. Berhenti mengajar setelah anak-anak 
mulai tumbuh, yang paling besar kelas 6 SD. Bekerja di 
rumah menerima order sebagai seniman, pelukis, ukir/ 
patung, pembatik, sablon, sepanduk. Sekarang setiap 
hari di rumah, di sanggar, sebab sudah dua tahun jadi 
kepala rumah di sanggar agung. Juga aktif kegiatan 
masyarakat kampung walaupun tahlilan tetap ikut. 
Istri penjahit, menikah Maret tahun 1983. Seneng sama 
seneng. Ketemu di sanggar atau tempat sujud. Harapan 
saat menikah: punya keluarga yang sejahtra dan baik. 
Tapi pada waktu itu mengalir aja. Di Sapta Dharma ada 
pelajaran tes dumadi, awal terjadinya manusia. Di sapta 
dharma yang sudah berkeinginan punya anak harus 
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menjalankan teori sapta dharma. Bagaikan kalau mau 
menanam tanah harus diolah dulu, bibitnya dipersiapkan 
yang baik, kemudian ditanami, akhirnya berbunga dan 
berbuah, maka dapat hasil yang baik dan menjadi buah 
unggulan. Di sapta dharma ada aturannya. 


Pak Subroto memiliki 4 orang anak, yaitu (1) Tias 
Cahyani, kelahiran 15-02-1984. Sekarang bekerja sebagai 
bendahara di Arsip Nasional Jakarta). Kuliah lagi S1 
UGM. (2) Puspa Cahyaningrum, lahir 02-06-1985 lulusan 
POLITEKNIK Kesehatan gizi, pernah kerja di RS Roem 
Solo, kemudian bekerja di RS. Panti Waluyo, sambil kuliah 
di UMS. (3) Guntus Tri Cahyo lahir 01-08-87, kuliah di 
UGM Teknik Mesin, sekarang pengusaha dan Konsultan 
Tambang, dan (4) Satria Cahya Pamungkas, lahir 03-11- 
1990 juara olimpiade Biologi di India, sekarang kuliah 
beasiswa di kedokteran UGM. 


Keiikutsertaan Pak Subroto dalam Sapta Dharma 
dijelaskan sebagai berikut: 


“Waktu itu tidak ada alasan mengikuti dan memilih Sapta 
Dharma, hanya seneng dengan ritual dan suka mencoba- 
coba. Bapak ibu berdoa di rumah tidak ke Masjid atau 
ke Gereja. Setelah mengenal Sapta Dharma, sudah tidak 
kungkum, puasa tapa. Tapi hanya hening dan sujud. 
Setiap hari berpuasa dari hawa nafsu. Anak-anak juga 
ikut sujud, akan tetapi setelah dewasa saya bebaskan. 
Dengan mengikuti Sapta Dharma hidup menjadi terarah.” 


Demikianlah gambaran singkat mengenai Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan para keluarga yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. 
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MAKNA AGAMA DAN 
IMPLEMENTASI PENANAMAN 
RELIGLUSITAS DALAM 
KELUARGA 


ab keempat ini merupakan hasil penelitian 
Bams merupakan jawaban atas tiga pertanyaan 
penelitian yang telah diajukan dalam bab pertama. Ketiga 
pertanyaan tersebut berkaitan dengan (1) makna, tujuan 
dan peranan agama dalam kehidupan, (2) pelaksanaan 
religiousity parenting dalam keluarga, dan (3) perspektif 
anak terhadap religiousity parenting yang dilakukan oleh 
orang tuanya. Data yang digunakan dalam penulisan 
bab empat ini diperoleh melalui wawancara mendalam 
terhadap sejumlah subjek penelitian dan didukung melalui 
kegiatan pengamatan di rumah masing-masing subjek 
penelitian. Berikut ini hasilnya. 
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Makna, Tujuan, dan Peranan Agama dalam Kehidupan 
1. Bagi Keluarga Muhammadiyah 


Semua keluarga warga Muhammadiyah yang 
menjadi sampel penelitian ini sepakat bahwa agama 
memiliki makna yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Agama bisa menjadi pedoman kehidupan, atau 
dalam bahasa Pak Untoro, agama itu “untuk kebahagiaan 
dunia dan manusia. Kalau mau betul ya tidak ada urusan 
dunia yang keluar dari koridor agama”. Hal senada, 
diungkapkan oleh Ibu Khodijah, isteri Pak Untoro, yang 
mengatakan bahwa agama adalah “tiang atau aturan dari 
Allah untuk manusia”. Bagi Ibu Khodijah agama itu “penting 
sekali, kalau tidak ada agama, orang tidak ada aturannya, 
gak ada remnya”. 


Sementara itu, Bapak Haris, mencoba mengartikan 
agama berdasarkan akar katanya, dan juga mengaitkan 
agama dengan ilmu pengetahuan. Dia berpendapat: 
“Agama itu adalah a itu tidak, dan gama itu kocar-kacir, 
jadi agama merupakan pedoman hidup dan kehidupan, 
ilmu pengetahuan tanpa agama bahaya, agama tanpa ilmu 
pengetahuan buta”. Agama dalam pandangan Pak Haris 
adalah: “way of life atau pandangan hidup. Sedangkan 
tujuan penciptaan manusia itu sendiri adalah untuk 
beribadah kepada Allah, wama khalagtu al- jinna walinsana 
illa liya'budun” demikan dia menambahkan. 


Sedangkan bagi Ibu Baroroh, “Agama adalah 
pegangan hidup, jalan hidup, landasan hidup, sehingga apa 
yang dikerjakan diniati sebagai ibadah, Agama itu sangat 
penting karena sebagai pengendali hidup. Tujuan agama 
dalam kehidupan adalah untuk mencari kebahagiaan hidup 
dunia dan akhirat. Apa yang dikemukakan Ibu Baroroh 
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memang masih normatif, namun setidaknya dia sudah 
memahami bahwa agama merupakan sesuatu yang tidak 
bisa dilepaskan dari kehidupan manusia. Nilai penting 
agama terletak pada fungsi dan peranannya sebagai pedo- 
man hidup. Keyakinan akan kebahagiaan dunia dan akhirat 
juga menjadi harapan seseorang dalam memeluk agama. 


Sementara itu, Pak Joko Supriyadi berpendapat 
bahwa “agama adalah keyakinan yang harus dituruti yang 
nantinya membimbing saya dan keluarga yang akhirnya 
mendapat kebahagisaan yang hakiki Kita jalan di dunia 
sesuai rel dan insyaallah di akhirat mendapat surga. Segala 
sesuatu jika tidak dihubungkan dengan agama pasti akan 
jatuh. 


Bagi Pak Untoro, tujuan manusia beragama adalah 
agar dia bisa: “menata hidup, bisa sejahtera dunia dan 
akhirat. Dunia sebagai wasilah, tanpa dunia tidak bisa 
menggapai rukun-rukun, seperti zakat dan haji.” Dengan 
demikian, menurut pendapat Pak Untoro, manusia yang 
beragama hendaknya bisa menyeimbangkan kehidupan 
duniawi dan kehidupan religi. Baginya, dunia yang 
dipandangnya sebagai harta benda hanyalah sarana untuk 
mencapai kebahagiaan akhirat. 


Lebihlanjut, Pak Untoro berpendapatbahwamanusia 
beragama yang ideal adalah: “Harus bisa menangkap sabda 
Rasulullah. Dalam agama Allah ada senjata 9 banyaknya. 
1-5 rukun Islam harus dimiliki/disandang, 6. haji, 7. Amru 
bil ma'ruf, 8. mempunyai andil membasmi, kemungkaran, 
9. jihad fi sabilillah, terakhir dilaksanakan dengan badrul 
juki, pengerahan potensi”. 


Sementara itu, Pak Untoro juga berpendapat bahwa 
praktek keagamaan yang benar adalah sesuai dengan 
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muatan ajaran Islam itu sendiri, yang mengandung lima 
unsur. Pertama, masalah agidah harus bisa menjadi 
pijakan pertama. Kedua, bermasyarakat sebagai lahan 
beramal shaleh, Ketiga beragamanya secara individu yang 
menyangkut hubungan dengan Allah atau hablun minallah. 
Keempat, harus mampu menegakkan Islam, dan Kelima, 
Ittiba' atau mengikuti Rasulullah, dengan mendahulukan 
sunnah magbulah, yaitu hadits yang bisa diterima oleh 
para ahli hadits. Selain itu, orang yang beragama sudah 
seharusnya berjamaah dengan jalan bersyariah dan 
bersyarikat. Dengan melihat pendapat pak Untoro tersebut 
di atas, jelaslah bahwa bergabung dengan ormas Islam 
(dalam bahasa Pak Untoro, bersyarikat) merupakan salah 
satu kriteria ideal seorang muslim. 


Sedangkan tentang manusia beragama yang ideal, 
Pak Haris berpendapat bahwa “Kita tidak bisa membuat 
kriteria batasan ideal. Yang jelas kita melakukan segala 
sesuatu sesuai dengan kemampuan Upaya kita menjadi 
orang yang Iman, Islam, Ihsan, dan Ikhlas”. Hal ini berarti, 
bahwa seseorang yang beragama tidak perlu memikirkan 
bagaimana menjadi manusia beragama yang ideal karena 
agak susah kriterianya. Bagi Pak Harits, seorang yang 
beragama hanya perlu menjalankan agama semampunya. 
Bagi Pak Harits, kriteria manusia beragama yang baik 
adalah bila dia mampu menjalankan konsep iman, Islam, 
Ihsan dan Ikhlas dengan baik. Pendapat yang hampir 
sama dikemukakan oleh Ibu Khodijah, baginya manusia 
beragama yang ideal adalah yang bisa mengamalkan apa 
yang diajarkan agamanya. Dengan ungkapan lain, Ibu 
Baroroh juga menyatakan bahwa manusia beragama 
yang ideal adalah “yang menjalankan perintah Allah dan 
meninggalkan larangan Allah” 
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Berkaitan dengan praktek keagamaan yangdianggap 


keliru, para responden dari keluarga Muhammadiyah 
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: 


Pak Untoro berpendapat bahwa: “Orang yang baru 
masuk Muhammadiyah banyak praktek yang kurang pas. 
Diantaranyaadalah salah mengartikanwasilah, sehingga 
bergantung pada orang atau sesuatu.” Tampaknya, Pak 
Untoro telah mencermati perilaku sebagian warga 
Muhammadiyah yang dianggapnya belum “faham” 
tentang makna wasilah. Sebagaimana diketahui, bahwa 
dalam konsep ajaran Muhammadiyah, memang dikenal 
adanya wasilah, yaitu sesuatu yang bisa mengantarkan 
seseorang untuk mendapatkan anugerah Allah. Namun 
demikian, dalam pendangan Muhammadiyah, wasilah 
yang dimaksud adalah amal shalih dari orang tersebut 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits tentang tiga 
orang yang terjebak dalam gua. Sementara itu, wasilah 
yang berupa individu orang saleh kurang dikenal 
dalam tradisi Muhammadiyah. Itulah sebabnya, warga 
Muhammadiyah sering mengkritik praktek atau ritual 
keagamaan dari kelompok umat Islam lainnya yang 
sering secara terang-terangan mengamalkan wasilah 
seperti dalam acara tahlilan atau yasinan. 


Ibu Khodijah berpendapat bahwa praktek keagamaan 
yang keliru adalah “yang tidak ada dasarnya.” Ini 
berarti sangat sejalan dengan ajaran Muhammadiyah 
yang menekankan pentingnya dalil yang shahih sebagai 
landasan atau dasar dalam praktek beribadah. Dalam 
konteks inilah dikenal adanya konsep amalan sunnah 
dan amalan bid'ah. Amalan sunnah adalah amalan yang 
memilii dasar atau dalil yang kuat, sedangkan amalan 
bid'ah adalah amalan yang tidak pernah dicontohkan 
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oleh Rasulullah atau tidak memiliki dasar atau dalil 
yang kuat. Dengan demikian, dalam pandangan Ibu 
Khodijah, praktek keagamaan yang keliru adalah 
amalan-amalan bid'ah. 


e Pak Haris berpendapat bahwa salah satu contoh 
praktek keagamaan yang keliru adalah penambahan 
kata sayyidina ketika shalat. Ini adalah salah satu bukti 
kongkrit bagaimana warga Muhammadiyah sangat 
rigit dalam mempraktekkan ajaran agama. Dalam 
pandangan mereka, penambahan kata sayyidina pada 
bacaan shalawat dalam tahiyat adalah tidak pernah 
dicontohkan oleh Rasulullah, sehingga dianggap bid'ah. 
Hal ini sekaligus menandakan perbedaan dengan 
kelompok umat Islam lainnya seperti Nahdlatul Ulama 
yang menganggap bahwa penambahan kata sayyidina 
pada bacaan shalawat tersebut bukanlah sesuatu yang 
perlu diperdebatkan, karena kata sayyidina hanyalah 
bentuk penghormatan kepada pribadi Rasulullah saw, 
manusia termulia kekasih Allah. 


« Ibu Baroroh berpendapat bahwa praktek-praktek 
keagamaan yang mendekati syirik jelas salah. Penekanan 
terhadap larangan praktek keagamaan yang menjurus 
kepada kesyirikan juga menjadi perhatian tersendiri 
dalam ajaran Muhammadiyah. Sebagai contoh, warga 
Muhammadiyah kurang “akrab” dengan tradisi ziarah 
kubur yang dianggapnya memiliki potensi untuk 
terjerumus pada perbuatan syirik. Begitu juga dengan 
Upacara-upacara adat yang biasa terjadi di masyarakat, 
seperti sedekah bumi, sedekah laut, merti dusun 
dan lain-lain dipandang sebagai praktek ritual yang 
mengandung unsur syirik. 
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Dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh 
responden dari warga Muhammadiyah di atas bisa diambil 
kesimpulan bahwa warga Muhammadiyah masih sangat 
teguh memegang prinsip ajaran Muhammadiyah yang 
sejak awal berusaha menghilangkan praktek-praktek ke- 
agamaan yang mengandung unsur TBC (Tahayyul, Bid'ah, 
dan Churafat). 


Selanjutnya, berkaitan dengan harapan warga 
Muhammadiyah mengenai peran agama dalam kehidupan, 
bisa digambarkan sebagai berikut: 


# Pak Untoro berpendapat bahwa peranan agama adalah 
sebagaimana tujuan gaidah agama. Masyarakat mau 
berislam benar-benar, seperti dalam surat Muhammad 
15. Ketika peneliti melacak terjemahan surat 
Muhammad ayat 15, ternyata ayat itu menceritakan 
perumpamaan tentang surga dan neraka sebagaimana 
bisa dilihat di bawah ini: 


(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya 
ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan 
baunya, sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat 
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu 
yang disaring: dan mereka memperoleh di dalamnya 
segala macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan 
mereka, sama dengan orang yang kekal dalam neraka 
dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 
memotong-motong ususnya? (Os. Muhammad: 15) 


Artinya, landasan ayat yang dijadikan rujukan oleh Pak 
Untoro ketika mengemukakan pendapatnya agaknya 
kurang tepat. 
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Ibu Khodijah berpendapat bahwa peranan agama 
adalah agar masyarakat lebih teratur hidupnya, 
bisa mengamalkan apa yang dikaji supaya hidupnya 
tenang & istigomah, bisa membina generasi yang lebih 
baik kedepannya. Harapan Ibu Khodijah ini sudah 
mengandung dimensi sosial, artinya agama diharapkan 
bisa berperan penting dalam mewujudkan masyarakat 
yang teratur. Agama masih dianggap memiliki peran 
strategis dalam kehidupan sosial. 


Pak Harits berpendapat bahwa peranan agama dalam 
kehidupan hendaknya bisa menjadi pencerahan ter- 
hadap umat yang tidak diberi hidayah oleh Allah, 
Islam itu rahmatan li'falamin. Pak Harits ini bersikap 
optimistis bahwa agama (baca: Islam) berpeluang besar 
sebagai jalan keselamatan dan hidayah bagi orang yang 
belum memperoleh petunjuk Allah, atau orang yang 
masih dianggap belum menjalankan Islam sebagaimana 
mestinya. Secara implisit, Pak Harits ingin mengatakan 
bahwa Islam itu bisa menjadi rahmat, kasih sayang bagi 
seluruh umat manusia. 


Ibu Baroroh berpendapat bahwa peranan agama dalam 
kehidupan adalah supaya menjadi dasar hidup, kalau 
semua dilandasi dengan agama harapannya masyarakat 
akan menjadi masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
Pendapat ini hampir sejalan dengan pendapat Pak 
Harits, suaminya. Bagi Ibu Baroroh, Islam adalah 
landasan dalam kehidupan sosial. Artinya, secara ter- 
sirat, Ibu Baroroh ingin menegaskan bahwa ajaran 
Islam harus bisa direalisasikan dan dipraktekkan dalam 
semua sendi kehidupan masyarakat. Semangat ini pada 
gilirannya bisa mengarah pada formalisasi syariat Islam 
dalam kehidupan. 
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Selanjutnya, berkaitan dengan pandangan warga 
Muhammadiyah terhadap pemeluk agama lain, bisa 
digambarkan sebagai berikut: Bagi Pak Untoro, pemeluk 
agama lain adalah urusan pribadi yang bersangkutan. 
“Monggo saja, itu urusan pribadi asal tidak mengganggu. 
Saling menjaga kerukunan.” Demikian dia berpendapat. Se- 
mentara itu, Ibu Khodijah mengatakan: “Tidak ada masalah, 
mereka juga baik..di masyarakat juga baik”. Sedangkan Pak 
Harits mengatakan: “Lakum dinukum waliyadin... Islam itu 
la ikroha fiddin, Islam itu tidak pernah memaksa”. Hal yang 
sama dikemukakan oleh Ibu Baroroh: “Tidak ada masalah, 
Lakum dinukum waliyadin. Semua agama baik, tapi yang 
benar adalah Islam. Karena secara lahiriyah bisa jadi 
mereka lebih baik tergantung pemahaman agama masing- 
masing” 

Dari beberapa pendapat di atas, bisa diambil 
kesimpulan bahwa seluruh responden dari warga 
Muhammadiyah memiliki sikap toleransi yang tinggi ter- 
hadap keberadaan pemeluk agama lain. Bagi mereka, 
Islam tidak memaksakan agama kepada orang lain. Lebih 
dari itu, salah seorang warga Muhammadiyah bahkan ber- 
pendapat bahwa semua agama itu baik, meskipun Islam lah 
agama yang benar. Namun demikian, sikap toleransi yang 
ditunjukkan oleh warga Muhammadiyah di atas, tampaknya 
masih menerapkan syarat “asal mereka tidak mengganggu”. 
Artinya, sikap toleransi warga Muhammadiyah bisa saja 
berubah jika pemeluk agama lain dianggap telah mengusik 
atau mengganggu keberadaan umat Islam. 

Berkaitandenganpemeluklslamyangberbedaafiliasi 
organisasinya, salah seorang warga Muhammadiyah, Pak 
Harits berpendapat: “NU dengan Muhammadiyah itu sama, 
hanya lembaganya yang berbeda dan beberapa amalannya 
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saja. MMI itu kalau punya pendapat atau argumen tentang 
penegakan syariat Islam itu tegas. Kejawen itu menurut 
bapak lebih pada Hinduisme sebenarnya banyak simbol- 
simbol filosofis dalam ritualnya... tradisi jaman dahulu yang 
masih bertahan”. Sementara itu, Ibu Baroroh mengatakan: 
“NU itu mereka punya pendapat sendiri, jadi itu terserah 
mereka. Kejawen, justru mereka perlu diluruskan. MMI 
tidak begitu mendalami”. Sementara itu Pak Joko Supriyadi 
mengatakan: “NU, ya kadang kolot ..nurut kyai, kalau kyai 
bilang a dia a. Kejawen, masuk wilayah syirik. seperti 
dengan keris, percaya dengan benda-benda, seperti ritual 
muter beteng, kalau muter tapi sambil baca zikir ya tidak 
masalah, semua tergantung pada niatnya. MMI, over... 
aksinya over” 


Dari pernyataan warga Muhammadiyah di atas, bisa 
ditarik kesimpulan bahwa warga Muhammadiyah juga 
bersikap toleran terhadap warga NU, bahkan sseungguhnya 
kedua ormas Islam tersebut dianggap banyak memiliki 
persamaan. Pendapat agak berbeda ditujukan kepada 
MMI yang dianggapnya “tegas” dalam upaya untuk 
menerapkan syariat Islam. Hal berbeda ditujukan kepada 
penganut Kejawen. Bagi kedua warga Muhammadiyah 
di atas, keberadaan penganut Kejawen lebih bercorak 
Hinduisme, oleh karena itu “perlu diluruskan”. Kata “perlu 
diluruskan” agaknya merupakan sindiran halus terhadap 
keberadaan Kejawen, atau dalam ungkapan lain, Kejawen 
itu sudah menyimpang dari ajaran Islam, karena dipandang 
mengandung ajaran syirik. 

Fenomena kekerasan atas nama agama juga disikapi 
oleh warga Muhammadiyah. Dalam pandangan responden, 
tindakan radikal atau kekerasan justeru “malah menodai 
kesucian Islam itu sendiri”. Demikian diungkapkan oleh Pak 


58 Prof. Dr. Abdul Munip, M.Ag. 


Bab IV . Makna Agama dan Implementasi Penanaman Religiusitas 
dalam Keluarga 


Untoro. “Menurut ibu tidak baik, tidak setuju. Kalau yang 
baik memberikan pengarahan dengan cara halus... dan 
tidak hanya sekali dua kali... dan sambil diberikan contoh” 
Ibu Khodijah menambahkan. “Bapak tidak sependapat, 
karena Islam itu Ia ikroha fiddin, tidak ada paksaan dalam 
agama. Itu hanya oknum saja, Rosulullah mencontohkannya 
tidak dengan jalan kekerasan tapi dengan kebaikan” kata 
Pak Harits. “Mereka seperti itu karena tidak melaksanakan 
agama dengan baik, artinya tidak baik dalam hal muamalah 
dan bermasyarakat. Ada jalan lain yang tidak dengan 
kekerasan” demikian perkataan Ibu Baroroh. 


Pendapat-pendapatdiatassangatjelas menunjukkan 
ketidak-setujuan warga Muhammadiyah terhadap tindak- 
an kekerasan yang sering mengatasnamakan agama 
(Islam). Bagi mereka tindakan seperti itu tidak sesuai 
dengan ajaran Islam, bahkan menodai kesucian Islam itu 
sendiri. Bagi mereka, masih banyak cara yang halus untuk 
menyampaikan ajaran Islam. Dalam pandangan warga 
Muhammadiyah, tindakan radikal itu lebih disebabkan 
karena mereka tidak mengamalkan ajaran Islam dengan 
baik. Artinya, jika mereka memahami dan melaksanakan 
ajaran Islam dengan baik, tidak mungkin mereka akan 
berbuat kekerasan. 


Adapun berkaitan dengan hubungan antara agama 
dan pemerintahan, warga Muhammadiyah memberikan 
pandangannya sebagai berikut. Pak Untoro berpendapat 
bahwa: “Pemerintah dan agama harus dikawinkan. Peme- 
rintah mengambil pertimbangan dari nilai-nilai hukum 
Allah, setiap dalam membuat undang-undang”. Pak Harits 
mengemukakan: “Harus satu dengan yang lain saling 
menguatkan. Wa Ulil amri minkum... Kita harus patuh pada 
pemimpin,selagi sesuai dengan proses yang benar maka kita 
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sami'na wa atha'na”. Ibu Baroroh menambahkan: “Banyak 
pemikir-pemikir yang bagus dan perannya sudah bagus. 
Dalam mengurus agama juga sudah bagus, sudah difasilitasi 
dengan adanya Kementrian Agama. Intinya kalau kita ingin 
diperlakukan baik kita harus berlaku baik.” 


Apa yang dikemukakan oleh warga Muhammadiyah 
di atas menunjukkan keselarasan pandangan ajaran 
Muhammadiyah itu sendiri. Bagi Muhammadiyah, bentuk 
NKRI ini sudah final, tidak perlu Indonesia ini dijadikan 
sebagai negara teokrasi, atau negara yang didasarkan 
ajaran agama tertentu, dalam hal ini adalah agama Islam. 
Relasi negara dan agama lebih didasarkan pada filosofi 
agama sebagai basis moral dalam berperilaku pada tataran 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 


2. Bagi Keluarga Nahdlatul Ulama (NU) 


Makna agama bagi responden dari keluarga NU 
terekam dalam jawaban-jawaban mereka berikut ini. 
Menurut Pak Asyhari, agama adalah “Menyerahkan diri 
kepada Allah, berserah diri diri terhadap kehendak Allah 
Swt. Pak Chasan Abdullah berpendapat: “Agama itu 
adalah ruh kehidupan apapun dan bagaimanapaun hidup 
seseorang jika sudah menemukan pilihan jalan yang benar 
ya enak, pertimbangan awal yang saya lakukan dalam 
hidup ya agama. Karena bagi saya agama nomor satu. 
Agama adalah komunikasi manusia dengan Tuhan”. Bagi 
Ibu Daviniatul Ulum, agama adalah “pegangan hidup 
yang harus kita tanam kepada pribadi dan keluarga kita 
agar hidupnya bisa terarah. Jadi pemahaman agama 
memang harus di utamakan”. Sementara itu, Pak Slamet 
berpendapat: “Agama itu adalah tidak kacau, agar tidak 
kacau maka kita harus punya pegangan, jadi agama 
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memang suatu kebutuhan yang tidak bisa ditawar, harga 
mati, untuk kembali kepada Allah kita butuh petunjuk dan 
pegangan untuk menuju jalanNya'. 

Para responden tersebut di atas memandang agama 
sebagai sarana untuk menyerahkan diri kepada Allah, 
sebagai ruh kehidupan, dan sebagai pedoman hidup, 
petunjuk jalan menuju Allah. Tampaknya, para responden 
NU masih melihat agama dari kacamata interaksi antara 
manusia dengan Tuhan, suatu interaksi yang didasarkan 
pada kebutuhan manusia sebagai makhluk lemah kepada 
petunjuk Sang Penciptanya. 


Berkaitan dengan nilai pentingnya agama, para 
responden NU mengatakan: “Sangat penting, karena orang 
tanpa agama akan kosong, begitu juga orang yang tidak 
mempunyai agama, dia merasa hatinya kosong”, demikian 
Pak Asyhari berpendapat. Bagi Pak Chasan, agama itu 
“Penting sekali, kalau jasad gak ada ruh nya lak yo jadi 
batang mbak”. Isterinya menambahkan, bahwa agama 
penting karena: “menjadikan imannya kita semakin kuat, 
berakhlakul karimah, menjadikan kita takut kepada Allah 
dan semakin dekat kepadaNya, Islamnya semakin kuat”. 
Sedangkan Pak Slamet mengatakan: “Sangat penting, 
bahkan yang mendasari seluruh kehidupan dalam semua 
aspek kehidupan”. Dari pernyataan-pernyataan di atas 
dapat diambil benang merah bahwa di kalangan responden 
NU, agama masih dipandang sangat penting dan manusia 
tidak bisa lepas dari agama. 


Mengenai fungsi dan tujuan agama dalam kehidupan, 
para responden NU berpendapat: 


e Pak Asyhari: “Untuk membahagiakan dunia dan akhirat, 
dengan beragama kita bisa menerima apa yang terjadi, 
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bisa memahami secara benar tidak mudah mengeluh 
sebab tahu hakikatnya agama sebenarnya” 


e Pak Chasan: “Menjadi panduan bagi manusia, agar dia 
selamat di dunia dan akhirat dan mempunyai tujuan 
hidup yang jelas”. 

e Ibu Daviniatul Ulum: “Menjadikan imannya kita semakin 
kuat, berakhlakul karimah, menjadikan kita takut 
kepada Allah dan semakin dekat kepadaNya, Islamnya 
semakin kuat. 


»« Pak Slamet: “Rabbana atina fiddunya hasanah wa fil 
akhirati hasanah wagina “adzabannar” 


Pendapat-pendapat tersebut di atas, mengindikasi- 
kan bahwa tujuan agama adalah menjadikan pemeluknya 
hidup bahagia di dunia dan akhirat, yang diwujudkan dalam 
pribadi yang bisa menerima keadaan, tidak mengeluh, 
berakhlak mulia, semakin dekat kepada Allah. 


Bagaimana manusia beragama yang ideal dalam 
pandangan responden NU? Berikut ini pemaparannya: 


e Pak Asyhari: “Seperti para ulama, orang yang beragama 
ideal itu deket dengan Masyarakat, yaa.. Ilmuwan dan 
Dermawan". 


e Pak Chasan: “Agama kan menjadi panduan hidup, maka 
tingkat religiusitas akan diukur dari situ, sejauh mana 
memposisikan agama dalam porsi yang penting dalam 
kehidupan ini, sehingga apapun yang mereka lakukan 
kacamata nya ya... agama. Agama mendidik dia agar 
mengenal dirinya sendiri. Saya tidak bisa mengatakan 
orang yang melakukan shalat itu manusia beragama 
yang ideal, saya tidak bisa mengatakan itu, karena 
shalat itu sudah pasti dilakukan, nek gak dilakukan 
kan duso, tapi shalat akan mempunyai makna jika dia 
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berimpilkasi dengan tidak melakukan perbuatan yang 
bathil dan munkar. Kalau tidak berimplikasi itu maka 
sholat tidak akan mempunyai makna. Ya sekarang kita 
lihat wong sholat yo akeh, neng gelut karo dulure yo 
tambah akeh, Padu karo tanggane yo akeh, lah sekarang 
seagama podo Islame yo padu do geger masalah NU 
karo Muhammadiyah, terus makna sholat apa? Kalau 
sholat jadi ukuran religiusitas maka sikap kita juga 
harus baik, tidak sebaliknya, maka bisa dikatakan orang 
yang beragama ideal sholat nya bagus sikapnya juga 
baik, dan semakin hari mempunyai peningkatan untuk 
menjadi orang yang baik, semakin hari semakin menjadi 
lebih baik kualitas hidupnya”. 


« Ibu Davinatul Ilmi: “Sudah menjadikan shalat itu sebagai 
kebutuhan bukan hanya menjalankan shalat hanya 
sebagai kewajiban saja, selain itu dia bisa menjalankan 
apa yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi 
laranganNya. Kalau perilaku sosialnya ya... baik dengan 
orang tuanya saudaranya dan kepada tetangganya itu 
bisa dikatakan manusia beragama yang ideal seperti itu, 
yang jelas bisa saling menghormati dan menghargai? 


e Pak Slamet: “Inna sholat tanha anil fakhsai wal-munkar, 
Akhlak nya akan karimah, lisannya akan toyyibah, 
uswatunnya akan chasanah. Kalaupun dia taubat maka 
taubatan nasuha, jadi begini orang yang beragama itu 
idealnya dia akan selalu mengingat dua perkara, yaitu 
satu, mengingat kebaikan orang lain kepada dirinya, 
dua, mengingat keburukannya kepada orang lain, dan 
yang harus dilupakan adalah orang itu harus melupakan 
kebaikan dirinya kepada orang lain supaya ora umuk, 
ora arogan dan tidak riya, dan segera melupakan 
kesalahan orang lain pada dirinya, ikhlas manakala dia 
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dapat kedzoliman pada orang lain. 


e Ibu Slamet: “Habluminaallah dan hambluminannas nya 
seimbang, sholat dan prilaku sehari-hari harus baik” 


Dari pernyataan-pernyataan di atas, jelaslah bahwa 
bagi responden NU, manusia beragama yang ideal bukan 
hanya mereka yang taat beribadah atau saleh secara 
vertikal, tapi juga memiliki sikap yang baik terhadap secara 
horisontal kepada masyarakat atau apa yang disebut 
dengan kesalehan sosial. Dijelaskan bahwa jika ada orang 
yang taat beribadah seperti dalam menjalankan shalat, 
namun belum memiliki kepedulian sosial, atau belum 
berlaku baik secara sosial, maka orang tersebut belum 
termasuk pribadi orang beragama secara ideal. 


Bagaimana pendapat responden NU tentang praktek 
keagamaan yang benar? Berikut ini hasil wawancaranya: 


e Pak Asyhari: “Ya seperti ajaran agama, menurut tuntun- 
an agama sudah benar, menurutku tidak harus secara 
implisit secara eksplisit juga bisa, mafhum pemahaman 
dari itu bukan tekstual, yang banyak kan tekstual” 

e Pak Chasan: “Praktek keagamaan yang benar ya... sesuai 
dengan Al-Guran ijma' dan giyas, indikatornya apa yang 
menjadi dasar hukum agama itu ya indikasinya ada. Nek 
sholat ya cocok di dalam kesehariannya, bendino sujud 
batuk e... di templekke neng malah sombong tambah 
arogan, kalau menurutku yo gak ideal. Dadi praktek seng 
bener ya sholat karo kesehariaannya ya.. menunjukkan 
kalau dia itu sholat. 

» Ibu Daviniatul Ulum: “Sudah melakukan rukun islam dan 
rukun iman dengan baik dan benar, kalau prakteknya ya 
mbak, misalnya shalat 5 waktu secara istigomah dan 
dibarengi dengan perilakunya sehari2 dengan santun 
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dan berakhlak” 


#« Pak Slamet: “Praktek keagamaan yang benar ya dimulai 
dari diri sendiri seperti yang Imam Bukhori bilang 
sampaikanlah walaupun satu ayat, maka tidak hanya 
sekedar menyampaikan saja tapi kita juga mulai dari 
diri sendiri mulai bertutur kata baik kepada anak-anak 
diri sendiri maupun lingkungan” 

e Ibu Sri Retno Wulandari: “Praktek ibadah sholatnya 
bener dan aplikasi kehidupannya juga bagus, dia bisa 
menjalankan sesuai dengan pedoman agamanya Al- 
Ouran dan Al-Hadits” 


Apayangdikemukan diatas, sekali lagi menunjukkan 
bagaimana responden NU juga menjadikan al-Our'an dan 
Hadits sebagai dasar dalam menilai kebenaran praktek 
keagamaan. Namun demikian, pandangan responden NU 
lebih banyak yang menitikberatkan hubungan kesalehan 
vertikal harus sebanding dengan kesalehan sosial. 


Dalam pandangan responden NU, praktek keagama- 
an yang dianggap menyimpang antara lain diungkapkan 
dalam hasil wawancara berikut: 

e Pak Asyhari: “Yang melanggar ajaran Agama yang 
mengandung maksiat. Towaf sambil telanjang jaman 
jahiliyah dulu ada, jadi towaf jaman dulu pas malam 
untuk lelaki telanjang semua, kalau wanita siang hari 
waktu itu sebelum ada rosullah, setelah ada Rosullah 
maka diperbaiki” 


e« Pak Chasan: “Saya itu cenderung agak permisif ya... 
jadi saya gini sepanjang praktek kegamaan tidak 
bertentangan dengan hukum agama secara eksplisit 
maka saya tidak berani mengatakan itu praktek 
keagamaan yang keliru. Karena saya tidak mudah 
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mengatakan bahwasannya dia keliru melakukannya 
karena menurut saya dia mempunyai motivasi sendiri 
hanya saja perlu di luruskan bukan berarti kita jauhin/ 
kita musuhi” 


e« Ibu Daviniatul: “Kalau tidak pernah mengaji dan asal 
praktek, misal shalat jama' goshor tidak tau caranya 
neng asal-asalan prakteknya. Kalau gak tau kenapa tidak 
ada niatan untuk belajar/ mengkaji? Lah ini praktek 
yang salah” 


e« Pak Slamet: “Mencampuradukkan antara budaya Islam 
contoh perayaan keagamaan manakala Idul fitri dan 
idul adha untuk saudara-saudara kita yang non dengan 
mudah mengucapkan selamat sugeng riyadi, selamat 
hari raya lalu kita juga ikut berterimakasih dan ikut 
mengucapkan selamat natal juga, lalu “Al Kafirunnya” 
dimana? Kita tidak menyembah apa yang kamu sembah, 
dan kamu tidak menyembah apa yang kita sembah. Lalu 
satu lagi halal bihalal itu sebenarnya satu budaya saling 
memaafkan sehingga disini saling tidak sadar itu telah 
mencetak atau membawa prilaku kita nek arep jalok 
ngapuro neng aku yo sesuk pas idul fitri opo idul adha, 
padahal agama sendiri tidak mengajarkan demikian, 
seharusnya kalau merasa salah kan langsung mintak 
maaf jadi ra sah ngenteni idul fitri sek, iyo nek umure 
tekan idul fitri nek ora? Jadi banyak hal yang tidak pas. 


e Ibu Sri Retno: “Praktek yang tidak sesuai dengan aturan 
agamanya, misalnya dia sholat tapi dia juga mendatangi 
dukun padahal dalam agama sendiri melarang, kenapa 
tidak minta pada Allah, padahal dia percaya dengan 
agama islam tapi dia malah mintaknya sama dukun 


juga” 
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Dari pernyataan-pernyataantersebutdiatas,tampak 
bahwa di antara responden NU ada yang mengkritisi 
praktek keagamaan yang dianggap keliru yang terjadi 
di kalangan umat Islam, bahkan juga terjadi di kalangan 
warga NU. Ada juga yang cenderung permisif, tidak berani 
menyalahkan praktek keagamaan orang lain, dan ada juga 
yang menyesalkan sebagian perilaku umat Islam yang 
menjalankan shalat tetapi masih percaya dengan dukun. 


Tentang harapan peran agama dalam kehidupan 
masyarakat, para responden NU memiliki pandangan 
sebagai berikut: Pak Asyhari: “Bisa menjadi oper bagi 
masyarakat untuk mengetahui mana yang benar dan 
mana yang salah agar mendapatkan kebaikan dunia dan 
akhirat. Jadi Agama sangat berperan sekali tanpa adanya 
agama orang hanya hitungan rizki dan kesenangan saja 
yang dituruti. Pak Chasan: “Agama harus menjadi panduan 
bagi masyarakat dalam menjalani hidup, sehingga agama 
selalu hadir dalam masyarakat, karena kita itu kan menjadi 
orang agamis, ono wong rasan-rasan karo liyane, ono wong 
rasan-rasan tanggane itu kan karena agama tidak menjadi 
panduan dalam hidupnya. Kalau dia mengaku agama 
Islam ya harusnya lisannya juga islam dan tidak mudah 
mengatakan hall-hal yang kurang baik. 


Ibu Daviniatul Ulum: “Peran agama dalam kehidupan 
kita ya agar kita itu bisa terarah kejalan Allah, kalau dalam 
Al-Ouran kan disebutkan “Ihdinas sirotol mustagim” yang 
artinya tunjukilah kami jalan yang lurus. Yang dinamakan 
agama kan sebenarnya nasihat buat kehidupan kita, 
intinya peran agama adalah membuat kita jadi bagus 
(gawe apik lah)”. Pak Slamet mengatakan: “Semakin orang 
banyak mengenal agama dan bisa menjalankan perintah 
agamanya dan hidupnya menjadi lebih baik, sehingga dia 
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bisa selamat dunia dan akhiratnya”. Sementara itu, Ibu Sri 
Retno berpendapat: “Semakin orang banyak mengenal 
agama dan bisa menjalankan perintah agama sehingga 
bisa selamat dunia dan akhiratnya. Dan perilakunya juga 
baik-baik semuanya”. 


Terkait pandangan terhadap warga atau penganut 


aliran atau ormas lainnya, para responden NU mengatakan 
sebagai berikut: 


68 


Pak Asyhari: “Kejawen itu orang yang belum sempurna 
Islamnya, Muhammadiyah itu pemahaman Islam dilurus- 
kan lagi agar tidak memahami Al-Guran secara tekstual 
dan kaku. MMI it kaku, menganggap yang paling benar” 


Pak Chasan: Muhammadiyah, kalau menurut saya agak 
kurang hati2 kalau dalam sikap sosial muhammadiyah 
bagus tapi sayang nya hampir saya lihat di mana- 
mana Muhammadiyah lebih gampang mengambil jarak 
dengan kelompok lain dibandingkan dengan NU, kalau 
NU itu bisa membaur, tapi kalau Muhammadiyah kalau 
ada orang yang berbeda secara otomatis ada tabir. MMI, 
dalam sikap keberagamaan suka mengatakan orang 
lain itu salah juga dalam sikap kenegaraannya. Kejawen, 
mereka menutupi kekurangannya mencoba memberikan 
perhatian kepada subtansi, subtansi tanpa kemasan 
juga persoalan kan? Begitu juga sebaliknya. Ya... dasar 
perilaku keagamaan mereka tidak didasarkan pada 
patokan yang jelas”. 


Ibu Daviniatul Ilmi: “Kejawen masih percaya ampuhnya 
keris, sesajen dan percaya klenek, kalau di jogja masih 
banyak yang pengikut kejawen. Muhammadiyah ya 
hampir sama dengan NU, yang bedanya ya Cuma doa 
iftitah, teraweh sama gunut. Jadi saya tidak terlalu sensi 
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terhadap orang Muhammadiyah karena keluarga saya 
juga ada yang Muhammadiyah, beliau Muhammadiyah 
tapi amaliyahnya NU. Jadi menurut saya NU Muhammad- 
iyah ya sama saja. MMI, kalau saya MMI gak begitu 
faham mbak, takut salah komentar” 


Pak Slamet: “Kalau untuk yang lain saya secara pribadi 
lebih menempatkan diri terhadap sikap momong 
dan ngemong, bukan berarti saya mengabaikan atau 
mengucilkan mereka, unsur dakwah memang harus 
tetap berjalan maka manakala terjadi kedzoliman atau 
kebatilan dihadapanmu maka lakukan lah dengan 
tiga hal, satu, bukakan dengan tanganmu, dua, denga 
lisanmu dan, tiga, doa. Muhammadiyah pemahaman 
agamanya belum tuntas, pemahamannya terlalu saklek 
dalam memahaminya hanya secara tekstual saja. MMI 
Aliran keras wong zina ki yo di pendem yo kudu mati. 
Kejawen, kalau kejawen itu campuran, bisa dilihat kalau 
agamanya 10 sampai 15 Y yang lainnya tradisi semua'. 
Ibu Sri Retno: “NU, pemahamannya lebih dalam, 
Muhammadiyah, pemahamannya tidak mendalam 
hanya dasarnya saja yang dikupas. Jawa dan MMI, tidak 
bisa memberikan pendapat kepada orang jawa dan MMI 
karena kurang begitu faham tentang aliran tersebut”. 


Sedangkan mengenai pendapat responden NU 


berkaitan dengan keberadaan pemeluk agama lain, bisa 
digambarkan dari hasil wawancara sebagai berikut: 


Pak Asyhari: “Agama lain kita pandang sebagai manusia 
yang harus kita tolong juga dan kita kasihani juga, 
kasihan mengapa? karena mereka keliru bukan musuh 
tapi diarahkan semampu kita, mungkin kita beri contoh 
gini Iho perilaku umat Islam, sehingga nanti masuk 
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Islam mungkin kita ajak kegiatan apa yang nanti dia 
tertarik dengan Islam, kalau NU gak ada musuh. Jangan 
dikucilkan di masyarakat atau dianggap sampah tapi 
harus kita sentuh seperti anak jalanan seharusnya 
diberikan arahan yang baik buat mereka” 


e Pak Chasan: “Memang Allah tidak menghendaki agama 
ini menjadi 1, nek gusti Allah menghendaki hanya 1 
berarti semuanya islam kabeh. Seng siji ki mek gusti 
Allah tok, seng liyane pasangan, saling mengenal, satu 
sama lain bertukar kebaikan, non muslim tetap di 
hormati sebagai manusia dan sebagai makhluk Tuhan, 
tidak boleh diganggu, dicelekakan, kecuali mereka 
mengganggu kita. Jangan mudah mengatakan kafir- 
kafir kepada orang lain, jangan-jangan kita sendiri yang 
melakukan kufur karena tidak mencermati dengan baik, 
lah ngopo to kok ngurusi wong liyo. Lah kalau tidak ada 
non muslim lapangan dakwah kan tidak ada?” 


e« Ibu Daviniatul Ilmi: “Ya... sebenarnya semua agama 
ya bagus, kalau sikap kita terhadap agama yang lain 
harusnya ya baik, saling menghargai dan berbuat baik, 
jangan mengolok-olok terhadap agama lain. 


e Pak Slamet: “Inna dina 'indaallahi Islam jadi sebenarnya 
toleran yang diberikan Islam sendiri sudah banyak adil 
tidak fanatik kepada agama yang lain” 


e« IbuSri Retno: “Ya... mungkin karena dia belum tau mbak, 
makanya kita doakan secara diam-diam agar mereka 
bisa mendapatkan hidayah dan bisa masuk Islam". 


Tampak toleran sekali bagaimana pandangan 
responden NU terhadap pemeluk gama lain. Bagi warga 
NU, keberdaan mereka perlu dibantu, tidak diolok-olok, 
perlu dihargai, dan memang sudah menjadi kehendak 
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Allah yang tidak menghendaki agama itu hanya satu. 
Pandangan ini tentu saja sudah mengarah pada pandangan 
pluralisme dalam beragama, yang memandang keberadaan 
pemeluk agama lain bukan sebagai musuh namun sebagi 
mitra. Tidak tampak sama sekali sikap ekslusif di kalangan 
responden NU, yang ditandai dengan merasa benar sendiri. 


Bagimana relasi agama dan negara, para responden 


NU berpendapat sebagai berikut: 


Pak Asyhari: “Kekuasaan dengan agama itu akan menjadi 
kuat, agama dan kekuasaan akan menjadi kekal artinya 
itu saling mengisi saja tapi tidak harus pemerintahan 
Islam itu tidak cuma isinya kalau NU kan mementigkan 
berlakunya ajaran Islam tidak harus mengformalkan 
yang berbasis syariah atau berlabel syariah tapi mung 
lebele tok” 


Pak Chasan: “Idealnya pemeluk agama apapun itu mem- 
beri kesadaran bahwa meletakkan kitabnya di tangan 
kanannya dan meletakkan undang-undang negara 
di tangan kirinya jadi ada satu keterkaitan antara ke- 
duanya, sehingga implikasi dengan hubungan peme- 
rintah menjadi jelas, dan menjadi kontrol” 

Ibu Daviniatul Ilmi: “Peran agama dan negara memang 
saling berkaitan, saling mendukung, dan saling mengisi 
satu sama lain. Jadi tidak bisa dipisahkan, sudah menjadi 
satu paket” 


Pak Slamet: “Yang saya lihat sekarang agak sedikit 
memprihatinkan seharusnya agama itu memberi warna 
bukannya pemerintah, tapi sekarang kebalik jadi peme- 
rintah yang menentukan dan memberikan warna jadi 
agak kebalik, lah sekarang kadang MUI dan Kemenag 
saja tidak seiring dan sejalan contoh yang menentukan 
halal haramnya itu siapa? Lah terkadang di sini tidak 
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ada kerjasama tapi seakan-akan ada hijab dan tidak 
ada keharmonisan, seperti kemarin contoh kasus Eyang 
Subur sama Adi Bing Slamet padahal ini sudah sampai 
dilaporkan ke polisi berarti sudah sampai pemerintah, 
dan di sini yang perlu ditanyakan kalau ada kasus agama 
yang seperti ini harusnya yang menangani dan yang 
berwenang itu siapa? Karena apa, ketika menentukan 
halal haram itu tidak mudah dan membutuhkan kajian 
yang tidak sedikit dilihat dari manfaat dan madharatnya 
kalau rokok itu haram dalil nya seko ngendi dari dulu 
jaman rosul namanya merokok itu makruh sejak kapan 
makruh meningkat menjadi haram dasar pertimbangan- 
nya apa? Lah ini tadi akhirnya kan batal, kalau sudah 
batal kanyak gini kan jadi bulanan-bulanan rakyat 
lama kelamaan tanpa disadari ulama itu tidak digubris. 
Harusnya peran agama dengan pemerintah itu harusnya 
kental tidak boleh ada hijab, tapi sekarang justru ada 
hijab, pada jalan masing-masing, karena tidak ada 
kerjasama yang baik. Itu yang dilihat oleh masyarakat 
sekarang” 


e Ibu Sri Retno: “Ya.. karena kita kan tinggal di Indonesia 
tadi bhinika tunggal ika mengayomi semua agama, tapi 
kan pilihan di tentukan oleh rakyat sendiri. Jadi semua 
agama diayomi semua oleh pemerintah maupun negara. 
Makanya saat orang sudah memasuki politik maka dia 
akan terbawa arus jika tidak kuat imannya, karena 
lingkungan itu yang membentuk kepribadiaan kita.” 


Menarik sekali pandangan responden dari warga 
NU mengenai relasi agama dan negara. Semua responden 
sepakat bahwa pemerintah dan pemeluk agama perlu 
bekerjasama dalam menangani persoalan keummatan. 
Ketaatan umat Islam kepada negara juga ditekankan oleh 
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responden NU dengan mengatakan, meletakkan kitab di 
tangan kanan dan undang-undang negara di tangan kiri. 
Pernyataan ini sekaligus membuktikan bahwa warga NU 
tidak lagi mempersoalkan tentang perlunya Islam sebagai 
dasar negara. 


Terkait dengan tindakan radikalisme yang sering 


mengatasnamakan agama, para responden NU mengatakan 
ketidaksetujuannya sebagaimana terlihat dari pernyataan 
mereka sebagai berikut: 


Pak Asyhari: “Ya tidak bener. Jangan menyalah-nyalahkan 
orang lain. Sepertinya kurang pas jika menggunakan 
kekerasan” 


Pak Chasan: “Itu simplikasi, agama tidak boleh diseder- 
hanakan seperti itu, mestinya diukur perilakunya dia 
itu sesuai tidak dengan kitab sucinya. Kemudian sikap 
batinnya seperti apa? Posisi kita itu bukan menghukumi 
apalagi mengkafir-kafirkan lagipula kita dengan non 
muslim kewajiban yang di bebankan agama kepada 
kita adalah dakwah, dakwah itu mengajak orang ke 
jalan Allah yang diajak siapa? Ya yang belum ke jalan 
Allah. Tapi dengan cara bil-hikmah dan kebajikan. 
Kalau dengan kekerasan, dan dia bilang inilah adalah 
jihad berarti dia tidak mengerti dengan apa yang di 
omongkan. Kalau sama orang Islam ojok dakwah karena 
sudah di jalane Gusti Allah, sama orang Islam yaa.. amar 
ma'ruf nahi mungkar, sehingga yang terjadi sekarang 
ada orang yang membid'ah-bidahkan yang dilakukan 
muslim yang lain, mengkafirkan, mensyirik-syirikkan 
yang dilakukan muslim lain, itu ya bertentangan dengan 
tuntunan al-guran meskipun itu mengatasnamakan 
Jihad atas syariat dan lain sebagainya.” 
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e Ibu Daviniatul Ulum: “Tidak setuju jika menggunakan 
kekerasan, alangkah baiknya saat berdakwah dengan 
cara yang baik dan lembut maka banyak orang yang 
bisa menerima daripada dengan cara kekerasan malah 
yang ada perselisihan satu sama lain, jadi saya kurang 
setuju ketika ada kekerasan mengataskan nama agama”. 


# Pak Slamet: “Saya sendiri kurang setuju contohnya FPI, 
lah mereka itu sebenarnya juga doyan ombe-ombean 
tapi mengaku-ngaku membela Islam, saya sendiri 
kurang setuju karena agama Islam sendiri tidak pernah 
mengajarkan kita dengan cara kekerasan Islam itu 
penuh kedamaian, bukan seperti itu ketika membela 
Islam, justru malah membuat masalah tambah runyem”. 


e« Ibu Sri Retno: “Saya tidak setuju karena Islam sendiri 
kan penuh dengan kelembutan dan rahmatan lil 
alamin. Islam sendiri sebenarnya mencintai kedamaian, 
Rosulullah sendiri saja suka dengan kelembutan saat 
Nabi diperlakukan dengan kasar dilempar dengan 
kotoran unta, tapi Nabi sendiri membalas dengan 
kelembutan maka Islam berkembang sampai sekarang” 


3. Bagi Keluarga MMI 


Bagi keluarga MMI yang diwakili oleh Irfan SAwwas, 
agama menjadi pondasi dalam setiap aktifitas manusia, 
bahkan tugas manusia adalah melaksanakan syariat Islam. 
Agama adalah pedoman hidup, manusia tidak akan selamat 
tanpa melaksanakan ajaran agama Islam. Islam adalah 
satu-satunya agama yang diridai Allah, selain Islam berarti 
agama yang tidak diridhai Allah. Tujuan diciptkannya 
manusia adalah untuk beribadah kepada Alah swt, maka 
seluruh aspek kehidupan manusia harus tunduk pada 
perintah Allah yang tertuang dalam ajaran agama. 
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Bagi Irfan S Awwas, fungsi agama adalah untuk 
menjadi bekal dan panduan hidup bagi setiap orang. Umat 
Islam harus memiliki jiwa yang militan dalam berislam. 
Umat Islam harus menjadi “Kuntum khairo ummah” 
generasi militan, lurus namun tidak radikal. Umat Islam 
harus memiliki jiwa yang kuat untuk melaksanakan tugas 
mulia amar makruf nahi mungkar. Beliau mengatakan: 
“Sekarang ini ada semacam ketakutan di kalangan umat 
Islam. Untuk mengatakan kebenaran aja masih takut. Mau 
bicara benar aja sibuk mencaristrategi terus, akhirnya tidak 
jadi. Padahal perintah menyampaikan kebenaran kepada 
orang lain, termasuk kepada pemerintah adaah kewajiban 
agama” 

Bagi Irfan, syariat Islam adalah harga mati yang 
harus diterapkan dalam setiap aspek kehidupan umat 
Islam. Menurutnya, keadaan sekarang memprihatinkan, 
sebagian umat Islam justeru menolak syariat Islam. 
Dalam pandangannya, penolakan sebagian umat Islam 
sendiri terhadap syariat Islam disebabkan karena ke- 
kurangfahaman terhadap ajaran Islam itu sendiri. 
“Dikiranya penerapan syariat Islam akan menyebabkan 
terjadinya penindasan umat Islam sebagai mayoritas 
kepada umat minoritas. Sama sekali tidak benar. Islam 
sangat menghargai perbedaan. Di mana-mana mayoritas 
berhak untuk diprioritaskan daripada minoritas. Katanya 
demokrasi, katanya kebebasan, tetapi kenapa ketika tema- 
teman menyuarakan aspirasi untuk penerapan syariat 
Islam, muncul berbagai penolakan. Kalau mereka mau 
mengusulkan sistem kehidupan sendiri silahkan aja. Jangan 
baru mengusulkan dan mendesak syariat Islam sudah dicap 
macam-macam". 
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Dalam pandangan Irfan, manusia beragama yang 
ideal adalah mereka yang memeluk Islam secara kaffah, 
secar total tidak setengah-setengah, menjadikan al-Guran 
dan Sunnah sebagai pedoman kehidupan sehari-hari. 
Ideologi Barat yang jelas-jelas bertentangan dengan Islam 
harus dijauhi karena terbukti telah menjauhkan umat 
Islam dari agamanya sendiri. Umat Islam harus berani 
untuk menegakkan Islam di atas al-Guran dan Sunnah. 


Sebaliknya, orang yang tidak menjadikan al-Ouran 
dan Sunnah sebagai pedoman hidupnya, maka berarti dia 
telah jauh dari Islam. Mereka bukan contoh yang baik, jika 
mengaku beragama Islam namun malah membenci hal- 
hal yang bersumber dari ajaran Islam. Mundurnya umat 
Islam di dunia ini termasuk di Indonesia, justeru karena 
umat Islam meninggalkan kitab sucinya sendiri. Sekarang 
ini perlu penyadaran kembali tentang pentingnya kembali 
kepada semangat al-Guran dan Sunnah. 


Tentang bagaimana relasi pemerintah dengan umat 
beragama, Irfan memeberikan pandangan-pandangannya 
anara lain bahwa: “Jeleknya pemerintah mencerminkan 
kejelekan masyarakat. Karena para pemimpin tidak punya 
wibawa, kita harus mempersiapkan calon pemimpin yang 
disegani. Sisi negatif pemerintah tercermin dalam sisi 
negatif yang terdapat di masyarakat. Terjadinya kemarahan 
masyarakat itu karena negara yang memprovokasi. Ten- 
tang orang yang mau menerapkan syariat Islam, kenapa 
negara harus marah. Toh ini kekebebasan. Ketika warga 
negara mengekspresikan keberagamaannya kenapa di- 
tuduh negatif, padahal di negara ini kan semua warga bisa 
berekspresi”. 


Ungkapan Irfan di atas menunjukkan rasa kecewa- 
nya terhadap sikap pemerintah yang sering memusuhi 
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warga negaranya sendiri hanya karena mereka memiliki 
cita-cita menerapkan syariah Islam. Bagi Irfan, kebobrokan 
pemerintah sekarang ini sekaligus sebagai cerminan ke- 
bobrokan yang ada di masyarakat. Kondisi ini sudah mem- 
prihatinkan, maka perlu dicari pemimpin yang religius, 
berwibawa, tegas, dan bisa menjadi teladan bagi rakyatnya. 
Kewibawaan pemerintah sekarang ini benar-benar parah, 
kebijakan apapun yang diterapkan, kurang didukung oleh 
rakyatnya, karena pemerintah tidak memiliki wibawa. 


4. Bagi Keluarga Kejawen 


Bagi Pak Supriyadi, agama mengandung makna 
agama sangat penting bagi kehidupan. Baginya agama me- 
rupakan alat untuk: 


“menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Supaya kita 
bisa menikmati hidup, dan kalau kita kembali ke sisiNya 
kita bisa menerima kenikmatan sesuai dengan amal 
perbuatannya. Agama penting sekali, sebagai ideologi 
hidup/pandangan hidup. Tanpa itu manusia amburadul.. 
jadi sebagai kendali hidup” 


Apa yang disampaikan oleh Supriyadi dikuatkan 
oleh Ibu Ponijah, isterinya yang mengatakan bahwa agama 
adalah pedoman hidup manusia. Peran penting agama 
adalah sebagai pengendali hawa nafsu, sedangkan tujuan 
agama adalah untuk mencapai ketentraman. 


Sementara itu, Bapak Sumani, penganut Sapta 
Dharma yang lain, menjelaskan makna agama dalam 
perspektif ajaran Sapta Dharma. Dia mengatakan: “Sapta 
itu tujuh, dharma itu kewajiban atau pedoman. Jadi 
manusia itu harus yakin tuhan punya sifat warah tujuh, 
manusia harus adil”. Agama itu penting sekali, karena disitu 
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diajarkan berbagai makna kehidupan.dengan agama tahu 
makna kehidupan dan tahu akan kehidupan. Sedangkan 
tujuan agama dalam penuturan Bapak Sumani adalah agar 
seseorang: “sehat rohani dan sehat jasmani. Di jasmani 
harus makaryo yang akan menunjang kekuatan rohani. 
Rohani harus diolah dan kekuatan rohani ini tanpa batas”. 


Sedangkan Prihatini, isteri Sumani, menjelasakan 
tentang agama sebagai berikut: 


“Makna agama hanya sebagai tuntutan pemerintah. Kalau 
di Sapta Dharma agama itu tidak penting, yang penting 
adalah bagaimana hubungan antara kita dengan Tuhan 
sendiri. Pembuktiannya dari sujudnya atau buah dari 
do'a yang dipanjatkan kepada Tuhan hasilnya seperti 
apa, makna Sapta Dharma itu untuk ketentraman rumah, 
dalam mendidik anak lebih mudah, anak-anak menjadi 
lebih pinter atau cerdas. 


Tentang pentingnya agama dalam kehidupan, 
Prihatini mengatakan: “Bagi yang belum kenal Sapta 
Dharma mungkin penting, karena sekarang sudah mem- 
perbolehkan penghayat, sehingga lebih focus di Sapta 
Dharma. Sehingga agama sudah tidak penting lagi. Apa 
yang diungkapkan oleh Prihatini menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengan agama yang tidak penting lagi 
adalah agama yang sduah diformalkan. Tujuan agama bagi 
Prihatini adalah: “untuk ketentraman. Ketika di masyrakat 
bisa bergaul dengan baik, sebagai pengendali hawa nafsu 
(amarah, angkara murka)”. 


Bagi Bapak Subroto, agama adalah: “kepercayaan 
(keyakinan). Kepercayaan sangat penting, karena orang 
tanpa ada yang dipercayai sama saja manusia tanpa 
pegangan. Kalau ada kesulitan atau keluh keasah menjadi 
tempat mengadu (sambat). Yang namanya kepercayaan itu 


78 Prof. Dr. Abdul Munip, M.Ag. 


Bab IV . Makna Agama dan Implementasi Penanaman Religiusitas 
dalam Keluarga 


tujuannya untuk mengetahui kahanan (posisi) manusia. 
Manusia yang mempunyai akal fikir, sebagai mahluk tuhan 
yang lengkap. Supaya kita tahu diri kita sebenarnya.” 


Dalam pandangan penganut Sapta Dharma, manusia 
beragama yang ideal adalah sebagaimana dinyatakan 
berikut ini: 

e Pak Supriyadi: Manusia beragama yang ideal itu bisa di- 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap perilaku- 
nya betul-betul memenuhi kehendak Tuhan yang Maha- 
kuasa, tidak suka membuat sakit, celaka atau susah 
orang lain. Justru kebalikannya, suka menolong, dll. 


e Ponijah: Dilihat dari perilaku sehari-harinya. Tingkah 
lakunya tidak aneh-aneh 


e« Sumini: Sebetulnya semua agama itu sama, semua ke- 
percayaan tergantung penganutnya. Yang penting tidak 
mengganggu orang lain. Harus menghargai orang lain. 
Tidak boleh memaksa beragama. 


e Prihatini: Manusia yang berbudi pekerti luhur, tidak 
serakah, suka toleransi, tidak sombong, tidak menjelek- 
kan orang lain, tidak melakukan kekerasan, dan lain- 
lain. Bisa menghayati agama dengan baik sehingga 
tercermin dalam perilakunya 


e Subroto: Semua orang yang beragama belum mesti 
beriman, akan tetapi orang yang beriman pasti orang 
yang berkepercayaan. Jadi orang yang ideal itu memiliki 
iman dan kepercayaan. 


Dari ungkapan para penganut Sapta Dharma di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pemeluk agama atau penganut 
kepercayaan yang ideal adalah mereka yang menunjukkan 
perilaku mulia dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tentang praktek pengamalan agama atau keper- 
cayaan yang dianggap menyimpang, para penganut Sapta 
Dharmaberpendapatantaralain: merekayangmenyimpang 
dari tuntunan Tuhan, menyimpang dari bisikan hati kecil 
kita, karena hati kecil itu mengejawantahkan rohani kita. 
Kalau hati kecil mengatakan benar maka benar, kalau salah 
ya salah. Ada juga yang berpendapat: Yang melanggar 
larangan dan aturan agama. Menyakiti orang lain. Ada 
lagi yang mengatakan: Yang penting tidak mengganggu 
orang lain. Prakteknya beragama hak masing-masing. 
Harus sesuai dengan tuntunan agamanya masing-masing 
dan harus menghormati dan membela negara. Yang 
salah adalah praktek manusia yang mengganggu orang 
lain. Praktek ritual keagamaan yang baik adalah praktek 
keagamaan yang benar seharusnya tidak mengganggu 
yang lain, misalnya,berdo'a jangan keras-keras. 


Ada lagi yang berpendapat: “Sebenarnya berkeper- 
cayaan dan beragama tujuannya menjadi orang yang baik. 
Menjadi tuntunan, supaya tahu kewajiban manusia seperti 
apa. Prakteknya (prilaku sehari-hari) harus berbuat baik. 
Praktek yang dianggap salah yaitu banyak yang dijalani 
manusia banyak kesalahan yang fatal, sekarang banyak 
yang di doktrin “harus, harus, harus”, sebaiknya pelajaran 
itu menuju arahan kebersamaan, jangan diberikan satu 
ideologi. Supaya anak-anak makin dewasa. Sebab tujuan 
agama semuanya sama untuk menuju kebahagiaan 
(kebaikan) bak di dunia ataupun di akhirat. Praktek 
yang salah jangan dipaksakan. Jangan sampai di keluarga 
membeda-bedakan suku, ras dan agama” 


Peran agama atau kepercayaan yang diharapkan 
oleh penganut Sapta Dharma adalah sebagai berikut: 
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e Pak Supriyadi: Tidak seperti organisasi yang lain, dalam 
ajaran ini tidak boleh berpolitik, karena memang ajaran 
ini adalah panggilan tuhan sehingga murni. Warga sapta 
dharma bertugas apa yang disampaikan itu merupakan 
feeling dari Tuhan, jadi tidak ada teori. Semua minta 
petunjuk dari Tuhan, kalau tidak minta petunjuk maka 
amburadul. 


e« Ponijah: Harapannya kehidupan menjadi tentram/ 
damai, ketika nanti kembali ke asal (kembali pada 
Tuhan) tidak banyak dosa. 


e Sumini: Saling menghargai, rukun di seluruh Indonesia. 
Tidak saling menyalahkan. Satu keyakinan dengan yang 
lain pasti beda, jadi harus saling menghormati, tidak 
boleh memaksakan, namanya juga beda keyakinan dan 
beda agama. 


e Prihatini: Harapannya adalah hidup itu bisa toleransi, 
saling menghormati, jangan menutup atau menghalangi 
keyakinan orang lain dan menjunjung adat dan budaya 
dari mana dia berasal. 


e« Subroto: Peran dalam kehidupan, yang namanya 
kepercayaan adalah penting bagi hidup. Berperan karena 
suatu tuntunan, baik kepercayaan yang diturunkan 
oleh tuhan kedunia melalui para rosul maupun yang 
diturunkan tuhan kepada manusia. Tujuan manusia 
harus tahu bagaimana jati diri manusia. 


Bagaimana pendapat penganut Sapta Dharma 
terhadap pemeluk atau penganut kepercayaan lain, berikut 
hasil wawancara dengan mereka: 

e Pak Supriyadi: Saya menghormati, semua dari Tuhan, 
saya menghargai semua itu baik. Kalau ada yang jelek 
itu bukan agamanya, tapi manusianya sendiri. Karena 
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bapak ga tau persis di dalamnya seperti apa, karna disini 
dekat masjid kalau dengar ceramah-ceramah itu bagus, 
tidak ada ceramah yang jelek. Kalau ada yang jelek itu 
hanya owner nya saja yang menyimpang. Kita tidak 
boleh fanatic. Yang penting kita mengurus diri kita dulu. 

e Ponijah: Sama-sama baik, itu menurut keyakinannya 
masing-masing. Semua agama baik dan tujuannya juga 
baik, tinggal yang menjalankan saja bisa baik dan bisa 
tidak baik. NU dan muhammadiyah sama-sama baik. 
Kalau MMI kurang tahu. 


e Sumini: Banyak yang belum tahu sapta Dharma. Tidak 
masalah, agamanya apapun, yang penting saling 
menghormati yang lainnya. Saya bukan haknya untuk 
mengomentari. Tapi di kampung saya NU masih menyatu 
dengan tradisi hampir semua. Muhammadiyah hampir 
lepas dari tradisi. 


e Prihatini: Boleh-boleh saja, itu hak pribadi orang kita 
tetap menghormati (mis: ketika tetangga merayakan 
lebaran ikut salam-salaman dengan mereka, saling 
memaafkan) Itu panggilan hidup sendiri-sendiri. 
Menghormati/ngajeni. Mereka mendapatkan itu ada 
sejarahnya sendiri/filhamnya sendiri. Jangan sampai 
mengungkit2 kekurangan dan kelebihannnya. 


e Subroto: Yang saya lihat semuanya hanya prilaku. 
Saya hanya bisa membedakan prilaku baik atau tidak. 
Saya tidak pernah membedakan agamanya. Saya ingin 
berbaurdengansiapasaja, apalagi orang yang beragama, 
pasti mereka baik karena beragama. Walaupun dengan 
orang yang tidak beragama pun saya suka bergaul. 
Saya melihat orang melihat dari prilakunya. Baik itu 
orang NU, Muhammadiyah, Katholik, atau Kristen tidak 
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masalah yang penting prilakunya. Kalau melihat orang 
yang berprilaku tidak baik dan merasa kasihan maka 
saya akan mendoakannya. Saya berkewajiban menolong 
orang lain. Ajaran sapta dharma yaitu olah rasa, maka 
kalau ada rasa yang kurang enak, atau selalu kepikiran 
dalam pikiran saya maka saya berkewajiban menolong 
dan membantunya. Semua ajaran pada dasarnya baik, 
cuman biasanya di agama ada perbedaan penafsiran, 
jadinya muncul berbagai macam aliran dalam 
keagamaan. Jika ada orang yang tidak baik kepada saya 
saya akan koreksi diri, tapi kalau tidak ketemu kesalahan 
saya maka saya berkewajiban mendoakannya kepada 
maha penyayang agar orang tersebut menjadi baik. 


Terkait dengan fenomena kekerasan yang sering 


mengatasnamakan agama, para penganut Sapta Dharma 
memiliki pendapat sebegai berikut: 


Supriyadi: Itu tidak baik. Di dalam ajaran ini, sebelum 
ikut bergabung menjadi warga Sapta Dharma benar- 
benar di yakinkan..apakah sudah mantap apa belum. 
Karena ketika dibuka itu sama artinya dengan disumpah. 
Dibuka supaya rohaninya bisa menghadap langsung 
kepada Tuhan. 

Ponijah: Tidak setuju, harusnya yang seperti itu 
dihilangkan saja. Seharusnya memberi contoh yang baik, 
ada cara yang lebih baik, Indonesia kan negara hukum, 
ada yang lebih berwenang. 


Sumini: Saya yakin suatu agama tidak ada ajaran untuk 
membunuh. Apalagi dari segi manusia dengan manusia, 
dari segi manusia dengan tuhan saja tidak dibenarkan 
dibunuh. Yang jelas tidak dibenarkan menyalahi, mem- 
bunuh orang, bahkan membunuh hewan pun tidak boleh. 


Prof. Dr. Abdul Munip, M.Ag. 85 


Penanaman Religiusitas dalam Keluarga 


Prihatini: Tidak setuju. Kalau di Sapta Dharma sendiri, 
yang ada hanya rasa welas asih. Seharusnya memberikan 
contoh/teladan perilaku sehingga bisa dilihat dan orang 
menjadi tertarik. Kalau dengan kekerasan orang malah 
menjadi takut/menjauh atau mungkin malah bisa ganti. 


Subroto: Penegakan suatu agama atau kepercayaan, 
karena itu suatu keyakinan maka penegakan harus 
dari diri kita sendiri atau dari pribadi orang itu, bukan 
penegakan seperti FPI, hal itu tidak bisa ditolerir. Karena 
sebenarnya agama dan kepercayaan karena itu yang 
turunnya dari tuhan Allah semuanya pasti baik. Dan 
itu tidak perlu adanya suatu penegakan. Karena semua 
punya tuhan dan sudah diatur oleh tuhan. Saya kasihan 
dengan korbannya, saya tidak setuju dengan adanya 
penegakan. Agama itu mendidik berkeadilan dan penuh 
kasih sayang. Namanya kekerasan dimana pun tidak 
bisa diterima. Dulu juga pernah ditempat pak supriyadi 
(di sanggar) dirusak dan ada disakiti dan ada uang juga 
diambil oleh FPI. Tapi sapta Dharma ajarannya kasih kita 
tidak menuntut, dan kita mendoakan supaya diberikan 
ampunan. 


Itulah beberpahalyangberkaitan dengan pandangan 


para penganut Sapta Dharma terkait dengan makna agama 
dan lain-lain. 


Implementasi Penanaman Religiusitas dalam 
Keluarga 


Pada bagian ini dipaparkan tentang bagaimana 


implementasi penanaman nilai-nilai religiusitas yang ada 
di beberapa responden dari keluarga Muhammadiyah, 
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NU, MMI dan Kejawen. Pembahasan tentang hal tersebut 
diawali dengan pemaparan tentang pandangan orang 
tua terhadap anak yang ideal, dilanjutkan dengan tujuan, 
materi, metode, sarana, dan evaluasi dalam penanaman 
religiusitas. 


1. Keluarga Muhammadiyah 


a. Pandangan tentang anak 


Responden warga Muhammadiyah memiliki se- 
jumlah pandangan berkaitan dengan status anak. Di 
antaranya adalah seperti yang diungkapkan oleh Pak 
Untoro,anakyangbaik danideal adalah “yang bisa membuat 
keluarga yang kondusif. Mensejahterakan keluarga secara 
dunia. Melaksanakan agamanya tidak hanya untuk pribadi 
tapi untuk orang lain juga, bermasyarakat” Hal senada 
diungkapkan oleh Ibu Khadijah, anakyangbaik adalah “yang 
bisa menerima pelajaran agama dan bisa mengamalkan 
dalam kehidupan sehari hari. Bisa bermasyarakat dengan 
baik. Nurut sama orang tua. Bisa memberikan pengarahan 
pada sesama tentang ajaran agama/membawa pengaruh 
baik pada temannya. Soleh solehah”. Sementara itu, Pak 
Haris berpendapat bahwa anak yang ideal adalah “anak 
yang birrul walidain, berbakti pada orang tua”. Pendapat 
Pak Haris dikuatkan dengan perkataan isterinya bahwa 
“anak yang ideal adalah yang waladun shalihun yad'ulah. 
Mumpuni, pinter agama, dan nglegakke orang tua”. Bapak 
Joko Supriyadi berpendapat bahwa anak yang ideal adalah 
“anak yang sholeh, berbakti kepada orang tua dan berbakti 
pada agama, menjalankan agamanya, sholat 5 waktu, 
srawung dengan masyarakat, punya tata krama dan unggah 
ungguh dengan orang lain”. 
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Dari pernyataan-pernyataan di atas, bisa ditarik 


benang merah bahwa anak yang diharapkan oleh orang 
tua warga Muhammadiyah adalah anak yang memiliki 
karakteristik antara lain: 


1) 


2) 


3) 


4) 


Berbakti kepada oran tua 


Semua warga Muhammadiyah yang menjadi responden 
dalam penelitian ini sepakat bahwa anak yang baik 
adalah anak yang berbakti kepada orang tua. Ciri-ciri 
anak yang seperti itu antara lain selalu nurut kepada 
orang tua, mendoakan orang tua, dan nglegakke atau 
selalu membuat orangtuanya bangga, bukan sebaliknya 
selalu membuat susah orang tua. 


Taat beragama 


Pemahaman dan ketaatan anak terhadap ajaran 
agama juga menjadi harapan orang tua dari keluarga 
Muhammadiyah. Mereka menginginkan agar anak- 
anaknya menjadi anak yang shalih dan shalihah. 

Bisa bermayarakat 

Anak yang baik adalah anak yang bisa berperan dalam 
kehidupan bermasyarakat dengan baik, yang ditunjuk- 
kan dalam perilaku sopan santun dan taat terhadap 
norma yang berlaku di masyarakat. 

Mumpuni dan cerdas 

Yakni anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan 
yang baik dalam mengikuti pendidikan di sekolah atau 
kampus. 


Tujuan 


Dalam melaksanakan pendidikan dan pengasuhan 


terhadap anak, keluarga responden dari Muhammadiyah 
memiliki tujuan sebagai berikut. Pak Untoro menyatakan 
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tujuan penanaman nilai religiusitas dalam diri anak di 
keluarga adalahh agar anak “menjadi seorang penegak 
agama, menjalankan agamanya dengan baik”. Sementara 
itu, Ibu Khodijah berpendapat bahwa tujuan menanamkan 
religiusitas ke dalam diri anak adalah “supaya masa 
depannya jadi anak yang baik. Berkeluarga yang istigomah, 
sakinah mawaddah warahmah. Bisa mengarahkan anak- 
anaknya dengan baik”. Bagi Pak Harits, tujuan mendidik 
anak adalah agar “bisa menjadi generasi orang tua”. Ibu 
Baroroh merinci tujuan mendidik anak adalah agar “bisa 
mengamalkan agama, shalat tepat waktu, tadarus tidak 
lupa, berbakti kepada orang tua, dan tekun sekolah”. Pak 
Joko Supriyadi menyatakan bahwa: “Tujuan kita hidup di 
dunia ini orientasinya tidak hanya dunia, tapi akhirat juga. 
Supaya anak menjadi anak yang sholeh sholehah..berjalan 
sesuai dengan tuntunan dan tidak terperosok pada hal-hal 
yang tidak baik”. 

Jika dicermati, pernyataan para responden 
Muhammadiyah tentang tujuan penanaman religiusitas ter- 
nyata selaras dengan konsep anak yang ideal dalam panda- 
ngan mereka. Setidaknya, tujuan penanaman religiusitas 
dalam diri anak bermuara pada pribadi yang taat agama 
dalam pengertian yang luas, memiliki masa depan yang 
cerah dan memberikan bekal agar kelak bisa membina 
rumah tangga yang sakinah, mawadah wa rahmah. 


c. Materi 


Materi religiusitas yang ditanamkan oleh orang tua 
Muhammadiyah bisa dijelaskan sebagi berikut: Bagi Pak 
Untoro, materi penanaman religiusitas meliputi agidah, 
tauhid, iman, Al-guran, mulai harus bisa baca, menterjemah, 
memahami dan mengamalkan. Bagi Ibu Khodijah materi 
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yang perlu ditanamkan kepada anak-anak adalah “shalat 
5 waktu, shadagah, dan amalan harian”. Pak Harits 
menyatakan bahwa materi religiusitas yang ditanamkan 
dalam diri anak adalah “ima hal, yaitu keimanan, keislaman, 
akhlag, ihsan (kebaikan, berbagi dengan orang lain). Amanu 
wa amilussholihah, dan kejujuran”. 


Sementara Ibu Baroroh berpendapat bahwa materi 
pendidikan yang perlu diberikan kepada anak-anak adalah 
“mengamalkan agama, jama'ah, sholat, ngaji, bagaimana 
bertanggung jawab pada dirinya sendiri, akrab dengan 
rekan/teman dari bapak dan ibu, serta santun pada orang 
lain”. Pak Joko menambahkan bahwa materi penanaman 
religiusitas adalah: “Sesuai dengan al-Ouran..Sosial/ 
srawung jelas, aktif di masjid (aktif tapi juga milih-milih 
tidak sembarangan ikut organisasi agama), jujur, pamit 
ketika mau pergi atau pulang terlambat, selalu hidup 
sederhana, dan memberikan teladan”. 


Jika dicermati pernyataan-pernyataan dari para 
responden di atas, maka materi pendidikan agama atau 
religiusitas berkisar pada berikut ini: 


1) Bidang kognitif 
Meliputi pengetahuan tentang keimanan, keislaman, 
membaca dan pemahaman terhadap al-Our'an. 

2) Bidang afektif 


Meliputi pembiasaan shalat lima waktu, shalat jamaah, 
shadagah, kejujuran, sikap santun kepada orang tua 
dan orang lain. 


3) Bidang psikomotor 


Meliputi keterampilan dalam menjalankan shalat. 
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Tampaknya, materi penanaman religiusitas dalam 
keluarga Muhammadiyah belum menyentuh wilayah 
pengetahuan keagamaan yang lebih mendalam. Hal ini bisa 
disebabkan karena para orang tua sudah mempercayakan 
kepada pihak sekolah atau kampus, sehingga materi 
penanaman religiusitas dalam keluarga lebih banyak 
bersifat praktis daripada teoritis. 


d. Metode 


Bagaimana cara warga Muhammadiyah menanam- 
kan nilai-nilai religiusitas bisa digambarkan sebagai 
berikut: Pak Untoro memiliki pendapat: “Kalau masalah 
ibadah dikenalkan dengan masjid. Didekatkan pada yang 
ibadahnya baik. Diserahkan untuk ngaji pada orang yang 
ahlinya misalnya pada pak kyai. Kalau di rumah ya ada 
mushola kecil. Pendidikan formalnya di tempat yang bagus, 
UAD misalnya.” Ibu Khodijah mengatakan: “Dengan cerita, 
diberi contoh, diingatkan” Pak Harits mengatakan: “Sudah 
dibiasakan sejak kecil. Menanamkan kepada anak amanu 
wa 'amilussholihah” Sedangkan Ibu Baroroh berperndapat: 
“Cara mendidik kepada anak adalah dengan dimulai dari 
rumah/keluarga, yaitu dengan teladan dari orang tua. 
Selain itu juga menyekolahkan anak di sekolah yang juga 
memberikan pendidikan agama, seperti Muhammadiyah 
1 atau mu'allimin. Memberikan anak bacaan-bacaan yang 
bernafaskan agama sejak kecil, contohnya aku anak sholeh, 
suara muhammadiyah/suara aisyiah, tuntunan ibadah, dan 
lain-lain. Membuka diskusi dengan anak atau keluarga”. 


Sementara itu, Pak Joko mengatakan: “Dengan 
kita menjadi teladan, mengingatkan, pernah juga dengan 
sedikit keras kalau keterlaluan, dengan do'a”. 
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Jelaslah bahwa dalam menanamkan nilai-nilai 
religiusitas dalam diri anak, keluarga Muhammadiyah 
melakukannya dengan berbagai metode atau cara, antara 
lain: (1) Pembiasaan, (2) Keteladanan, (3) Melalui cerita, 
(4) Menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan yang baik, 
(5) Menyediakan fasilitas dan bacaan keagamaan, dan (6) 
Menasihati dan mendoakan anak-anaknya. 


e. Evaluasi 


Bagaimana orang tua Muhammadiyah mengevaluasi 
keberhasilan dari kegiatan penanaman religiusitas kepada 
anak-anaknya? Berikut ini gambarannya. Pak Untoro 
menceritakan pengalamannya: “Keseluruhan usaha dari 
kecil sampe besar, semua anak dievaluasi secara keseluruhan 
sudah cukup lumayan. Semua paham kemuhammadiyahan”. 
Sementara Ibu Khodijah memiliki cara tersendiri dalam 
mengevaluasi anak-anaknya, yaitu dengan cara: “Dilihat 
perilaku sehari-harinya seperti apa. Bisa diamati... dengan 
suaminya seperti apa? dengan anak juga seperti apa? 
Dengan komunikasi". 

Pak Harits memiliki pendapat yang hampir mirip: 
“Melihat dari realitas kesehariannya. Akhlaknya ketika 
bertemu dengan orang lain”. Sedangkan Ibu Baroroh lebih 
merinci lagi apa yang dia lakukan ketika mengevaluasi 
anak-anaknya: “Untuk menilai keberhasilan ibu tidak 
terlalu berharap untuk 10046 berhasil, karena takut nanti 
kecewa. Yang jelas anak diberikan sarana, diusahakan dan 
dimohonkan kepada Allah. Dan sejauh ini Alhamdulillah 
tidak megecewakan. Intensitas bertemu dengan anak tidak 
terlalu banyak, karena sudah sibuk sendiri-sendiri. Cara 
mengontrolnya dengan mengetahui dengan siapa anak 
bergaul, yakni dengan mengenal teman anak-anak dan 
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orang tua dari teman-teman anak sering ke rumah”. Pak 
Joko menambahkan: “Dilihat sehari-harinya, penilaian dari 
tetangga juga/lingkungan sekitar”. Istrinya menambahkan 
lagi: “Dilihat dari perilakunya ketika berinteraksi dengan 
orang, (mis: bagaimana cara menerima tamu)Informasi dari 
lingkungan juga. Sholat sudah tidak diingatkan. Dipercaya 
orang atau dijadikan ketua muda mudi” 


Mencermati keterangan para responden di atas, 
bisa disimpulkan bahwa orang tua Muhammadiyah 
memiliki berbagai teknik untuk mengevaluasi nilai-nilia 
religiusitas dalam diri anak-anaknya. Beberapa teknik itu 
adalah: (1) Aspek yang dievaluasi adalah seluruh perilaku 
anak. (2) Mengamati perilaku keseharian anak. (3) 
Mencermati dengan siapa anak-anaknya bergaul, dan (3) 
Berkomunikasi dengan anak-anak 


f. Kendala yang dihadapi 


Di antara kendala yang dihadapi oleh orang 
tua Muhammadiyah dalam menanamkan nilai-nilai 
religiuisitas ke dalam diri anak-anaknya, antara lain 
seperti yang digambarkan berikut ini. Menurut pengakuan 
Pak Untoro, “sejauh ini tidak ada kendala. Tergantung 
pribadi anak itu sendiri dan harus tetap terkontrol. Kalau 
dilepaskan 10046 akan terkontaminasi dengan lingkungan, 
jadi harus terkontrol”. Bagi Ibu Khodijah, “kendala yang 
berasal dari diri anak, adalah kadang-kadang mereka suka 
ngeyel”. Pak Harits bercerita: “Kendalanya tidak terlalu, 
karena sekolahnya di pondok Mu'allimin. Kendalanya kalau 
sekarang hanya kesibukan saja, jadi ngajinya berkurang” 
Bagi Ibu Baroroh, “Kendalanya adalah kadang anak tidak 
aktif di masjid atau tidak aktif organisasi di kampung, 
jadi ada perasaan kurang enak dengan tetangga. Waktu 
bersama dengan anak kurang”. 
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Pak Joko mengatakan bahwa kendala dalam 
mendidik anak datang dari pengaruh lingkungan, pengaruh 
teman di luar/lingkungan kampus, internet. Sementara itu, 
isterinya mengeluh karena anak-anak sering berargumen 
dan membantah perkataan orang tua, kadang juga 
beralasan ketika diperintah. Lingkungan teman pergaulan 
juga sering menjadi kendala dalam mendidik anak. 


2. Keluarga NU 


a. Pandangan tentang anak 


Bagi para responden NU, anak yang ideal dapat 
digamabarkan dari pernyataan mereka sebagai berikut 
ini. Asyhari Abta menyatakan bahwa naka yang baik 
adalah anak yang “birulwalidain berbakti kepada orang 
tua,mMenghargai orang tua, membuat bahagia orang tua, 
dan rukun sesama saudara”Sementara itu, Pak Chasan 
menyatakan pendapatnya serprti di bawah ini: 


Anak yang sholeh, sholeh itu orang yang bisa 
melakukan apa yang sudah menjadi kewajiban dia, 
kewajiban dia sebagai apapun, kewajiban dia sebagai 
hamba Allah, kewajiban dia sebagai anak, kewajiban dia 
sebagi bagian dari masyarakat kemasyarakat, kewajiban 
dia sebagai warga negara kewarga negaranya, kewajiban 
dia kepada temannya dll. Sehingga itu anak yang sholeh 
apa tidak, contohnya sholat dhuha gak tau pedot neng 
jadi pegawai dia mesti telat lah niku mboten sholeh, maka 
tugasnya akan terbengkalai. Lah untuk mencapai itu 
maka anak di kenalkan agama, harus selalu mendapatkan 
bimbingan diberi tahu mana yang baik dan tidaknya. 
Nek wong bener kui ukurane agama nek neng pantes iki 
ukurane norma sosial, begitu juga sholat nek tepat waktu 
malah apik banget dan itulah yang harus ditanamkan 
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kepada anak. Nek kulo nek ngukur untuk anak saya ngeh... 
bisa dibilang anak yang baik ya nek dia jadi anak sholeh 
lan NU, karena agar tidak melakukan sesuatu yang kontra 
terhadap bapak ibunya, agar anak tidak melakukan dzolim 
pada orang tua. Saya selalu mengajarkan anak begini kamu 
boleh baca buku apa saja tapi bacalah dengan kaca mata 
agama jangan membaca agama dengan kacamata yang 
lain kui mesti ruwet lah...nek kuwe NU wocoen nganggo 
kacamata agama menurut NU. Lah mereka juga tak suruh 
membaca buku2 tentang ke NU an. 


Sedangkan dalam pandangan Ibu Daviniatul Ilmi, 
anak yang ideal adalah anak yang “anak yang patuh 
dengan orang tua, dia tanggung jawab dengan belajar, ngaji 
dan sekolah ya tanggung jawab. Yang penting sholehah 
dan berbakti dengan orang tua”. Adapun Pak Slamet 
berpendapat bahwa anak yang ideal adalah “anak yang 
sholeh dan sholehah, anak bisa bersosial dengan baik, 
berbakti kepada orang tua dan berguna atau bermanfaat 
bagi orang lain.” 

Dari beberapapernyataan diatas, dapatdisempulkan 
bahwa semua responden NU memandang bahwa anak yang 
ideal adalah anak yang shaleh, yaitu anak yang memiliki 
kepribdian berbakti kepada orang tua, berakhlak mulia, 
dan menaati aturan norma yang berlaku di masyarakat. 


b. Tujuan 


Berkaitan dengan tujuan mendidik anak, para 
responden NU tetap konsisten bahwa mendidik anak itu 
bertujuan agar mereka menjadi anak yang ideal, anak 
yang shalih. Hal ini bisa disimak dari penuturan beberapa 
responden berikut ini. Pak Asyhari berpendapat, tujuan 
mendidik anak adalah “agar menjadi sholeh dan sholehah, 
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yang saya berikan kepada anak bukan banyak nasihat tapi 
teladan. Sedangkan Pak Chasan Abdullah berpendapat: 
“Anak-anak memiliki ruh dalam hidupnya, memiliki 
panduan dalam hidupnya sehingga dia menjadi anak yang 
“selamet” Ilmu apapun itu bisa menjadi anak yang sholeh 
tapi pemandunya tetap harus agama. 


Secara lebih rinci, Ibu Davin berpendapat bahwa 
tujuan mendidik anak adalah “membentengi supaya anak- 
anak tidak terjerumus pergaulan yang kurang baik, biar 
tumbuh menjadi anak yang berakhlak mulia, dan yang pasti 
adalah teladan contoh dari kita orang tua dulu” Hal senada 
disampaikan oleh Pak Slamet, yaitu: “agar bisa selamat 
dunia dan di akhirat, dan membenahi akhlak agar menjadi 
akhlakul karimah, jadi mendidik anak dengan agama 
adalah cara yang baik dan harus diutamakan. Sementara, 
Ibu Retno berpendapat: “Tujuannya untuk pondasi dasar, 
karena semua akan dilibatkan dengan itu mbak dalam 
kehidupan sehari-hari, kalau agama nya kuat dia besarnya 
insyaallah menjadi anak yang baik, walaupun pergaulannya 
dia kurang baik tapi kalau pondasi agamanya kuat maka 
dia akan tidak terpengaruh dengan lingkungannya”. 


Dengan demikian, bagi responden NU, tujuan 
mendidik anak adalah dalam rangka mempersiapkan 
anak menjadi anak yang shalih, membentengi mereka dari 
pengaruh negatif dengan membekali dasar-dasar nilai 
agama agar mereka selamat di dunia dan akhirat. 


c. Materi 


Berkaitan dengan materi pendidikan atau 
penanaman religiusitas, pernyataan para responden NU 
bisa dilihat berikut ini: 
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Pak Asyhari: “Kejujuran, bisa bergaul dengan masyarakat 
yang baik dan menghargai orang lain” 


Pak Chasan: Menawi kulo kalau dalam Islam itu kan ilmu 
itu di bagi ada fardhu ain dan fardhu kifayah, yang saya 
ajarkan kepada anak ya ilmu-ilmu fardhu ain pertama 
ya menjadikan ilmu bahwa keyakinan menjadikan 
agidah itu baik kemudian yang kedua ilmu yang 
menjadikan akhlag itu baik kemudian yang ketiga ilmu 
yang menjadika taat itu baik. Kulo sebagai orang tua 
mempunyai kewajiban menanamkan itu kepada anak. 
Baru kemudian ilmu yang fardhu kifayah ya semacam 
kanyak kuliah, figh, lah fardhu kifayah diajarkan setelah 
fardhu ain tadi mbak. 


Ibu Davin: Diajarkan ngaji al-guran di khatamkan 
gurannya, di beri ngaji tauhid dan figih, yang jelas diberi 
pelajaran agama yang kuat agar bisa membentengi 
kehidupannya. Dan saya selalu memberi nasihat kepada 
anak2, agar anak2 bisa bermasyarakat dengan baik, 
kalau hidup di dunia luar ya harus hati2, ya diberikan 
pandangan kepada anak2 agar kehidupan sosialnya 
bagus!yang pasti saya tanamkan kepada anak2 ya.... 
saat ada masalah memintalah pertolongan kepada 
Allah, karena sebenarnya permasalahan ya datangnya 
dari Allah maka kita berdoa dan agar bisa menemukan 
solusinya! Jadi kita harus baik2 kepada Allah, 
menjalankan perintahNya dengan baik agar kehidupan 
juga bisa lebih baik. Saat menjalankan perintahNya 
Insyaallah diberi petunjuk yang baik, dan kehidupannya 
juga bisa lebih baik. 

Pak Slamet: Yaitu, pertama, dasar-dasar keimanan, 
kedua, Islam dan dan ketiga Ihsan. Tiga hal itu harus 
tertanam di dalam diri anak 
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e« Ibu Retno: Satu, sholat, dua baca Al-Guran, tiga tata 
krama dan jangan menyimpang dengan hal-hal yang 
dilarang oleh agama, sekolah yang bener dan ketika 
bekerja ya yang bener. 


Dari beberapa pernyataan di atas, tampak bahwa 
materi atau nilai-nilai yang ditanamkan kepada anak 
adalah nilai-nilai Islam, terutama dasar-dasr ajaran Islam 
seperti tatacara beribadah dan juga nilai-nilai etika. 
Pengetahuan tentang baca tulis al-Guran juga merupakan 
materi pendidikan yang secara serius diberikan kepada 
anak-anak oleh keluarga NU. 


d. Metode 


Bagaimana para responden NU mendidik anak atau 
menanamkan religiusitas? Berikut ini hasil wawancara 
dengan mereka. 


# Pak Asyhari: Kejujuran dan ibadah 


e« Pak Chasan: Agama itu tidak sekedar di ajarkan tapi 
juga di biasakan yang penting orang tua menjadi 
mursyid menjadi pendamping. Menanamkan nilai- 
nilai kebaikan itu harus di ajarkan oleh karena itu 
saya harus mendampingi dan orang tua juga harus 
memahami perkembangan psikologi anak, jadi saya 
itu hampir tidak pernah marah dengan anak saya, ya... 
tapi anak saya takut semua terhadap saya, nek kerungu 
bapak e ngomong konyok krungu beldek tapi saya gak 
pernah marah sama anak saya, apalagi moroh tangan 
saya gak pernah, alasannya karena saya yakin ketika 
melakukan anak-anak dengan cara yang gak baik itu 
akan membekas, dan bukannya hal tidak mugkin besok 
dia dewasa maka dia akan kelak melakukan hal yang 
sama, lah kan memang gak baik to.. makanya saya 
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selalu memperhatikan tahapan perkembangan psikologi 
anak saya, lah pendampingan saya, saya sesuaikan 
dengan perkembangan psikologi dia. Saya juga tidak 
melarang mereka berteman dengan teman laki2nya 
tapi kita sepakati batas pergaulan dengan teman laki- 
laki nek teman biasa maka koridornya adalah jangan 
pernah melakukan hal-hal yang dilarang oleh Allah nek 
itu menjadi teman dekat dan endingnya menjadi suami 
maka orang yang harus tau agama dan bimbingen... 
agar menjadi suami yang baik prinsip-prinsip ideal 
hidup itu harus mulai kamu komunikasikan yoo.. saya 
sering bilang mencari suami yang alim sholeh, mau kamu 
memilih anak kuliah, atau tidak, orang kaya atau tidak, 
wong bagus atau tidak itu terserah kamu yang penting 
bapak jalok mek iku tok wong seng alim lan sholeh, 
ngalim itu wong seng ngerti agama sholeh itu wong seng 
ngerti kewajiban lan iku sesuk menjadi imam mu lan 
pemimpin keluarga terus nek kuwe seneng ketemu wong 
lanang bapak kan wonge gak angel nek butuh ketemu ra 
sah ketemu nek dalan, ketemunya di rumah aja dan saya 
kontrol hp nya anak-anak. Semua saya komunikasikan 
kepada anak-anak sehingga mereka tidak merasa 
dibatasi dan nyaman tidak terkengkang, alhamdulillah 
anak-anak bisa mengerti tujuan dan maksud orang tua 
untuk kebaikannya. 


« Ibu Davin: Caranya hanya diajarkan ngaji kepada anak, 
saya itu percaya apa yang saya lakukan itu di lihat anak, 
jadi saya harus berbuat sebaik2nya, anak kita lihat kita, 
maka anak kan meniru kita. Yang paling penting adalah 
teladan mbak. Teladan untuk menjalankan perintah 
Agama, cara berbicara dan teladan cara hidup bersosial. 
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Pak Slamet: Pertama dengan memberikan contoh 
teladan kepada anak, yang kedua saat kumpul keluarga 
maka interaksi saya manfaatkan dengan anak2. Di situ 
interaksi saya manfaatkan betul untuk membahas nilai2 
keagamaan, biasanya kita cari pembahasan tema dalam 
keseharian yang kita lakukan seharian tadi. Dan kita 
harus tut wuri handayani dibelakang yang pasti orang 
tua kontrol dan memberikan motivasi kepada anak- 
anak. Yang penting adalah sejauh mana orang tua bisa 
menjaga amanah itu. 


Ibu Retno: Diingatkan sholat, diingatkan tadarus, kalau 
waktu senggang ya anak diajak sharing contohnya 
misalkan ada tamu kemudian ada kasus maka biasanya 
kita ceritakan kepada anak, agar anak bisa mengambil 
inti pelajaran tersebut dan lebih hati2 dalam kehidupan. 
Dan teladan itu penting mbak, sebelum saya nyuruh yang 
kecil itu yaa saya sholat duluan. Itu salah satu teladan 
yang saya berikan. 


Semua responden NU sepakat bahwa keteladanan 


adalah cara terbaik untuk mendidik anak. Cara berikutnya 
adalah dengan menjalin komunikasi dengan anak, meng- 
ingatkan untuk shalat, memberi kebebasan anak untuk 
memilih pilihannya sendiri secara bertanggung jawab. 


e. Evaluasi 


Bagaimana para responden NU mengevaluasi keber- 


hasilan mereka dalam menanamkan religiustias? Berikut 
ini hasil wawancara dengan mereka: 
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Pak Asyhari: Asal mereka ibadah sudah istigomah, jujur 
sudah tertanakmkan, bisa dilihat dari perilaku sehari2, 
contohnya jumatan pasti dia mempersiapkan untuk 


infag. 
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Pak Chasan: Iya.... itu kuncinya di pendampingan orang 
tua itu kalau mendampingi anaknya pasti mereka tau 
apa yang dilakukan kepada anaknya, ya.. mengerti dan 
tau apa yang harus dia lakukan, lah makanya ketika ada 
hal-hal yang tidak baik maka orang tua tidak boleh risih 
mendiskusikannya dengan anaknya meskipun orang 
tua saat itu lagi marah, karena kebaikan itu tidak bisa 
ditanamkan dengan secara paksa jadi kebaikan itu 
ditanamkan secara kesadaran jadi anak harus mengerti 
bahwa ini adalah kebaikan yang harus dia miliki untuk 
hidup dia. Jadi saya itu sudah biasa diskusi dengan anak 
bahas tentang pondok, kuliah atau wong lanang, jadi 
anak gak pernah rikuh saat sharing terhadap saya. Alat 
ukurnya melihat nilai-nilai kebaikan yang saya ajarkan 
kepada anak saya misal terkait dengan ibadahnya 
dia yang terkait dengan bagaimana dia hubungannya 
dengan keluarga atau saudara, bagaimana hubungannya 
dengan tetangga dan temannya, lah setelah itu saya 
lihat nilai-nilai kebaikan itu ada / tidak pada anak saya. 
Kalau ada ya berarti nilai-nilai kebaikan yang saya 
tanamkan berarti saya berhasil, maka kalau nilai-nilai 
kebaikan itu tidak ada maka saya belum berhasil dan 
tugas saya adalah menyempurnakan itu. Dan dari situ 
saya mengerti sepinten keberhasilan yang saya ajarkan 
kepada anak-anak kulo, ya... mungkin yang dikatakan 
gagal ini saya kurang mampu mendorong anak saya 
untuk menyukai apa yang saya sukai seneng ngaji kitab 
anak e rung seneng ngaji kitab terus nek ngapalno guran 
yo... rung serius banget gek setengah-setengah lak nek 
niku kulo sek gagal ngonten niku, alhamdulillah nya... 
anak2 punya keinginan untuk menghafal al-guran, tapi 
komunikasi anak itu sama orang tua harus terbuka, 
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lancar dan pandai-pandai mengelola waktu, walaupun 
waktu saya sedikit bisa ketemu bareng dengan anak saya 
tapi itu harus di sempatkan untuk anak-anak, karena 
anak-anak juga punya kesibukan masing-masing kuliah 
saat pulang biasanya saya berangkat ngulang maka 
waktu memang harus disempatkan untuk anak-anak 
biasanya kita sering kumpul bersama di kamar saya, 
biasanya pada malam hari sambil mereka terkadang 
mengerjakan tugasnya di sambil bercanda atau sharing 
dengan saya. 


# Ibu Davin: Dari perilaku keseharian sudah kelihatan jadi 
ya akan nampak didikan saya berhasil atau tidak. Contoh 
didikan saya berhasil, dia tidak nakal, waktunya setoran 
ngaji Al-Guran ya tepat, ya... kalau di lihat cara dia 
bersosial ya berhasil, sudah baik dengan anak pondok, 
anak dapur, keluarga, sama tetangga juga bagus. Tapi 
kalau pendidikan nya saya belum tau, sebab kan masih 
belajar jadi belum terlihat berhasil/tidak yang jelas 
sekarang belum terlihat. 


e Pak Slamet: Kita bisa melihat dengan bagaimana dia 
bergaul, bagaimana tata cara dia berbicara, berinteraksi 
kan tut wuri handayani itu maka kita akan bisa lihat. 
Misalnya kalau dia ada urusan di luar terlambat 
pulang maka dia harus memberi tahu kepada umi dan 
abah dan memberikan alasannya. Dan sesuatu yang 
sudah menjadi akhlak maka dia akan muncul dengan 
sendirinya, contoh misalnya kalau jatuh kesandung anak 
sudah biasa mengucapkan “innalillahi / astaghfirullah” 
itu kan reflek maka sudah menjadi akhlak. 


» Ibu Retno: Kalau secara dhohir kan sok sok kan belum 
kelihatan mbak,tapi ketika temen dia datang dan kadang 
lewat telfon lah dia bisa memberikan jalan keluar/ solusi 
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pada temannya. Ya saya bisa menilainya dari situ. Kalau 
dari lahiriyah ki saya belum kelihatan e.. kadang yoo sok 
sok ki dablek, kadang sholat aja masih di oyak2!kalau 
berinteraksi dengan temannya dia bisa bimbing mbak, 
kalau ada tetangga srawung, supel kalau anak saya 
yang no 2 dan 3 tapi berbeda dengan yang no 1 kesannya 
angkuh tapi begitu orang itu kenal dengan anak saya 
yang no 1 yaa ternyata dia penuh dengan humor dan 
ngakrapi karena kalau yang no 1 itu diam identiknya 
berbeda dengan yang no 2 dan 3. 


Dari pernyataan-pernyataan di atas, jelaslah bahwa 
salah satu teknik evaluasi utama yang digunakan para 
responden NU untuk mengetahui keberhasilan penanaman 
religiusitas yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
teknik pengamatan. Mereka mengamati perilaku anak- 
anaknya setiap hari, jika ada gejala yang kurang beres, maka 
mereka akan melakukan perbaikan sesegera mungkin. 


Selain teknik pengamatan, mereka juga mengguna- 
kan teknik wawancara atau sharing untuk mengetahui 
apa yang sesungguhnya terjadi dan sedang dihadapi anak- 
anaknya. 


Dalam mendidik anak-anak, para responden NU 
juga mengakui adanya beberapa kendala seperti yang 
diungkapkan mereka berikut ini: 


e Pak Asyhari: Pengaruh lingkungan, IT itu ada 2 macam 
ya mendukung ya ada pengaruhnya kurang bagus, maka 
harus kontrol sebab yang ditakutkan kecanduan game 
nya nanti. 


e Pak Chasan: Sering sulit menyingkronkan waktu saya 
dengan anak, dan bahasa saya dengan anak gaya saya 
dengan gaya anak, maka saya mencermati anak saya 


Prof. Dr. Abdul Munip, M.Ag. 101 


Penanaman Religiusitas dalam Keluarga 


lebih mencermati bahasa, karena bahasa kan ekspresi 
jiwa, dan anak kulo niku mboten kudu boso kale kulo, 
makane nek misal kulo kandani terus nek bilang “yo iyo 
lah pak” maka biasanya saya negur lho karo bapak e ko 
“yo iyo lah pak” ki pripun? Nek tugase anak ke orang tua 
yo ora ngunu kuwi? lah itu cara saya ketika mengarahkan 
anak. Sampai hal-hal komunikasi dengan anak saya 
saja kan saya beranikan begitu karena sulit ketemunya 
dan menyingkronkan waktu saya dengan anak itu yang 
membuat terkendala bagi saya sendiri, kemudian gaya 
bahasa itu ketika menyampaikan ke anak saya yang 
kecil sama yang besar itu juga pasti berbeda caranya, 
kalau yang kecil saat tidur kemudian tak jejeri sambil 
saya nasehati itu masuk, tapi kalau yang dewasa ketika 
kita bersikap frontal maka tidak bisa, maka dengan 
caranya sendiri, makanya biasanya saya panggil misal 
: hil rene nak? Kenapa tadi pagi slengkat slengkot kale 
ibu sebelum kuliah, lah ibu pak... misalnya begitu, maka 
saya bilang, kalau hil pingin di pahami sama ibu maka 
hil juga harus bisa memahami ibu. Lah itulah ketika saya 
menyampaikan kepada anak saya yang besar, bahasanya 
lebih tegas dan praktis, lah kalau anak kulo yang kecil itu 
masih manja2 yang nabila itu kalau yang paling cilik itu 
beda lagi cara penyampaiannya, maka memperlakukan 
anak ya... sesuai dengan karakter anak masing-masing 
tidak boleh disamaratakan. Dengan pemahaman orang 
tua yang baik, maka harus terbuka kepada anaknya dan 
memberikan kebutuhan ya... sesuai dengan kebutuhan 
anak masing2 karena kebutuhan anak yang kecil dan 
yang besar itu pasti berbeda, maka saya selaku orang 
tua harus bisa memahamkan sesuai kebutuhan mereka 
agar segala yang dia punya itu punya faedah nya, jadi 
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tidak sampai keterlaluan memanjakan anak sampai 
kelewat batas. Memang tidak mudah mendidik anak itu 
tapi kuncinya adalah kesadaran dari orang tua, saat 
orang tua menyadari maka anak juga akan ikut bahagia. 
Sehingga anak saya itu mengidolakan saya, karena saya 
dianggap orang tua yang memahaminya. 


e« Ibu Davin: Kendalanya biasa nya kan pergaulan teman, 
misal nya melu2 konco. Ya kadang terpengaruh, waktu 
sulit ya masa2 SMP kan puber ya..., jadi saat itu sulit 
untuk mengendalikan. Caranya kalau anak begitu 
biasanya pak hasan agak keras sedikit biar tidak salah 
arah. 


e Pak Slamet: Saat diberi tahu orang tua anak berargumen 
maka orang tua harus bersabar. Kendalanya ya... ngeyel- 
ngeyel tadi saat di beri tau kalau di kasih tahu mesti 
lihat lah kae kok oleh bah? Lah disini kendalanya saat 
menanamkan nilai-nilai agama jadi memang butuh 
kesabaran. Cuma sebagai orang tua juga tidak boleh 
keras kepada anak, maka harus diberikan sesuai dengan 
porsinya masing-masing, dan tidak boleh meremehkan 
pendapat anak, sebagai orang tua juga harus mengerti 
apa yang diinginkan anak dengan syarat harus baik, 
anak juga tidak semua harus dituruti tapi anak juga 
diajarkan untuk kecewa, tidak kemudian dituruti terus 
sehingga akan menjadi anak yang kurang baik, jadi 
ada pendidikan dan kesan yang kita berikan kepada 
anak. Dan biasanya kalau saya mngalami kendala itu 
maka alternatifnya adalah komunikasi, dan jangan 
pernah memaksa anak agar ikut kita, kita masuk ke 
alam nya dia, dan jangan kita yang memutuskan kepada 
mereka tapi coba memberikan nasihat pada waktu yang 
tepat kepada anak-anak. Maka biasanya saya sering 
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menggunakan kasus untuk bisa memberikan yang tepat 
kepada orang tua. 


Kalau dikatakan berhasil ya belum, sebab sholatnya 
masih dadak di elengke mbak jadi belum berhasil 
semuanya anak harus dielengke, wong ngelempet 
selimut aja bangun tidur butuh berapa tahun untuk 
diajarkan kepada anak-anak itu. Jadi harus istigomah 
nek ngandani. Hehehe... 


Kalau menanamkan kejujuran insyaallah anak-anak 
sudah dikatakan berhasil, tapi tetep harus kita berikan 
kontrol dan pantauan kepada mereka. Walaupun anak 
yang di kalimantan sana, tetep saya kontrol dan saya 
pantau. Mantaunya yang sering biasanya ya...umi, kalau 
gak via telfon sms ya jejaring sosial. Kalau jejaring sosial 
ada yang kurang pas maka umi sama abah langsung 
komentar / inbok langsung kepada anak-anak. 


e« Ibu Retno: Kendalanya yaaa kalau dibilangin ngeyel2 
itu mb, kalau anak kedua saya ya tak bilangin kalau 
kamu pulang telat mbok ya ngabari mama atau gak 
ya telfon mama biar gak khawatir yang di rumah, lah 
itu yang mesti dilanggar. Kendala nya cuma itu aja 
mbak sama dadak diingatkan sholat itu. Kalau untuk 
masalah lingkungan sosialnya di sekolah alhamdulillah 
anak-anak saya ya baik semuanya dan tidak pernah ada 
masalah dengan temannya! Saya selalu mengingatkan 
kepada anak2 kalau mencari teman yaa yang baik-baik, 
dan saya selalu menekankan dari awal kepada anak- 
anak saya tidak boleh minum minuman keras dan jauhi 
narkoba kalau merokok mama mengizinkan asal tidak 
boleh menghalalkan yang dilarang oleh Allah. 
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3. Keluarga MMI 


Dalam pandangan anggota MMI, anak adalah amanat 
Allah yang harus dijaga dan didik menjadi generasi yang 
memiliki keislaman tinggi. Oleh karena itu, pendidikan 
anak sangat penting, dan orang tua memiliki peranan yang 
sangat dominan dalam penddikan anak tersebut. Berikut 
ini dikemukakan hasil wawancara dengan Ketua MMI 
mengenai pendidikan anak. 


a. Tujuan 


Dalam pandangan MMI, tujuan dalam mendidik 
anak adalah membentuk generasi yang loyal bukan radikal, 
memiliki komitmen keislaman yang tinggi terhadap Islam. 
Generasi yang mampu melakukan amar makruf nahi mung- 
kar dengan gagah berani. Secara spesifik, Irfan S Awwas 
merujuk pada pribadi Thalut yang digambarkan dalam 
surat al-Bagarah ayat 247 sebagai rujukan dalam hal tuju- 
an mendidik anak. 


Aa Cg 


2 A33 Gil IE Ska Gaal ASI Gan A3 AJI SI Asi ad J3 


AT SOE IT Gp Ka Si Ala Ala cl Gs 5655 Ula SIN 
08 ASI Jp AN land lali $ Wa 25153 (SUS dailato 
VEY pole jang 2G ALA 


247. Nabi mereka mengatakan kepada mereka: “Sesung- 
guhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu'. 
Mereka menjawab: “Bagaimana Thalut memerintah kami, 
padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan 
daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang 
cukup banyak?” Nabi (mereka) berkata: “Sesungguhnya 
Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu 
yang luas dan tubuh yang perkasa”. Allah memberikan 
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui 


Prof. Dr. Abdul Munip, M.Ag. 105 


Penanaman Religiusitas dalam Keluarga 


Ayat-ayat sebelum dan sesudah al-Bagarah 247 
tersebut menceritakan bagaimana seorang pemuda yang 
bernama Thalut berhasil mengalahkan seorang penguasa 
dzalim dan kejam yang bernama Jalut. 


Dalam ayat tersebut dikemukakan pribadi Thalut 
yang memiliki ciri-ciri basthatan fi ilmi wal jismi, yakni 
seseorang yang berpengetahuan luas dan kuat fisiknya. 
Pribadi yang basthatan fil ilmi dalam pandangan Irfan S 
Awwas adalah pribadi yang memiliki ilmu pengetahuan 
yang luas di bidang umum tapi juga memahami ilmu agama. 
Secara kongkrit Irfan merujuk pada tokoh-tokoh semacam 
Yusril Ihza Mahendra dan BJ Habibie. Bagi Irfan, kedua 
tokoh tersebut dianggap bukan hanya menguasai bidang 
keilmuan umum yang menjadi spesialisasinya, namun juga 
memiliki pengetahuan agama yang memadai. 

Generasi yang ingin dibentuk melalui pendidikan 
adalah generasi yang seperti zamannya para ilmuwan 
Islam di masa lalu, seperti Ibn Sina, al-Khawarizmi, dan 
lain-lain. Para ilmuwan tersebut sangat menguasai ilmu 
umum dan juga sekaligus hafal al-Guran. Jika di masa lalu 
umat Islam mampu melahirkan generasi yang berkualitas 
secara keilmuan, maka peluang itu tetap ada pada masa 
sekarang ini, asalkan pendidikan kepada anak-anak dilaku- 
kan dengan benar. 

Selanjutnya, kriteria pribadi yang dicita-citakan oleh 
Irfan adalah pribadi muslim yang tidak hanya menguasi 
ilmu pengetahuan, namun juga memiliki kekuatan fisik 
yang tangguh, basthatan fil ilmi wal jism. Kekuatan fisik yang 
dimaksud tidak hanya memiliki tubuh yang sehat namun 
juga keberanian untuk menympaikan kebenaran. Seorang 
ilmuwan yang hebat tidak akan bnyak bermanfaat bagi 
umat jika tidak memiliki keberanian untuk menyampaikan 


106 Prof. Dr. Abdul Munip, M.Ag. 


Bab IV . Makna Agama dan Implementasi Penanaman Religiusitas 
dalam Keluarga 


kebenaran melalui lisan, dan tulisannya. Generasi yang 
seperti itulah yang ingin dicapai sebagai tujuan dalam 
mendidik anak. 

Kenyataan sekarang menunjukkan bahwa banyak 
lulusan pesantren yang faham agama, namun tidak 
menguasai ilmu umum. Sebaliknya, banyak lulusan pen: 
didikan umum yang sangat menguasi ilmunya, namun 
kurang memahami ilmu agama. Bagi Irfan, tidak ada 
dikhotomi ilmu dalam Islam. Semua ilmu berasal dari 
sumber yang sama yaitu Allah Swt. Oleh karena itu, ilmu 
apapun adalah sama. Sebaiknya, umat Islam perlu melaku- 
kan otodidak agar bisa menguasai ilmu yang belum 
dipelajarinya secara formal. Peribadi yang memiliki ilmu 
umum dan agama akan menjadi pribadi yang seimbang 
dalam menjalani dan menyikapi kehidupan. 


b. Materi 


Materi pendidikan yang perlu ditanamkan dalam 
diri anak dalam pandangan Irfan adalah segala hal yang 
bisa mengantarkan anak menjadi pribadi yang basthatan 
fil ilmi wal jism. Sampai sekarang belum ada konsep 
pendidikan yang bisa melahirkan generasi basthatan fil 
ilmi wal jismi, itu tugas kita bersama. Irfan memandang 
bahwa semua ilmu perlu dijadikan materi pendidikan, dan 
yang lebih penting adalah ilmu-ilmu agama. 


Ilmu-ilmu agamalah yang mengajarkan anak-anak 
mencintai tanah air. Bagi dia, tidak ada budaya yang menjadi 
representasi dalam pendidikan. Yang membentuk ke- 
pribadaian adalah agama. Banyak orang Jawa yang shalih, 
tapi yang membentuk kepribadian mereka adalah agama- 
nya, bukan ajaran budayanya. Agamalah yang mengajarkan 
cinta tanah air. Kita beruntung karena sudah dibantu oleh 
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sekolah dalam pengetahuan agama anak secara kognitif, 
nah tugas orang tua adalah mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Orang tualah yang memantau pe- 
ngamalan pengetahuan agama sehari-hari. Belajar agama 
di sekolah yang berbeda dengan yang diamalkan di rumah. 
Perlu dialog dengan anak-anak untuk memahami per- 
bedaan. Kebudayaan Jawa mendukung beragama. Unggah- 
ungguh itu membantu orang beragama. Sayang, banyak 
yang unggah-ungguh tetapi belum tentu dasarnya agama. 
Contoh, sapaan orang jawa kenapa tidak diganti dengan 
salam. 


c. Metode 


Berkaitan dengan metode, Irfan berpendapat 
bahwa: Anak-anak kita biasakan dengan karakter sejak 
kecil. Bangunkan ketika shubuh. Orang tua harus memberi 
contoh. Agar kita tidak terlalu sulit mendidik anak, maka 
orang tua harus memberi contoh. 


Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peran 
orang tua sangat penting dalam pendidikan anak. Metode 
pendidikan yang efektif untuk menanamkan religiusitas 
pada diri anak adalah pembiasaan dan keteladanan. 


d. Evaluasi 


Orang tua perlu memantau pengamalan agama 
di rumah, sedangkan tugas sekolah adalah memberikan 
pengetahuan agamasecara kognitif, demikian diungkapkan 
oleh Amir MMI. Artinya, salah satu kegiatan evaluasi untuk 
mengetahui keberhasilan pendidikan anak di keluarga 
adalah dengan cara mengamati dan memonitor tingkah 
laku anak-anaknya di rumah. 
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4. Keluarga Kejawen 


Berikut ini data hasil wawancara dan pengamatan 
tentang bagaimana implementasi penanaman religiusitas 
di kalangan penganut aliran kepercayaan (Kejawen) Sapta 
Dharma. 


a. Pandangan tentang anak 


Bagi Pak Supriyadi, anak yang ideal adalah: Anak 
yang baik budi pekertinya. Pikiran dan tingkah lakunya 
tidak merugikan orang lain. Hal-hal yang dipikirkan 
adalah yang positif-positif saja. Anak yang sehat lahir 
batin. Sementara pendapat isterinya adalah: Nurut kepada 
orang tua, tidak melawan, sayang kepada orang tua. Bagi 
Pak Samini, anak yang ideal adalah anak yang: sesuai 
rohaninya, jujur, mertobat, meminta ngapuro. Dari situ ia 
akan menghargai orang lain dan tahu kewajibannya sebagai 
manusia. Sedangkan pandangan Ibu Prihatini, isteri Pak 
Samini, anak yang baik adalah: “berbudi pekerti luhur, 
taat dan patuh kepada keyakinannya, negara, sekolah, 
perbuatannya selalu baik, kalau waktnya sujud ya sujud. 


Bagi Pak Subroto, anak yang ideal adalah anak 
yang tau kepada tugasnya. Karena anak mempunyai tugas 
kepada kahanannya (posisinya). Ia harus mengerti dan 
merasakan dijadikan anak, bagaimana sikap anak kepada 
orang tuanya. Dia mempunyai kewajiban-kewajiban yang 
harus dijalani. Kalau anak tidak mengerti maka orang tua 
harus mengarahkan. Kalau tidak dapat diterima maka 
harus koreksi diri sebagai orang tua, kurang apa kita. Jadi 
anak dan orang tua harus saling mengerti satu sama lain. 
Hal senada disampaikan isterinya, yaitu anak yang (1) 
Menjalankan ketentuan yang benar sesuai yang dianutnya, 
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(2) Sama bapak ibu harus menghormati, dan (3) Harus 
baik kepada siapapun. Jangan sampai menyakiti orang lain 


b. Tujuan 


Terkait dengan tujuan mendidik anak, berikut 
pandangan para penganut Sapta Dharma: 


Pak Supriyadi berpendapat bahwa tujuan mendidik 
anak adalah: untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat. 
Memberikan bekal moral kepada anak dalam bermasya- 
rakat. Bagi isterinya, tujuan mendidik anak adalah: supaya 
anak bisa taat kepada orang tua dan bisa menjalankan 
perintah Allah, taat pada aturan negara. 


Bagi pak Samini, tujuan mendidik anak adalah: 
dari awal dari ngandung pun harus di tata, dari doa, ke- 
lakuan orang tuanya juga. Dan ini akan direkam oleh si 
jabang bayi. Maka berprilaku yang baik, berbuat yang 
baik, berdoa,, dan berbuat yang baik-baik, maka akan baik 
selanjutnya (menjadi tauladan sejak dalam kandungan). 
Isterinya berpendapat: Pendidikan sudah sejak dalam 
kandungan. Sehingga anak nantinya akan berbudi pekerti 
luhur (seperti dalam wewarah tujuh) cerdas, pergaulannya 
luas tapi tetap terkontrol. 


Pak Subroto menjelaskan tentang tujuan mendidik 
anak sebagai berikut: Karena di kepercayaan itu tujuannya 
supaya menjadi insan (manusia) yang baik. Dari kecil 
pada dasarnya saya bebaskan. Tapi karena saya sujud 
maka saya arahkan mereka supaya sujud. Karena sujud itu 
supaya dapat merasakan rasa-rasa yang ada dalam rohani. 
Tujuannya supaya peka pada rasa. Saya arahkan supaya 
anak-anak mengerti bukan pintar. Karena minteri orang 
itu tidak boleh. Isterinya menambahkan: “Di Sapta Dharma 
anak harus dibimbing menjadi lebih baik. Tujuannya 
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Supaya sujudnya tekun, Berbudi pekerti yang baik, bisa 
menjalankan hidup. 


Hampir semua penganut Sapta Dharma meng- 
hendaki dalam mendidik anak agar anak menjadi manusia 
yang memiliki budi pekerti atau akhlak yang baik. 


c. Materi 


Tentang materi pendidikan yang ditanamkan kepada 
diri anak, berikut penjelasan para penganut Sapta Dharma: 


Pak Supriyadi beranggapan bahwa Pendidikan 
formal (untuk bekal hidup), dan tentang pengertian 
lingkungan (sosial masyarakat), serta tentang Tuhan 
(keagamaan/ibadah) perlu ditanamkan dalam diri anak. 
Mengingat isteri beliau adalah beragama Islam, maka 
dalam pendangan isterinya, materi atau nilai-nilai yang 
ditanamkan ke dalam diri anak antara lain shalat, Sopan 
santun, tidak keluyuran, dan kerja untuk masa depan. 

Bagi pak Samini, nilai-nilai pendidikan yang 
ditanamkan ke dalam diri anak antara lain: Diajarkan 
sujud (nyiram Jiwo di dada). Dengan kekuatan sujud ini 
akan mengajarkan prilaku yang baik, mengautkan daya 
ingat, saling menghormati, menghargai dan toleransi. 
Mengajarkan berdoa. Sedangkan isterinya berpendapat: 
Nilai-nilai ketuhanan (sujudnya ditingkatkan dan 
diperdalam) supaya menjadi anak yang baik dan berhasil. 


Sementara itu, Pak Subroto mengatakan: Kejujuran 
dan rasa yang ada dalam batinnya sendiri. Saya didik 
menjadi orang yang “ngerti”. Yang ditanamkan adalah 
kebaikan (berbudi pekerti luhur). Isterinya berpendapat: 
Pedoman hidup. Dari kecil sudah diajarkan sujud, sebelum 
makan berdoa (menurut sapta dama), mau pergi berdoa. 
Semua aturan dikasih tau. Pas sekolah baru mereka 
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mengikuti ajaran agama di sekolah, sebab kepercayaan 
tidak boleh. 


Dari beberapa pernyataan di atas, bisa diambil 
kesimpulan bahwa para penganut Sapta Dharma berusaha 
menanamkan nilai-nilai luhur sesuai dengan ajaran mereka 
kepada anak-anaknya. 


d. Metode 


Bagaimana cara penganut Sapta Dharma mendidik 
anak-anaknya? Berikut ini gambaran penjelasan mereka. 


Pak Supriyadi menjelaskan: Dimulai dari kita orang 
tua sebagai contoh. Diberi penjelasan-penjelasan tentang 
dunia kehidupan lahir dan batin. Diberi tahu kalau yang 
ada dalam kehidupan di dunia ini adalah hubungan sebab 
akibat/karma. Diberikan contoh-contoh dalam kehidupan 
nyata seehingga anak menjadi paham (melihat akibat 
dari perilaku yang dilakukan). Apa yang kita kerjakan 
akan mendapatkan balasan dari Tuhan. Ibu Ponijah, istri 
Pak Supriyadi menambahkan: Orang tua memberi contoh 
kepada anak. Memberi nasehat yang baik-baik. Selalu 
diingatkan. 

Pak Samini menceritakan pengalaman bagaimana 
cara mendidik anak: Dengan menjadi tauladan buat 
anak-anak. Kemudian setelah besar mengingatkan dan 
mengarahkan yang baik dan yang buruk. Bagi Ibu Prihatini, 
Pendidikan dilakukan sejak masiih dalam kandungan 
(dengan sujud). Diajak ikut ke sanggar/aktif kegiatan di 
sanggar/ penggalian dituntuni sujud di rumah. 

Sementara itu, Pak Subroto mengatakan: Semuanya 
didahului dengan dirinya sendiri dahulu. Kalau orang 
tua mempunyai kepercayaan maka anak akan mengikuti. 
Yang namanya kepercayaan adalah suatu keyakinan yang 
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wajib dijalani oleh anak. Yang penting tidak fanatik. Saya 
tidak menanamkan kepada anak kita yang paling apik 
dewek. Yaitu dengan menjadi teladan terlebih dahulu. Hal 
ini diperkuat dengan pernyataan isterinya: Menanamkan 
kebaikan, diarahkan kalau melenceng. Caranya memohon 
kepada tuhan dengan bedoa jika melenceng, jarang 
langsung ngasih tau mereka. Diajak kesanggar juga untuk 
sujud, diajarkan teladan. Tidak memaksakan. 


Hampir semua penganut Sapta Dharma menekankan 
pentingnya keteladanan orang tua dalam mendidik anak. 
Selanjutnya anak diajarkan untuk mempraktekan ritual 
daalam keyakinan mereka. Nasihatjuga merupakan metode 
yang sering digunakan dalam mendidik anak. Ada juga 
yang sadar untuk mendidik anak semenjak anak masih di 
dalam kandungan. Berdoa kepada Tuhan juga merupakan 
upaya spriritual orang tua dalam mendidik anak. Ada juga 
orang tua yang menerapkan pendidikan yang demokratis, 
artinya tidak selalu memaksakan kehendak ke dalam diri 
anak. 


e. Evaluasi 


Tentang bagaimana orang tua mengetahui keber- 
hasilan pendidikan yang ditanamkan ke dalam diri anak, 
berikut pengalaman para penganut Sapta Dharma: 


Pak Supriyadi menceritakan pengalamannya ber- 
dasarkan pengamatan terhadap anak-anaknya, yaitu yang 
berupa: Perilakunya tidak menyimpang dari semua aturan 
Tuhan. Berperilaku baik pada orang tua, saudara, tetangga, 
lingkungan, orang lain. Selalu medapatkan sehat jasmani, 
orang yang selalu banyak dosa itu akan mendapatkan 
banyak peringatan dari Tuhan, bisa dengan jalan sakit dan 
lain-lain. Sampai sekarang merasa sudah berhasil, tapi 
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yang lebih tahu itu Tuhan. Kaerna ketiga anak saya sudah 
hidup dengan tentram. Dalam berkeluarga rukun, tidak 
kekurangan. 


Ibu Ponijah mengatakan: Dilihat dari perilaku 
sehari-hari, bisa berperilku baik pada suami dan mertua. 
Bisa mendidik anak-anaknya dengan baik. 


Pak Samini mengatakan: Dilihat dari prilaku anak. 
Dilihat prilakunya baik apa tidak, ketekunan anak dan 
prestasi anak. Ibu Prihatini berpendapat: Melihat dari 
pergaulan, perbedaan dengan perilaku teman-temannya 
di sekitar yang kurang baik tapi anak tetep baik, tetap 
berprestasi, ramah dengan orang lain dan lingkungan. 


Pak Subroto menceritakan: Anak benar-benar 
menjadi anak yang baik, anak mengerti dengan orang tua, 
anak mengerti dengan tugasnya. Berhasil atau tidaknya 
tidak mesti dengan mengikuti kepercayaan saya. Yang 
penting mempunyai kepercayaan. Anak dilihat oleh orang 
lain juga baik. Anak tidak macam-macam. 


Isterinya mengatakan bahwasalah satu keberhasilan 
dalam mendidik anaknya adalah: “kalau ada masalah atau 
kesulitan kemudian dia (anak tersebut) sujud, seperti mau 
ujian sujud dahulu” 


f. Kendala yang dihadapi 


Dalam mendidik anak tentu ada kendala yang di- 
hadapi oleh orang tua. Berikut ini penjelasan para res- 
ponden dari penganut Sapta Dharma. 

Pak Supriyadi mengatakan: Tidak ada kendala. 
Selama ini tidak pernah memaksakan anak melakukan 
apapun. Bapak selalu memberikan contoh. Namun isterinya 
mengatakan: “Kalau masih kecil ya dari anaknya sendiri 
yang suka ngeyel, tapi sudah besar pada nurut”. 
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Bagi pak Sumani, kendalanya lingkungan di luar, 
karena sapta Dharma di luar banyak yang belum tahu. 
Jadi harus telaten. Nanti lama-lama bisa menerima. Hal 
ini daialmi juga oleh Pak Subroto: Kendalanya hanya 
lingkungan. Tapi lingkungan itu bisa diselesaikan dengan 
diarahkan oleh orang tua. 


Demikianlah gambaran mengenai penanaman reli- 
giusitas yang dilakukan oleh para orang tua dari kalangan 
penganut Sapta Dharma terhadap anak-anak mereka. 


Persepsi Anak terhadap Penanaman Religiuitas 
Orang Tuanya 


Bagian ini merupakan gambaran tentang respons 
anak terhadap pengalaman bagaimana orang tua me- 
nanamkan nilai-nilai religiusitas atau agama kepada 
dirinya. Uraian dalam bagian ini mencakup bagaimana 
pandangan anak terhadap kualitas keberagamaan orang 
tuanya, pengalaman waktu kecil bersama orang tua, nilai- 
nilai religiusitas yang ditanamkan orang tuanya, apa yang 
ingin ditiru dari orang tuanya, apa yang kurang disukai 
dari sikap orang tua ketika mendidik anak, dan kesan yang 
mendalam yang didapatkan anak dari orang tuanya. 


1. Anak Muhammadiyah 


Etik Romdhonjiyati, 42 Tahun, anak dari pasangan 
Pak Untoro dan Ibu Khodijah memiliki pandangan 
tersendiri mengenai kualitas agama orang tuanya: “Bapak 
dan ibu sama-sama kuat agamanya, basik agama dari kakek 
nenek dari beliau berdua sangat bagus. Untuk perilaku 
keagamaan selalu memperhatikan, misalnya sholat, puasa 
dan hutang puasa”. Kesan yang hampir sama dikemukakan 
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oleh Miftahussholihah, anak dari pasangan Pak Harits dan 
Ibu Bariroh. Dia menjelaskan: “Bapak dan ibu Sudah sangat 
bagus agamanya. Pendidikan agama pertama kali dari 
beliau berdua, belajar ngaji dari awal sampai bisa langsung 
dari beliau. Bapak ibu juga aktif kegiatan keagamaan di 
luar, ngisi pengajian, aktif di masjid, dan lain-lain. Ibu aktif 
ikut pengajian Ahad legi, jadi pengurus PP Aisyiah” 

Terkait dengan pengalaman saat dididik oleh orang 
tuanya, Etik menceritakan: “Pengalaman waktu mau di- 
masukkan bapak ke pesantren di Solo, ada pro kontraantara 
bapak dan ibu. Karena bapak condong Muhammadiyah 
dan ibu NU. Jadi bingung mau milih yang mana, tapi 
bapak memberikan pandangan dan membebaskan untuk 
menentukan pilihan. Ngaji bareng semua, ibu sendiri yang 
pegang sampai khatam” Sementara itu, Miftahussholihah 
menceritakan pengalamannya: “Sholat dan ngaji paling 
strik, Kalau belum ngaji belum boleh ngapa-ngapain.. 
shalat juga”. 

Dalam pandangan anak dari keluarga Muhammad- 
iyah, orang tua mereka benar-benar menjalankan 
fungsinya dalam mendidik anak-anaknya. Orang tua 
adalah guru ngaji mereka. Perbedaan pilihan orang tua 
dalam memilih sekolah yang mau dimasuki oleh anaknya 
memang bisa menjadi persoalan, tetapi tampaknya melalui 
diskusi persoalan itu bisa diselesaikan dengan baik. Orang 
tua mereka juga dipandang sebagai orangtua yang disiplin 
dalam mendidik anak-anaknya. 

Mengenai nilai-nilai apa yang ditanamkan oleh 
orangtua, anak-anak Muhammadiyah berpendapat bahwa 
ibadah shalat merupakan materi ajaran Islam yang selalu 
ditekankan kepada anak-anak. Orang tua selalu memantau 
pelaksanaan shalat anak-anaknya. Ibadah lainnya yang juga 
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ditekankan oleh orang tua Muhammadiyah adalah mengaji 
al-Ouran dan ibadah puasa. Setiap bulan Ramadhan, orang 
tua selalu melatih dan mengharuskan anak-anak untuk 
berpuasa. Selain ibadah shalat dan puasa wajib, ada juga 
orang tua Muhammadiyah yang menekankan pentingnya 
shalat sunnah dan puasa sunnah, terutama puasa di hari 
Senin dan Kamis. Miftahusshalihah mengatakan: “Ngaji 
dan sholat pasti. Shalat sunahnya ditambah, seperti dhuha 
dan tahajjud. Puasa Senin Kamis.” Responden lainya 
mengatakan: “Kalau sholat itu sudah pasti, karna sudah 
kewajiban. Ikut organisasi di masjid, ngajar di TPA, kalau 
kita aktif di masjid, ngajar TPA, atau berbuat baik pasti akan 
dapat balasannya suatu saat nanti” Tampaknya, bagi anak- 
anak Muhammadiyah kegiatan-kegiatan ibadah seperti 
dikemukakan di atas merupakan nilai-nilai pendidikan 
yang paling ditekankan oleh orang tua mereka. Sementara 
itu, nilai-nilai akhlak atau moralitas yang ditanamkan oleh 
orang tua mereka luput dari ingatan mereka. 


Hal-hal apa dari model pendidikan orang tua yang 
ingin ditiru oleh anak-anaknya? Responden penelitian 
memberikan jawaban sebagai berikut: “Dalam penanaman 
agama. Dalam memberikan arahan lebih demokratis seperti 
bapak. Bapak bisa seperti itu karena organisasi. Menye- 
kolahkananakdi Muallimat, dihijrahkanuntuk mendapatkan 
banyak hal-hal yang sahih” demikian pendapat Etik. 
Sementara Miftahussolihah memiliki pendapatnya sendiri: 
“Pendidikan agama nomer satu. Tata krama, sopan santun 
diutamakan..baru ke pendidikan formal”. 

Apa yang dikemukakan oleh para responden di 
atas mengindikasikan adanya model atau pola pendidikan 
orang tua yang ingin ditiru anak-anaknya, yaitu (1) cara 
mendidik anak yang bersifat demokratis, (2) penanaman 
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agama sangat ditekankan dan diprioritaskan, (3) nilai 
kesusilaan dan kesopanan, dan (4) memilih sekolah 
atau lembaga pendidikan formal yang dianggapnya bisa 
memberikan pengetahuan dan nilai-nilai yang baik. 


Sementara itu, berkaitan model atau cara mendidik 
orang tua yang kurang disukai anak-anaknya, Etik 
mengatakan: “Kalau ibu agak membandingkan antar 
saudara. Ibu juga agak sedikit otoriter, kenceng karena 
pendidikan orang tuanya yang keras”. Sementara itu, 
Miftahussholihah mengatakan: “Ga ada... Kalau dulu 
masalah ibadah wajib keras, tapi sekarangtahu maksudnya”. 
Danisa mengatakan: “Kata-kata ketika menasehati suka 
kasar, akan lebih baik kalau lebih halus” 


Dari apa yang dikemukakan oleh responden di 
atas, bisa diambil kesimpulan bahwa hal-hal yang kurang 
disukai anak antara lain (1) cara mendidik yang otoriter, 
(2) membanding-bandingkan anak yang satu dengan anak 
yang lain, (3) terlalu keras dalam memantau ibadah wajib, 
meskipun kemudian disadari bahwa cara yang demikian 
kadang diperlukan, dan (4) perkataan yang kasar ketika 
menasihati anak ternyata kurang disukai oleh anak-anak. 


Responden anak dari keluarga Muhammadiyah 
memiliki kesan yang mendalam terhadap model pendidikan 
orang tua mereka sebagaiamana diungkapkan berikut ini: 
“Kesan pada saat perjalanan di hijrahkan dulu yang kurang 
menyenangkan, ternyata kita bisa memetik manfaatnya 
sekian puluh tahun kemudian” demikian diungkapkan oleh 
Etik. Sementara responden yang lain mengatakan: “Anak 
diberi kepercayaan, kebebasan, tapi tetap terkontrol. Orang 
tua tidak pernah memaksa” Sedangkan Danisa mengatakan: 
“Bapak tegas ketika mendidik anak-anaknya. Bapak sangat 
menekankan anak-anaknya untuk ikut aktif organisasi dan 
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berbuat baik pada orang lain. Misalnya: sedekah, bapak mau 
membeli barang2 sisa pembangunan masjid dengan harga 
lebih tinggi .dengan maksud uangnya untuk masjid juga, 
membeli bunga ketika wisuda dengan harapan membantu 
orang lain juga.” 

Pengalaman berpisah dengan orang tua ketika 
menempuh pendidikan di tempat lain membuat mereka 
merasa tertekan dan sedih, namun seiring waktu berjalan, 
mereka menyadari bahwa langkah orang tua tersebut 
ternyata banyak manfaatnya di kemudian hari. Sementara 
itu, kebebasan yang diberikan orang tua kepada anaknya 
namun tetap dalam pengwasan orang tua, ternyata juga 
menimbulkan kesan tersendiri dalam diri anak-anaknya. 


2. Anak NU 


Bagaimana respon anak-anak dari keluarga NU 
terhadap kegiatan penanaman religiusitas yang dilakukan 
oleh orang tua mereka? Berikut ini pemaparan datanya. 


Atini Dinana, anak pak Asyhari mengatakan bahwa 
kualitas keagamaan orang tua mereka: “Bagus, karena 
lulusan peasantren dan mengajar di pondok Krapyak. 
Sekarang juga punya pondok. Selain itu Bapak juga aktif di 
PWNU jadi ketua Syuriah PWNU Yogyakarta” Sementara itu, 
Nabila Ismatu Ni'mah, putri dari Pak Chasan mengatakan: 
“Kualitas ibu sama bapak ya... baik sich kan dulu bapak 
sama ibu dulunya ngaji di pesantren, terus sekarang 
ngurus pesantren ya bisa dijadikan panutan buat anak nya 
lah. Kalau bapak aktif di NU, pokoknya aktif banget lah, 
beliau aktif di PWNU. Kalau ibu aktifitas di rumahnya ya... 
ngajar ngaji dan sering bgt ibu itu deres...., sering banget 
deresnya beda dengan anaknya. Hehehe..”. Sedangkan 
Egi Pandu Riandi anak Pak Slamet, mengatakan: Mereka 
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secara agama kuat, walaupun ibu muallaf tapi islamnya 
kuat, kalau bapak agamanya juga baik tapi celelean mba, 
tapi dibalik celeleannya itu ada yang istimewa dan ternyata 
gak bisa dilihat oleh orang lain, yang bisa melihat hanya 
orang tertentu, bapak punya indra ke 6. Kalau bapak bukan 
aktifis NU tapi bapak memang backgroundnya memang NU 
dan NU sudah menjadi prinsipnya dalam hidupnya, cuma 
gak ikut organisasinya, Cuma ikut pengajian-pengajian di 
luar saja”. 

Dari pernyataan-pernyataan di atas, bisa diketahui 
bahwa anak-anak NU memandang orang tua mereka 
memiliki kualitas keagamaan yang tinggi, baik dari segi 
pengetahuan maupun dari sisi praktek amaliyahnya. 


Berkaitandenganpengalamansaatdididikolehorang 
tuanya, para responden mengemukakan pengalamannya 
sebagai berikut. Atini mengatakan: “Saya sebelum masuk 
pondok, ngaji sama bapak dulu, ngaji gur'an. Ketika ngaji 
bapak sangat tegas dan tepat waktu. Kemudian mondok di 
krapyak mulai MTs (madrasah Tsanawiyah)'. Sedangkan 
Nabila mengatakan: “Dulu waktu kecil itu bapak kalau ngaji 
itu keras banget. Kalau ngaji kitab sama bapak, kalau ngaji 
Al-0uran sama ibu. Waktu kecil dulu kan aku ngaji sama 
bapak safinatunnajah ya keras banget mbak, kalau dibaca 
pendek ya harus pendek terus kalau di baca panjang ya 
harus panjang pokoknya harus sesuai dengan bacaannya, 
begitu juga saat memberikan pegonnya ya harus sesuai 
harus teliti dan tidak boleh ketinggalan, tapi kalau di suruh 
mengartikan arabnya ya boleh tidak sama dan bahasanya 
sesuai dengan bahasa anak2 nya. Saat kecil dididik orang 
tua ya di belajari ngaji, sholat, di suruh baca-baca buku 
tentang ke NU an di ajar figih sama tauhid.” Sementara itu, 
Pandu mengatakan: “Kalau waktu kecil ya cuma melalui 
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kata-kata contohnya pas menyuruh sholat, saat usia 10 
tahun saya tidak sholat dan pernah dipukul oleh orang tua, 
kalau bapak tegas dalam disiplin. Kalau waktu kecil aku 
memang bandel maghrib males mandi males sholat juga 
malah tiduran, makanya bapak marah”. 


Pengalaman anak-anak saat dididik oleh orang tua- 
nya ternyata hampir sama. Mereka merasakan bagaimana 
orang tua mereka adalah guru pertama yang bukan hanya 
mengajarkan pengetahuan agama dan praktek keagamaan 
tetapi juga menjadi teladan dan selalu memantau praktek 
amaliyah keagamaan anak-anaknya. 

Nilai-nilai religius apa saja yang ditanamkan 
oleh orang tua kepada anak-anaknya, berikut pendapat 
mereka. Atini mengatakan: “Harus menjadi teladan, selalu 
mengingatkan ngaji dan salat tepat waktu (disiplin)” Nabila 
mengatakan: “Dulu kan aku SD nya di Muhammadiyah ya 
mbak terus bacaan iftitah orang muhammadiyah kan beda 
dengan NU, jadi kalau di sekolah aku harus mengikuti 
aturan yang ada di sekolah tapi kalau keseharian di rumah 
aku mengikuti sesuai dengan yang di ajarkan bapak, jadi 
yang di sekolah ya hanya untuk formalitas saja. Kalau 
bapak itu cara didiknya demokratis dan yang paling 
penting kata bapak adalah ngaji”. Sedangkan Pandu 
mengatakan: “Menghormati sesama umat beragama tidak 
harus menghormati dengan orang tua saja tapi terhadap 
anak kecil juga, kalau dalam ibadah yang ditekankan ya 
sholatnya, dan kalau misal kalau salah ya tidak langsung 
disalahkan tapi bapak mesti cerita tentang sejarah yang di 
Al-0uran, neng ngandani go cerita, yo nyindir ngunu mbak, 
cuma kalau masih bandel bapak biasanya keras tegas mbak”. 


Daripernyataan-pernyataandiatas, bisadisimpulkan 
bahwa nilai-nilai religiusitas yang ditanamkan oleh orang 
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tua NU kepada anak-anaknya antara lain: (1) kedisiplinan 
dalam menjalankan ajaran agama, (2) kecintaan terhadap 
ilmu agama Islam, (3) menghormati dan menghargai orang 
lain, (4) tegas dan keras dalam menyatakan kebenaran, dan 
(4) santun dalam berkomunikasi. 


Terkait dengan hal-hal apa saja dari praktek pen- 
didikan orang tua yang ingin ditiru oleh anak-anaknya, 
para responden anak-anak dari keluarga NU mengatakan 
pendapatnya berikut ini. Atini mengatakan: “Sikapnya 
orang tua dengan menjadi teladan bagi anak-anaknya. 
Kalau dalam ibadah, jamaah shalat lima waktu tepat 
waktu. Sikap bapak yang disiplin. Bapak demokratis dalam 
mendidik anak-anaknya, tidak pernah memaksakan diri” 


Nabila mengatakan: “Kalau aku pingin punya suami 
yang pinter ngaji kanyak beliau, kemudian saat saya punya 
anak saya ingin besok kayak bapak cara didiknya agama 
harus diutamakan cuma gak terlalu saklek agama, terlalu 
ekstrim. Kalau bapak kan cara mendidiknya kan lebih 
demokratis dan tidak terlalu saklek melulu dalam agama. 
Ya tetap ngaji dan sekolah jadi seimbang gitu. Kalau yang 
di tiru dari ibu yaa hafal Al-Guran nya. Ibu kan sering deres 
kan mbak terus kita kan sering mendengarkan apalagi 
sama ibu dulu kita di suruh hafal surat pendek juz 30 itu, 
karena sering dengerin ibu ngaji (deres) makanya kita 
hafal mbak” 


Pandu mengatakan: “Yang perlu ditiru itu bapak lebih 
kekeluargaan, ketika mendidik sholat dan mengajarkan 
ngaji agar selalu dekat sengan Allah, bapak tegas tapi santai 
mbak, kalau keagamaannya lebih mendidik dan ditekankan 
agamanya dulu. Hanya saja mereka komunikasinya kurang 
lancar karena sama-sama sibuk”. 
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Dari pernyataan-pernyataan di atas, bisa disimpul- 
kan bahwa anak-anak dari keluarga NU masih meng- 
idolakan orang tua sebagai referensi atau panutan moral 
mereka. 


3. Anak Kejawen 


Berikut ini gambaran bagaimana kesan anak-anak 
dari kalangan Kejawen, yaitu penganut Sapta Dharma 
ketika mereka mengalami pendidikan dari orang tua 
mereka. 


Tentang bagaimana kualitas keberagamaan orang 
tua kejawen, berikut penuturan anak-anak mereka. 


Bagi Podar Sasongko (putera Pak Supriyadi), gam- 
baran keagamaan orang tua mereka diceritakannya berikut 
ini: 

Bapak: sudah bagus, saya tidak mencampuri keyaki- 
nan orang tua, bapak di masyarakat bagus, kegiatan 
sosial masyarakat bagus, pandangan masyarakat tentang 
kegiatan Sapta dharma juga tidak ada masalah. Dari pihak 
keluarga juga tidak ada masalah, bisa diterima. Bapak tidak 
pernah memaksakan keyakinannya kepada anak-anaknya. 
Yang diajarkan di Sapta Dharma membentuk norma yang 
baik, berperilaku baik pada masyarakat, teman, keluarga 
dan keyakinan sendiri. Ibu: lebih condong ke sholat. 


Sementara itu, Cahya Mustikarini (putri Pak 
Samini) mengatakan bahwa keagamaan orang tuanya 
sebagai berikut: Sudah bagus. Bapak sebagai tuntunan 
kabupaten(bisa memberikan motivasi kepada yang lain). 
Orang tua aktif di sanggar, rajin sujud. 


Sedangkan Satria Cahya Pamungkas (putra Pak 
Subroto) mengatakan: 
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“Menurut saya kualitas kepercayaan orang tua sangat 
kuat sekali. Mereka menganut kepercayaan ini sebagai 
suatu nilai sistem dalam diri mereka, karena mereka 
mendapatkan itu bukan dari kecil akan tetapi hasil 
pencarian mereka. Sehingga saya menilai sistem keper- 
cayaan itu melekat kuat dalam diri mereka. Kepercayaan 
itu tidak buruk, itu hal yang baik. Mereka rutin sujud” 


Bagaimana kesan mereka saat didik orang tuanya? 
Berikut ini penuturan anak-anak dari kalangan Kejawen 
Sapta Dharma. Menurut pengakuan Podar, Bapak itu lebih 
ke kemandirian anak-anaknya. (besus/dalam artian rapi 
dalam segala hal baik diri, kerja, dll) Kalau ibu yang sering 
mengingatkan tentang ibadah, sholat, puasa. Sedangkan 
Cahya mengatakan: sejak SD sudah diajarin sujud, kalau 
tidak sujud dimarahin. Sementara itu, Satria mengatakan: 
Mereka mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang dan 
bertanggung jawab. Mereka mencontohkannya dengan 
prilaku. Walaupun kadang saya berbeda pendapat dengan 
bapak, karena punya prinsip masing-masing, akan tetapi 
dengan seiring waktu kita saling memahami. 

Nilai-nilai religiusitas apa yang sangat ditekankan 
oleh orang tua saat mendidik anak-anaknya? Pertanyaan 
ini dijawab oleh anak-anak dari keluarga Sapta Dharma 
sebagai berikut: Podar mengatakan: Ibadah, “kalau percaya 
sholat ya tekunilah sholatmu'. Lebih sering disuruh aktif 
kegiatan-kegiatan masyarakat kampong, kerja bakti,ronda, 
pemuda,dan lain-lain. Tata krama kepada orang lain, orang 
yang lebih tua, teman (unggah-ungguhnya seperti apa). 
Cahya mengatakan: Menjadi orang yang jujur, kalau tidak 
sreg segera diutarakan. Menjalankan apa yang menjadi 
wewarah pitu. Satria mengatakan: Nilai yang diajarkan 
adalah kebaikan, kesopanan dan bagaimana bisa unggah- 
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ungguh kepada orang tua dll. Nilai utama yang diajarkan 
bagaimana kita bisa bersikap dan berbuat baik kepada 
orang lain. 

Hal-hal apa saja yang ingin ditiru berkaitan dengan 
cara orang tua dalam mendidik agama/kepercayaan ter- 
hadap anak-anaknya? Berikut jawabannya. Podar: sabar 
dan tidak mencampuri urusan orang lain, tapi tetap 
diarahkan untuk kepada keyakinan saya, yaitu Islam. Cahya 
mengatakan: Tetap ikut penghayatan sapta dharma. Lebih 
toleran dan tidak fanatic. Satria mengatakan: Lebih kepada 
yang dilakukan, tidak hanya sekedar yang dikatakan 
(teladan). 


Hal-hal apa yang kurang disukai berkaitan dengan 
cara orang tua dalam mendidik agama/kepercayaan 
terhadap anak-anaknya? Podar mengatakan bahwa semua 
yang dilakukan oleh orang tuanya tidak ada masalah, 
dan dia menyukainya. Sementara itu Cahya berpendapat: 
Komunikasinya kurang jelas (terlalu mentah untuk 
diterima). Cara mengkomunikasikan kepercayaan kepada 
anak kurang tepat sehingga anak belum bisa mengerti atau 
memahami. Sehingga timbul pertanyaan kenapa harus 
mengikuti penghayatan sapta dharma, sedangkan yang 
lain tidak seperti itu. Adapun Satria mengatakan: Selama 
ini untuk kepercayaan belum ada yang tidak disukai. 
Sebetulnya saya juga masih mencari yang paling cocok 
dengan agama yang nanti akan saya anut, karena bapak ibu 
juga berawal dari pencarian. karena pada dasarnya agama 
itu baik semua. 

Apa kesan yang mendalam dari pengalaman saat 
dididik oleh orang tuanya? Podar menjawab: Selalu me- 
ngajarkan untuk berperilaku baik pada orang. Cahya me- 
ngatakan: Bapak dan ibu bisa menjadi sumber pembicara 
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atau informasi tentang sapta dharma. Sedangkan Satria 
berpendapat: Ketika bapak mengajak “ayo sinau”. 
Keterbatasan itu bukan suatu halangan. Yang paling 
berkesan dalam pengalaman beragama adalah sujud waktu 
malam yang diajarkan oleh mereka. 
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ari uraian-uraian yang sudah dipaparkan dalam 
bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 


1. Makna, Tujuan, dan Peranan Agama Dalam 
Kehidupan 


Semua orang tua dari latarbelakang keagamaan 
yang berbeda sepakat tentang pentingnya agama bagi 
kehidupan. Agama adalah sumber moral yang bisa 
dijadikan pedoman dalam kehidupan. Agama adalah jalan 
yang harus ditempuh untuk memeproleh kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Tanpa agama, seseorang akan bisa 
tersesat. Meskipun pada umumnya, responden menghargai 
perbedaan keyakinan dan agama yang dipeluk oleh 
orang lain, namun mereka mengakui bahwa keyakinan 
dan agama yang dipeluknya sekarang adalah pilihan 
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terbaik. Para responden juga mengakui bahwa pilihan 
keyakinannya tidak bisa dipaksakan. Terhadap orang yang 
dianggap salah dalam mempraktekkan ajaran agama, 
para responden melihatnya sebagai orang yang perlu 
diberikan pengetahuan dan disadarkan kekeliruannya 
secara halus dan sopan. Terdapat kesan yang negatif dari 
kalangan Muhammadiyah terhadap pemeluk kejawen yang 
dianggapnya telah melakukan banyak kesyirikan. 


Perbedaan kecil ada pada orangtua kejawen yang 
menganggap bahwa semua agama dan kepercayaan pada 
dasarnya memiliki tujuan yang sama, yaitu mengajarkan 
kebaikan kepada umat manusia. Para responden juga 
kurang sependapat terhadap sikap sebagian pemeluk 
agama yang menunjukkan perilaku kekerasan dengan 
mengatasnamakan Tuhan. Bahkan responden dari MMI 
juga menggarisbawahi bahwa cara-cara kekerasan dalam 
beragama tidak dibenarkan. Baginya, memang diperlukan 
keberanian untuk menyampaikan kebenaran, namun 
bukan berarti dengan menggunakan cara-cara kekerasan 
yang dilarang agama. 

Lebih jauh, para responden dari Muhammadiyah, 
dan NU melihat bahwa pemerintahan yang sah harus 
ditaati. Ada juga yang mengusulkan agar dalam mengambil 
keputusan apapun harus mempertimbangkan nilai-nilai 
agama Islam. Usulan yang lebih tegas disampaikan oleh 
MMI, bahwa pemerintah perlu menerapkan syariah Islam 
sebagai sebuah keharusan. Perlu diperbanyak peraturan- 
peraturan perundang-undangan yang mengadopsi syariah 
Islam. Bagi MMI, sudah selayaknya umat Islam yang 
mayoritas ini berhak menerapkan ajaran agamanya secara 
formal, karena hal inipun sesungguhnya sesuai dengan 
teori demokrasi. Sementara itu, responden dari Kejawen 
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menghendaki sikap tegas pemerintah terhadap ormas 
keagamaan yang sering melakukan kekerasan atas nama 
agama terhadap keberadaan para penganut kepercayaan 
sebagaimana yang pernah mereka alami. 


2. Implementasi Penanaman Religiusitas dalam 
Keluarga 


Semua responden sepakat tentang gambaran anak 
yang ideal. Bagi mereka anak yang ideal adalah anak yang 
shaleh yang taat kepada orang tua, taat dalam menjalankan 
ajaran agama dan atau keyakinannya serta bisa bermanfaat 
kepada orang lain. Secara tegas, gambaran anak ideal 
diberikan oleh responden MMI adalah pribadi yang 
memiliki basthatan fil ilmi wal jism, pribadi yang memiliki 
keluasan dalam ilmu pengetahuan dan keperkasaan fisik 
yang penuh dengan keberanian, buka pribadi yang cengeng 
dan manja. Itulah tujuan penanaman religiusitas dalam 
keluarga. 


Materi penanaman religiusitas kepada anak-anak 
lebih menitikberatkan pada pengamalan ajaran agama atau 
keyakinan. Bagi responden dari kalangan Muhammadiyah 
dan NU, dan MMI, kegiatan shalat, puasa, baca al-Guran 
merupakan hal-hal yang harus ditanamkan dan dibiasakan 
dalam diri anak-anak. Membiasakan berakhlak yang baik 
juga menjadi materi yang terus menerus ditanamkan ke 
dalam diri anak. Ada juga responden yang menanamkan 
nilai kejujuran, kedisiplinan, menghormati orang lain 
dalam bentuk tata krama sebagai bagian tak terpisahkan 
dalam pendidikan anak. Bagi penganut Kejawen, nilai-nilai 
kesusilaan menjadi bagian terpenting dalam pendidikan 
anak. Nilai-nilai kesusilaan yang dimaksud sesungguhnya 
identik dengan akhlak dalam ajaran Islam. 
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Sedangkan metode penanaman religiusitas yang 
sering digunakan para orang tua dalam mendidik anak- 
anaknya adalah metode keteladanan, nasihat, dan juga 
sedikit “keras” dalam menanamkan nilai kedisiplinan, baik 
dalam menjalankan kewajiban ibadah maupun kedisipli- 
nan dalam memanfaatkan waktu untuk belajar dan kegiatan 
yang positif. Cara orang tua mengevaluasi keberhasilan 
penanaman religiusitas dilakukan melalui pengamatan 
perilaku anaknya sehari-hari. Perbaikan atau feedback segera 
dilakukan jika dipandang anak-anak melakukan kesalahan. 
Kendala yang sering dihadapi oleh orang tua, terutama ibu 
dalam menanamkan religiuisitas antara lain dalam bentuk 
anak-anak yang “ngeyel” atau menunda-nunda waktu jika 
diperintah untuk melakukan sesuatu. 


3. Persepsi Anak terhadap Penanaman Religiuitas 
Orang Tuanya 


Berkaitan dengan persepsi anak terhadap penana- 
man religiusitas yang dilakukan oleh orang tua mereka, 
sebagian besar berpendapat bahwa gaya dan model 
pendidikan orang tua mereka bisa diterima dan difahami. 
Sebagian responden menganggap pola pendidikan 
orangtua mereka cenderung demokratis untuk hal-hal 
tertentu. Namun dalam hal menanamkan kedisiplinan 
untuk beribadah misalnya, orang tua mereka cenderung 
sering “galak” dan tidak mengenal kompromi. Anak- 
anak merasa bahwa orang tua memiliki gayanya sendiri 
dalam mendidik anak-anaknya. Terkadang antara ibu dan 
bapak dalam satu keluarga juga terjadi perbedaan gaya 
mendidiknya. Sebagian besar responden dari kalangan 
anak-anak menganggap bahwa orang tua mereka patut 
menjadi teladan. 
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Bab V . Kesimpulan 


Sebagian responden menyadari bahwa gaya 
pendidikan orang tua mereka yang dulu dinilai kurang 
sesuai dengan keinginan dirinya karena dinilai terlalu 
otoriter, ternyata bermanfaatdi kemudian hari. Kedisiplinan 
yang ditanamkan oleh orang tua mereka ternyata ingin 
ditiru oleh anak-anaknya pada saat mereka menjadi orang 
tua kelak. 


Ada beberapa saran yang direkomendasikan oleh 
penelitian ini antara lain sebgai berikut: Penelitian tentang 
penanaman religiusitas di kalangan beberapa keluarga 
yang memiliki afiliasi tertentu dalam bidang keagamaan 
membuktikan bahwa di antara mereka memiliki banyak 
persamaan. Tentu akan menarik jika penelitian dilakukan 
terhadap keluarga yang antara ayah dan ibunya berbeda 
agama. 


Ada sebagian keluarga yang cenderung kurang bisa 
menghargai keberadaan kelompok agama atau penganut 
keyakinan yang berbeda. Sikap semacam ini tentu bisa 
merugikan bagi perkembangan keagamaan anak ke depan 
karena dimungkinkan akan tertanam sikap intoleransi. 
Oleh karena itu, kepada semua pihak yang terkait, 
pemahaman tentang keragaman budaya dan agama perlu 
terus digalakkan agar tercipta kehidupan masyarakat yang 
harmonis penuh toleransi dan kerukunan. 


Penelitian tentang penanaman religiusitas yang 
di kalangan keluarga sebenarnya masih perlu dilakukan 
terutama agar diperoleh gambaran yang memadai 
bagaimana keluarga non muslim (Katholik, Kristen, Hindu, 
Budha, dan Konghucu) dalam mendidik dan menanamkan 
nilai-nilai religiusitas yang diyakininya kepada anak- 
anaknya. 
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